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PEDOMAN TRANLITEASI ARAB LATIN 

A. Transliterasi Arab – Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada table berikut : 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

۱ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 ṡ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ھ

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

Hamzah ( ء )yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn 

tanda ( ’ ).  
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2. Vokal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama HurufLatin Nama 

 fatḍah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 ḍammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama HurufLatin Nama 

 ىْ︠
fatḥahdanyā’ Ai a dani 

 fatḥahdanwau Au a danu وَْ︠

 

Contoh: 

 kaifa :  گۑْڧَ 

 haula :  ھ ۏلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ََ  ..۱ ...ۑ  . fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

..ي  ََ  َ . kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 ḍammah dan wau ū u dan garis di atas .ۥ.. و
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Contoh : 

 māta : م ات 

 ramā : ر م ى

 qīla : ق يلْ 

ۥوتْۥي م  : yamūtu 

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

الأ طْف الَ  ةَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl : ر 

ل ه َ ا لْف اض  يْن ةَ  د   al-madīnah al-fāḍilah : ا لْم 

ة َ كْم   al-ḥikmah : ا لْح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (  ََ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّنا َ  rabbanā : ر 

يْنا َ  najjainā : ن جَّ

قَ   al-ḥaqq : ا لْح 

مَ   nu‘‘ima : ن ع  

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf  ى  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ) ىه ِِ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi ī. 
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Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع ل ىَ 

ب ىَ   Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  َال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis men¬datar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لْشَّمْسَ 

ل ه َ لْز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ

 al-falsafah : ا لْف لْس ف ه َ

 al-biladu : ا لْب لا د 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arabia berupa alif. 

Contoh: 

وْبَ  ر   ta’murūna : ت أمْ 

 ’al-nau : ا لنَّوْع َ

 syai’un : ش يْءَ 

رْتَ   umirtu: أ م 
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8. Penulisan Kata Arab yang LazimDigunakandalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari  perbenda¬haraan bahasa Indonesia, 

atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 

dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. 

Misalnya, kataal-Qur’an (darial-Qur’an), alhamdulillah, dan 

munaqasyah.Namun,bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransli¬terasi secara utuh.  

Contoh : 

Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

9. Lafẓ al-jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

َالل َ يْن   billāhب اللهdīnullāhد 

َالل ة  حْم   hum fī raḥmatillāhھ مَْف يَْر 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

capital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa māMuḥammadun illārasūl 

Innaawwalabaitinwuḍi’ alinnāsi lallażī bi Bakkatamubārakan 

SyahruRamaḍān al-lażīunzila fīh al-Qurān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari Abū) DAN 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. 

Contoh: 

 
Abūal-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 

Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

NaṣrḤāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd,NaṣrḤāmid (bukan:Zaīd, 
NaṣrḤāmidAbū 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  = subḥānahū wa ta’ālā 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  = ‘alaihi al-salām 

H   = Hijriah 

M   = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.   = lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.   = wafat tahun 

QS .../ ...:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 

HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
 

Nama  :  Muh. Ilyas. H 
NIM          :  2220203860102006 
Judul Tesis : Studi Kritis Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera 

Dalam  Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Desa 
Salutambung Kab. Majene  Tinjauan Ekonomi Syariah 

 
Permasalahan yang hingga saat ini belum bisa terselesaikan di negara 

Indonesia adalah menyangkut pengentasan kemiskinan dan pengangguran. Islam 

memandang kemiskinan merupakan satu hal yang mampu membahayakan ahklak, 

kelogisan berfikir, keluarga, dan juga masyarakat. Pemerintah saat ini memiliki 

berbagai penanggulangan kemiskinan yang terintegrasi mulai dari program 

penanggulangan kemiskinan berbasisi bantuan sosial, pemberdayaan masyarakat, 

serta pemberdayaan usaha kecil yang dijalankan oleh berbagai elemen pemerintah 

salah satunya kementrian pertanian. Tujuan program Bedah Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera pada hakikatnya adalah meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

masyarakat yang berada pada angka kemiskinan, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan dapat menekan angka kemiskinan yanga ada di 

indonesia. 

Metode penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif. Sumber 

data yang digunakan yaitu data primer dan dat sekunder. Data primer adalah data 

yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, observasi 

maupun laporan dalam dokumen tidak resmi yang kemudian diolah peneliti. Data 

Sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung di berikan kepada 

pengumpul data, melainkan lewat orang lain atau dokumen.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Bentuk bantuan dari program 

Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera di Desa salutambung ada 2 jenis yakni 

pemberian bibit ayam lengkap dengan biaya kandang, pakan, vitamin dan obat-

obatan serta pemberian bantuan ternak kambing. 2) Implementasi program 

BEKERJA di Desa Salutambung secara garis besar gagal dalam mensejahterakan 

masayakat karena menghadapi sejumlah tantangan, termasuk kurangnya 

persiapan, sosialisasi yang kurang efektif, serta kendala dalam pengelolaan 

bantuan. 3) Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera (BEKERJA) di Desa 

Salutambung belum memberikan dampak yang signifikan dalam mensejahterakan  

masyarakat di Desa Salutambung. 4) Secara Ekonomi Islam Program Bedah 

Kemiskinan Rakyat Sejahtera dari segi kemaslahatan program bedah kemiskinan 

rakyat sejahtera belum memberikan maslaha bagi penerimanya, karena belum bisa 

mensejahterakan masayakat miskin di Desa Salutambung. 

 

Kata kunci: Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera, Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat, Ekonomi Syariah. 
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ABSTRACT 
 
Name :  Muh. Ilyas. H 
NIM  :  2220203860102006 
Title : Critical Study of the Prosperous People's Poverty Alleviation 

Program in Empowering the Community Economy in Salutambung 
Village, Majene Regency: A Sharia Economics Perspective 

 
 The longstanding issues of poverty alleviation and unemployment in 
Indonesia remain unresolved. Islam views poverty as a threat to morality, 
rationality, families, and society as a whole. The current government has various 
poverty alleviation programs, including social assistance-based programs, 
community empowerment, and support for small businesses, implemented by 
various governmental elements, including the Ministry of Agriculture. The  
essence of Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera (BEKERJA) program is to 
enhance the economic growth of impoverished communities, thereby improving 
their welfare and reducing poverty rates in Indonesia. 
 This research utilizes a qualitative method, employing both primary and 
secondary data sources. Primary data is obtained directly from the source through 
interviews, observations, and unofficial document reports, then processed by the 
researcher. Secondary data refers to information obtained indirectly through 
intermediaries or documents. 
 The findings reveal that: 1) BEKERJA program in Salutambung Village 
provides two types of assistance: providing complete chicken farming kits 
including coop costs, feed, vitamins, and medicines, and providing goat livestock 
assistance. 2) The implementation of the BEKERJA program in Salutambung 
Village generally failed to improve the welfare of the community because it faced 
a number of challenges, including lack of preparation, ineffective socialization, 
and obstacles in managing aid. 3) The Prosperous People's Poverty Surgery 
Program (BEKERJA) in Salutambung Village has not had a significant impact on 
the welfare of the people in Salutambung Village. 4) From an Islamic economic 
point of view, the Prosperous People's Poverty Surgery Program, in terms of 
benefits, the Prosperous People's Poverty Surgery Program has not provided any 
benefit for its recipients, because it has not been able to improve the welfare of the 
poor people in Salutambung Village. 
 
Keywords: BEKERJA Program, Community Economic Empowerment, Sharia 
Economics. 
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البحثتجريد   
 

 
 : محمد إلياس   الإسم

 ٢٢٢٠٢٠٣٨٦٠١٠٢٠٠٦ : رقم التسجيل
دراسة نقدية لبرنامج  : موضوع الرسالة

فحص فقر المجتمع الموسرفى مجال التمكين الاقتصادي 
    المجتمعي في قرية سالوتامبونج، محافظة ماجيني

    
الفقر والمشكلة التي لم تحل بعد في إندونيسيا ھي التخفيف من حدة  

 والبطالة. وينظر الإسلام إلى الفقر على أنه شيء يمكن أن يعرض
ا الي  حالشخصية والتفكير المنطقي والأسرة والمجتمع للخطر. وللحكومة 
ين وح بالعديد من البرامج المتكاملة للتخفيف من حدة الفقر التي تترا
كين موت برامج التخفيف من حدة الفقر القائمة على المساعدة الاجتماعية
صر عنا المجتمع المحلي وتمكين الأعمال التجارية الصغيرة التي تديرھا

قر حكومية مختلفة، أحدھا وزارة الزراعة. والهدف من برنامج فحص ف
المجتمع الموسر ھو في الأساس زيادة النمو الاقتصادي للأشخاص 

مكن الذين يعانون من الفقر، بحيث يمكن أن يحسن رفاھية المجتمع وي
 لل من معدل الفقر في إندونيسياأن يق
ويستخدم الباحث في ھذا البحث أسلوب البحث النوعي. مصادر  

والبيانات  البيانات المستخدمة ھي البيانات الأولية والبيانات الثانوية.
ا ، إمالأولية ھي البيانات التي يتم الحصول عليها مباشرة من المصدر

ية لرسماارير في الوثائق غير من خلال المقابلات أو الملاحظات أو التق
 ية فهيثانوالتي يتم معالجتها بعد ذلك من قبل الباحثين. أما البيانات ال

ت، يانامصدر البيانات التي لا يتم الحصول عليها مباشرة من جامعي الب
 ولكن من خلال أشخاص آخرين أو وثائق أخرى

 نم ةدعاسملا نم ناعون كانه )١ نأ ثحبلا اذه جئاتن رهظت 
 امهو ،جنوبماتولاس ةيرق يف نيرهدزملا صاخشلأل رقفلا ةحارج جمانرب
 تانيماتيفلاو فلاعلأاو صافقلأا فيلاكت عم ةلماك جاجدلا روذب ريفوت
 ذيفنت لشف )٢ .زعاملا ةيبرتل ةدعاسملا ميدقت ىلإ ةفاضلإاب ةيودلأاو
 ةيهافر نيسحت يف ماع لكشب جنوبماتولاس ةيرق يف اجركيب جمانرب
 ،دادعلإا ىلإ راقتفلاا كلذ يف امب ،تايدحتلا نم اًددع هجاو هنلأ عمتجملا
 مل )٣ .تادعاسملا ةرادإ يف تابقعلاو ،ةلاعفلا ريغ ةيعامتجلاا ةئشنتلاو
 جنوبماتولاس ةيرق يف  نيرهدزملا صاخشلأل رقفلا ةحارج جمانربل نكي
 رظن ةهجو نم )٤ .جنوبماتولاس ةيرق يف سانلا ةيهافر ىلع ريبك ريثأت
 ،دئاوفلا ثيح نم ،ءاينغلأل رقفلا ةحارج جمانرب نإف ،ةيملاسإ ةيداصتقا
 نم نكمتي مل هنلأ ،هيقلتمل ةدئاف يأ ءاينغلأل رقفلا ةحارج جمانرب مدقي مل

َ.جنوبماتولاس ةيرق يف سانلا ءارقفلا ةيهافر نيسحت
برنامج فحص فقر المجتمع الموسرفى مجال التمكين  : الرائسيةالكلماتَ

 .قتصادي ، التمكين الاقتصادي المجتمعي، الاقتصادية الشرعيةالا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah. 

Permasalahan yang hingga saat ini belum bisa terselesaikan di negara 

Indonesia adalah menyangkut pengentasan kemiskinan dan pengangguran.1 

Pemerintah saat ini memiliki berbagai penanggulangan kemiskinan yang 

terintegrasi mulai dari program penanggulangan kemiskinan berbasisi bantuan 

sosial, pemberdayaan masyarakat, serta pemberdayaan usaha kecil yang 

dijalankan oleh berbagai elemen pemerintah salah satunya kementrian pertanian. 

Untuk meningkatkan penanggulangan kemiskinan, pemerintah teleh menerbitkan 

Peraturan Presiden No 96 tahun 2015 tentang perubahaan atas Peraturan Presiden 

No 15 tahun 2010 tentang percepatan penanggulangan kemiskinan, yang 

bertujuan untuk mempercepat penurunan angka kemiskinan. Sebagaia 

implementasinya kementrian pertaniaan dalam mendukung upaya 

penanggulangan kemiskinan mengacu pada Peraturan Menteri Pertanian No 

20/PERMENTAN/RC.120/5/2018 tentang pedoman Program Bedah Kemiskinan 

Rakyat Sejahtera berbasisi pertanian sebagaiaman di ubah dengan Peraturan 

Menteri Pertanian No 27/PERMENTAN/RC.120/5/2018 tentang perubahan atas 

Peraturan Menteri Pertanian No 20/PERMENTAN/RC.120/5/2018 tentang 

pedoman Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera. Program Bedah 

Kemiskinan Rakyat Sejaktera (BEKERJA) berbasis pertanian yang diluncurkan 

oleh Kementerian Pertanian adalah upaya untuk pengentasan kemiskinan dan 

pemberdayaan masyarakat miskin guna meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraaan melalui kegiatan pertanian yang terintegrasi. 

Program BEKERJA diluncurkan sejak tahun 2018 oleh Badan Litbang 

Pertanian dalam rangka pemasyarakatan inovasi hasil penelitian pertanian. 

Bantuan Pemerintah yang dilaksanakan dalam kaitannya dengan Program 

BEKERJA memberikan bibit unggas lokal hasil penelitian pemuliaan yang 

mempunyai produktivitas telur lebih tinggi, yaitu ayam Kampung Unggul 

                                                
1 Asmiati Abdul Malik, Analisis Sumber Daya Manusia, Pengangguran Dan Kemiskinan 

Di Indonesia (Jakarta: Universitas Bakrie Press, 2022), h. 12. 
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Balitbang (KUB), kambing/domba dan Itik Master. Pengembangan bibit ternak 

unggul diharapkan dapat lebih meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan rumah 

tangga miskin penerima bantuan sehingga pengentasan kemiskinan dapat lebih 

cepat tercapai.  

Program Bekerja (Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera) berbasis Pertanian 

merupakan program Kementerian Pertanian yang bertujuan untuk 

mendistribusikan bantuan kandang, ayam, pakan dan obat untuk meningkatkan 

penyediaan protein hewani dan pendapatan rumah tangga miskin. Pada tahun 

2019 program Bekerja dialokasikan di 13 Provinsi untuk melakukan percepatan 

penanggulangan kemiskinan bidang pertanian yang meliputi padat karya tunai 

desa, penanganan stunting dan Pengentasan daerah rentan rawan pangan.  Di 

tahun 2019 sesuai yang diamanatkan dalam Permentan nomor 14 Tahun 2019 

tentang Pedoman Program Bekerja Berbasis Pertanian Tahun Anggaran 2019, 

cakupan wilayahnya diperluas hingga menjadi 23 provinsi. Agar tepat sasaran, 

penetapan RTMP sebagai penerima manfaat program tetap harus dilakukan 

dengan sangat selektif. Data RTMP yang didapat diverifikasi lagi di lapangan oleh 

petugas untuk memastikan apakah memang benar-benar layak ditetapkan sebagai 

penerima bantuan Program Bekerja. Di majene sendiri program ini di laksanakan 

oleh dinas pertanian, yang kemudian dalam praktek di lapangan bekerja sama 

dengan dinas peternakan. 

Program BEKERJA awalnya hanya diakomodir pada dua kecamatan saja 

yaitu Kecamatan Malunda dan Kecamatan Ulumanda dengan rincian 20 desa, 

namun dalam perjalanan ditemui ada 4 desa yang susah pendistribusian bantuan 

kesana, yaitu Desa Panggalo, Desa Popenga, Desa Tandeallo dan Ulumanda. 

Sebagai gantinya, kita carikan pengganti sehingga program ini masuk ke 

Kecamatan Tubo dan Kecamatan Sendana. Bantuan awal yang dijanjikan 

sebanhak 2.820 Rumah Tangga Miskin Pertanian (RTMP), namun dalam 

verifikasi berkurang menjadi 2.779 RTMP.  

Maksud kegiatan BEKERJA adalah sebagai upaya pemberdayaan rumah 

tangga miskin pertanian melalui kegiatan peternakan unggas. Tujuannya yaitu 

untuk meningkatkan produksi komoditas peternakan, pendapatan dan 
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kesejahteraan di rumah tangga miskin berbasis pertanian, program BEKERJA di 

Majene dapat bermanfaat bagi warga setempat yang telah menerima bantuan. Ia 

mengurai, sebanyak 2.779 RTMP, dengan distribusi ayam sebanyak 138.950 ekor, 

pakan 416.850 kg dan obat obatan 2.779 paket, dengan lokasi distribusi, Malunda 

ada 12 Desa dengan penerima sebanyak 1.513 orang, Ulumanda 4 Desa dengan 

penerima 498 orang, Tubo Sendana 7 Desa dengan penerima 478 Orang dan 

Sendana 4 Desa dengan penerima 290 orang.Jenis bantuan yang diberikan yaitu 

50 ekor ayam berumur 4 minggu, bantuan pembuatan kandang sebesar Rp 500 

ribu, pakan, obat-obatan nominal Rp3 juta per RTMP dengan total bantuan untuk 

Kabupaten Majene Rp7 miliar.  

 Desa Salutambung adalah salah satu Desa yang meliputi  Sejarah 

Desa, Demografi yang di diami oleh 379 kepala keluarga (KK) dengan jumlah 

penduduk 1475 jiwa serta Keadaan sosial yang cukup tinggi yang masih 

mempunyai kearifan lokal yang harus selalu dijaka kelestariannya yaitu  sifat 

kegotong royongan, namun keadaan ekonomi masyarakat Desa Salutambung 

masih belum terlalu maju, ini sangat terlihat bahwa tingkat data penduduk miskin 

masih cukup banyak yakni sebanyak 236 KK. Sehingga Desa Salutambung masih 

sangat mengharapkan bantuan baik itu dari pihak Desa maupun Dari pemerintah 

Kabupaten dan terkhusus lagi terhadap bantuan dari pemerintah pusat untuk 

menanggulangi angka kemiskinan di Desa Salutambung.2 

Kegiatan bedah kemiskinan rakyat sejahtera yang kemudian lebih dikenel 

dengan nama program bekerja adalah kegiatan yang mendukung upaya 

pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat miskin guna 

meningkatkan penyedian protein hewani dan pendapatan melalui kegiatan bantuan 

ternak.3 Kegiatan yang dimaksud adalah melaksanakan program yang di telah di 

rancang yakni pemberian bantuan beruapa ayam 50 ekor umur 4 minggu, biaya 

pembuatan kandang sebesar Rp. 500.000, pakan dan obat-obatan, nominal yang 

                                                
2 Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat, “Profil Desa 

Salutambung” (Majene, 2022), h. 2. 
3 Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan, Petunjuk Teknis Kegiatan Bedah Kemiskinan 

Rakyat Sejahtera (Jakarta, 2018), h. 8. 
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diteriman Rp. 3.000.000 per kepala rumah tangga.4 Lokasi Lounching di Desa 

Salutambung, kec ulumanda dengan jumlah penerima bantuan sebanyak 66 

RTMP dengan jumlah ayam yang didistribusi sebanyak 3.300 ekor.  

  Tujuan program BEKERJA pada hakikatnya adalah meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat yang berada pada angka kemiskinan, sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan dapat menekan angka 

kemiskinan yanga ada di indonesia. Bekerja sama dengan kementrian sosial dalam 

membangun masyarakat yang sejahtera, dengan cara memberikan bantuan dan 

pemberdayaan serta memberikan penjelasan bagaiamana cara mengelolah sumber 

daya yang sudah di berikan.5 Program bekerja ini dapat menjadi solusi dalam 

meningkatakan kesejahteraan masyarakat, yang di dukung oleh beberapa faktor 

seperti program pembangunan desa, sehingga memberikan peluang bagi para 

masyarakat untuk melakukan kegiatan usaha. 

Program BEKERJA yang telah di keluarkan mentri Pertanian pada tahun 

2018, dalam rangka mengentaskan Kemiskinan di Indonesia khususnya 

masyarakat Desa. Salah satu bentuk program BEKERJA ini adalah penyediaan 

bibibt ayam unggul yang akan diberikan kepada calon penerima bantuan, dalam 

hal ini RTMP yang telah di data dan telah disepakati di setiap daerah yang 

menjadi daerah calon pelaksana program BEKERJA. Kabupaten Majene adalah 

salah satu dari beberapa Kabupaten yang menjadi pelaksana program BEKERJA. 

Sebanyak 2779, dari 2 Kecamatan yakni Kecamatan Malunda dan Kecamatan 

Ulumanda yang berjumlah 20 desa yang akan menjadi Desa penerima bantuan. 

Desa Salutambung sendiri adalah Desa yang terdapat di Kec. Ulumanda Kab. 

Majene yang merupakan Desa penerima bantuan program BEKERJA, sebanyak 

66 RTMP yang menjadi penerima bantuan bekerja akan terlebih dahulu di berikan 

pengarahan dan pemahaman mengenai program BEKERJA melalui seminar atau 

sosialisasi kepada masyarakat penerima bantuan. 

  Pemberian bantuan yang dilakukan di kantor Desa Salutambung berjalan 

dengan efektif, pemberian bantuan ini dilakukan secara bertahap, pertama masing-

                                                
4 Hewan, Petunjuk Teknis Kegiatan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera, h. 12. 
5 Hewan, Petunjuk Teknis Kegiatan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera, h. 7. 
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masing RTMP di berikan uang tunai sebesar Rp500.000 untuk biaya pembuatan 

kandang, kandang yang di buat harus sesuai dengan gambar yang telah diberikan, 

setelah kandang selasai di buat barulah RTMP diberikan bibit ayam, pakan, obat-

obatan dan vitamin. Sehingga dapat di sumpulkan bahwa dalam penyaluran 

bantuan yang dilakukan di Desa Salutambung berjalan dengan efektif, karena 

dalam penyaluran bantuan ini di berikan langsung kepada kepada RTMP yang 

menjadi penerima bantuan, namung ketika ada RTMP yang berhalangan hadir 

maka perintah Desa yang akan menjadi perwakilan dari RTMP yang yang 

berhalangan hadir dalam penyaluran bantuan program BEKERJA. 

  Namun, dalam proses pengelolaan bantuan BERKERJA ini tidak berjalan 

dengan efektiv, faktor utama yang menyebabkan pengelolaan bantuan program 

BEKERJA ini tidak efektiv adalah Kurangnya persiapan. Kurangnya persiapan 

adalah faktor yang sama pentingnya dalam membuat pengelolaan bantuan 

program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera tidak efektif, seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya dalam konteks program Bantuan Kerja. Dalam konteks 

bantuan program "Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera," faktor-faktor berikut 

juga dapat menjadi alasan mengapa kurangnya persiapan dapat mengganggu 

efektivitas program tersebut: 

1. Kurangnya Analisis Kebutuhan: Kurangnya persiapan mungkin berarti tidak 

ada analisis yang memadai tentang kebutuhan sebenarnya dari masyarakat yang 

menerima bantuan. Ini dapat menyebabkan alokasi sumber daya yang tidak tepat 

dan program yang tidak sesuai dengan kebutuhan riil mereka. 

2. Kurangnya Perencanaan Program: Program "Bedah Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera" mungkin memerlukan strategi yang komprehensif dan berkelanjutan 

untuk mengatasi masalah kemiskinan. Kurangnya persiapan bisa berarti tidak 

adanya rencana yang jelas untuk mencapai tujuan jangka panjang. 

3. Ketidakmampuan Mengidentifikasi Sasaran yang Tepat: Tanpa persiapan yang 

cukup, mungkin sulit untuk mengidentifikasi dengan tepat kelompok masyarakat 

yang memerlukan bantuan ini. Hal ini dapat mengarah pada kesalahan penyaluran 

bantuan dan kemungkinan penyalahgunaan dana. 

4. Kurangnya Evaluasi dan Pengawasan: Persiapan yang buruk juga bisa 
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menghambat kemampuan untuk melakukan pemantauan dan evaluasi program 

secara efektif. Ini dapat mengakibatkan kesulitan dalam mengukur dampak 

program dan membuat perbaikan yang diperlukan. 

5. Kurangnya Koordinasi: Program seperti "Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera" 

sering melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga donor, dan 

organisasi non-pemerintah. Kurangnya persiapan bisa menghambat koordinasi 

antara entitas yang terlibat, yang bisa mengganggu pelaksanaan program. 

  Desa Salutambung, yang terletak di Kabupaten Majene, memiliki potensi 

ekonomi yang besar namun menghadapi tantangan dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan. Pemerintah daerah telah meluncurkan Program Bedah Kemiskinan 

Rakyat Sejahtera sebagai inisiatif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

khususnya dalam aspek ekonomi. Program ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat di tingkat desa. 

Meskipun demikian, dalam konteks ekonomi global yang semakin dinamis, serta 

dengan adanya nilai-nilai dan prinsip-prinsip ekonomi syariah yang semakin 

mendapatkan perhatian, perlu dilakukan kajian kritis terhadap efektivitas dan 

dampak Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera. Penelitian ini akan fokus 

pada perspektif Ekonomi Syariah sebagai suatu pendekatan yang holistik dan 

berkelanjutan dalam mengukur keberhasilan program tersebut. 

  Desa Salutambung memiliki karakteristik masyarakat yang heterogen, 

dengan potensi ekonomi yang belum sepenuhnya dimanfaatkan. Oleh karena itu, 

tinjauan ekonomi syariah menjadi relevan, mengingat prinsip-prinsipnya yang 

menekankan keadilan, keberlanjutan, dan pemberdayaan ekonomi. 

  Dalam kaitannya dengan itu, tesis ini bertujuan untuk melakukan studi kritis 

terhadap implementasi Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera di Desa 

Salutambung, dengan fokus pada aspek pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Pendekatan Ekonomi Syariah akan digunakan sebagai landasan untuk 

mengevaluasi sejauh mana program ini sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan 

ekonomi dan pemberdayaan masyarakat dalam kerangka syariah. 

  Melalui kajian ini, diharapkan dapat dihasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kontribusi Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera 
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terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Salutambung dan sejauh 

mana pendekatan Ekonomi Syariah dapat memperkuat dan mengoptimalkan 

pelaksanaan program tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan konstruktif untuk perbaikan kebijakan dan strategi pengentasan 

kemiskinan di tingkat desa dengan mempertimbangkan nilai-nilai ekonomi 

syariah.  

B. Fokus Penelitian. 

  Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah berfokus Studi Kritis Program 

Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Di Desa Salutambung Kab. Majene Tinjauan Ekonomi Syariah. 

C. Rumusan Masalah. 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah pokok adalah, mengenai 

Studi Kritis Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Di Desa Salutambung Kab. Majene, jika dianalisis dari 

ekonomi Islam. Masalah pokok tersebut, akan dirinci menjadi sub-sub masalah, 

dan setiap sub masalah dianalisis dari Ekonomi Islam, sub-sub masalah yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  di Desa Salutambung ? 

2. Bagaimana implementasi Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera 

Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  di Desa Salutambung ? 

3. Bagaimana dampak Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  di Desa Salutambung ? 

4. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Program Bedah Kemiskinan 

Rakyat Sejahtera Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  Desa 

Salutambung ? 
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D. Tujuan dan Kegunaan penelitian. 

 1. Tujuan Penelitian. 

a. Untuk mengetahui dan memahami bentuk Program Bedah 

Kemiskinan Rakyat Sejahtera Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat  di Desa Salutambung. 

b. Untuk mengetahui dan memahami Implementasi dampak Program 

Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat  di Desa Salutambung. 

c. Untuk mengetahui dan memahami dampak Program Bedah 

Kemiskinan Rakyat Sejahtera Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat  di Desa Salutambung. 

d. Untuk mengetahui dan memahami Tinjauan Ekonomi Islam terhadap 

Program Bedah Kemiskinan Rakyat sejahtera Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat  di Desa Salutambung. 

 2. Kegunaan Penelitian. 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:  

  a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk memperkaya keilmuan di lingkungan Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Parepare, khususnya pada Prodi Ekonomi Syariah.  

2) Sebagai bahan pengkajian dalam bidang ekonomi terhadap 

pemberdayaan ekonomi masyarakat.  

3) Untuk lebih mendukung teori yang berhubungan dengan masalah 

yang dibahas dalam penelitian.  

   b. Manfaat Praktis  

1) Sebagai tugas akhir guna mencapai gelar Megister Ekonomi pada 

program studi Ekonomi Syariah di Institus Agama Islam Negeri 

(IAIN) Parepare.  

2) Sebagai bahan rujukan atau referensi mengenai fenomena 

pemberdayaan masyarakat. 
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3) Menjadi salah satu bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk 

memperdalam substansi penelitian dengan melihat permasalahan 

dari sudut pandang yang berbeda.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan. 

  Tinjauan hasil penelitian pada intinya dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian yang 

sejenis yang perna dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga tidak ada 

pengulangan dalam penelitian kali  ini. 

  Sepanjang penelusuran referensi yang telah penulis lakukan, peneliti yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini sangat minim. Penulis 

hanya menemukan beberapa yang berkaitan dengan judul yang akan diteliti oleh 

penulis diantaranya penelitian yang dilakukan oleh :  

1. Alya Putri Mulyani, Adi Firmansyah pada tahun 2019 dengan judul, “Analisis 

Perilaku Peternak Dan Efektivitas Progrsm Bedah Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera (BEKERJA) (Kasus Di Desa Pringkasap, Kecamatan Pabuaran, 

Kabupaten Subang). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakasanakan dapat 

di lihat bahwa perilaku masyarakat dalam beternak di Desa Pringkasap 

dipengaruhi oleh faktor yang membentuk perilaku itu sendiri yaitu sikap 

dalam aspek konatif dan kognitif. Aspek konatif menunjukkan kurangnya 

pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat mengenai cara beternak yang 

baik Sedangkan dari segi kognitif berdasarkan hasil pengamatan dapat dilihat 

bahwa perilaku yang terbentuk dan membudaya di Desa Pringkasap antara 

lain: peternak melepasliarkan hewan ternak, peternak tidak memiliki kandang 

hewan ternak yang layak, peternak tidak memperhatikan pakan ternak yang 

diberikan, peternak tidak memperhatikan kesehatan dan keselamatan hewan 

ternak, dan peternak tidak berorientasi pada peningkatan ekonomi melalui 

hewan ternak. Perilaku tersebut memberikan dampak pada efektivitas 

program bantuan pemerintah di bidang peternakan dalam mencapai tujuan 

dan keberhasilannya. Hasil analisis menunjukkan bahwa sasaran penerima 

manfaat program sudah tepat, yaitu masyarakat yang berada di bawah garis 

kemiskinan. Sedangkan sosialisasi program tidak dilakukan secara langsung 

kepada penerima manfaat. Adapun tujuan dari program ini secara umum ialah 
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untuk meningkatkan kesejahteraan peternak namun belum dapat dikatakan 

tujuan tercapai karena peternak belum secara maksimal memanfaatkan 

bantuan untuk peningkatan ekonomi. Terakhir, pemantauan tidak dilakukan 

oleh pihak pemberi bantuan kepada penerima bantuan sehingga tidak dapat 

mengevaluasi kekurangan program yang dijalankan.6 Persamaanya adalah 

tingkat keberhasilan dari para peternak yang masih sangat rendah yang di 

akibatkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya pemahaman masyarakat 

terkait cara beternak yang baik, pemeberian pakan yang tidak efektif dan 

masih ada beberapa masayarakat yang belum memiliki kandang ternak yang 

layak sehingga mengpengaruhi faktor keberhasilan dari program bekerja 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Perbedaannya pada 

penelitian sebelummnya sosialisi kegiatan tidak dilakukan secara langsung 

kepada penerima bantuan, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti 

menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi di lakukan secara langsung kepada 

masyarakat penerima bantuan. 

2. Peneliatan yang dilakukan oleh Verawati Ritonga, Meilusi, Kamaruddin pada 

tahun 2022 dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Dalam 

Pembangunan Ekonomi Di Desa Tanah Merah Kecamatan Tanah Merah 

Kabupaten Indragiri Hilir”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan 

penulis menyimpulkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan oleh Pemerintah Desa Tanah Merah Kecamatan Tanah Merah 

Kabupaten Indragiri Hilir dalam pemberdayaan masyarakat nelayan dalam 

pembangunan ekonomi sudah berjalan dengan cukup baik. Setiap indikator 

dari proses pemberdayaan masyarakat tersebut sudah terpenuhi secara rinci. 

Namun pada indikator pemberdayaan masyarakat kepada masyarakat nelayan 

masih terdapat kekurangan, dimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

pemberdayaan masih kurang. Untuk itu semoga kedepannya setiap kegiatan 

pemberdayaan masyarakat, banyak masyarakat yang ikut serta dan mau untuk 

                                                
6 Adi Firmansyah Mulyani, Alya Putri, “Analisis Perilaku Peternak Dan Efektivitas 

Program Bedah Pringkasap, Kecamatan Paburuan, Kabupaten Subang,” Resolusi Konflik, CSR, 

dan Pemberdayaan 8, no. 1 (2023): h. 46. 
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berpartisipasi demi meningkatkan kualitas hidup mereka.7 Persamaanya 

adalah bahwa dalam kegiata pemberdayaan masyarakat telah berjalan dengan 

baik karena telah menjalankan setiap indikator pemberdayaan masyarakat, 

mulai dari tahap perencanaa sampai pada tahap pelaksanaan kegiatan. 

Perbedaanya pada penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan masih kurang, sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukakn peneliti menunjukkan bahwaa masyarakat sangan 

berpartisipasi aktif dalam program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera. 

3. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ristiana Ristiana, Amin Yusuf pada 

tahun 2020 dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Badan Usaha Milik Desa Di Desa Wisata Lerep”.  Yang menyebutkan 

bahwa, Proses pemberdayaan harus melewati 7 tahap pemberdayaan, yaitu: 

Tahap Persiapan, Tahap Pengkajian (Assesment), Tahap Perencanaan 

Alternatif Program atau Kegiatan, Tahap Perfomalisasi Rencana Aksi, Tahap 

Pelaksanaan (Implementasi) Program atau Kegiatan, Tahap Evaluasi, dan 

Tahap Terminasi. Faktor pendorong terbagi menjadi 2 yaitu faktor pendorong 

dari dalam (internal) dan faktor pendorong dari luar (eksternal). Faktor 

pendorong yang berasal dari dalam (internal) yaitu niat dan semangat dari 

individu dalam berusaha. Niat dan semangat itulah yang dapat menjadi kunci 

keberhasilan pemberdayaan. Sedangkan faktor pendorong dari luar 

(eksternal) yaitu potensi sumber daya alam yang tersedia di wilayah Desa 

Wisata Lerep yang dapat dijadikan sebagai objek wisata dan adanya 

dukungan dari masyarakat dan pemerintah desa dalam setiap pengadaan 

program-program pemberdayaan yang ada. Sedangkan faktor menghambat 

juga dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu faktor penghambat dari dalam 

(internal) dan juga faktor penghambat dari luar (eksternal). Faktor 

penghambat yang berasal dari dalam (internal) yaitu minimnya sumber daya 

manusia yang mengetahui pemahaman mengenai manajemen BUMDES 

sehingga pengelola banyak yang merangkap jabatan. Hal ini menyebabkan 

                                                
7 Kamaruddin Verawati Ritonga, Meilusi, “Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Dalam 

Pembangunan Ekonomi Di Desa Tanah Merah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri 

Hilir,” Jurnal Ekonomi dan Ilmu Sosial (JEIS) 01, no. 01 (2022): h. 24. 
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pengelola yang merangkap jabatan harus pintar dalam memanajemen dirinya 

dalam memegang jabatan. Faktor penghambat yang berasal dari luar 

(eksternal) yaitu minimnya anggaran dana yang disediakan oleh pemerintah 

desa yang diakibatkan oleh pembagian ke dalam unit-unit usaha BUMDES 

yang ada di Desa Wisata Lerep. Anggaran dana yang sedikit membuat 

perkembangan pemberdayaan akan sulit untuk berkembang maju. Selain itu, 

masyarakat masih kurang percaya akan arti penting BUMDES ditandai 

dengan bahwa masih sedikit masyarakat yang mau menitipkan hasil olahan 

atau produk yang dihasilka di toserba BUMDES. Kurangnya sosialisasi dan 

penjalinan dengan mitra usaha dari luar mungkin menjadi salah satu faktor 

penyebab mengapa hal ini bisa terjadi.8 

4. Penelitian yang dilakukan Hikmah Fitri pada tahun 2019 dengan judul, 

"Implementasi Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera di Desa 

Purwadadi Kecamatan Purwadadi Kabupaten Ciamis."  Yang menyatakan 

bahwa Implementasi program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera 

(BEKERJA) di Desa Purwadadi Kecamatan Purwadadi Kabupaten Ciamis 

secara umum belum optimal, dimana semua dimensi belum berjalan dengan 

optimal. Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh gambaran 

bahwa indikator-indikator ukuran implementasi program Bedah Kemiskinan 

Rakyat Sejahtera (BEKERJA) belum efektif, hal tersebut dapat dibuktikan 

dari sumber daya manusia yang kurang kompeten karena sebelumnya tidak 

diberi pelatihan pendampingan, penetapan waktu yang kurang, 

ketidaksesuaian kebijakan dengan kebutuhan masyarakat, komunikasi dan 

koordinasi yang tidak lancar diantara pihak-pihak yang terlibat implementasi. 

Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi dalam implementasi program 

Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera (BEKERJA) sebagai berikut: ayam 

terserang penyakit, tidak mampunya masyarakat untuk membeli pakan karna 

harga pur mahal, telatnya subsidi pakan, kemampuan dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh pendamping desa kurang berkompeten, terbatasnya kapasitas 

                                                
8 Amin Yusuf Ristiana Ristiana, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan 

Usaha Milik Desa Di Desa Wisata Lerep,” Lembaran Masyarakat: Jurnal Pengembangan 

Masyarakat Islam 6, no. 1 (2020): h. 99-100. 
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pendamping, kurangnya koordinasi diantara pendamping desa dengan intansi 

yang terlibat, kurangnya respon dari dinas teknis terkait saat pendamping 

melapor banyak ayam yang meninggal, tidak terjalin kerjasama tim yang baik 

diantara para pelaksana dalam implementasi program BEKERJA tersebut. 

Kemudian upaya –upaya yang sudah dilakukan untuk mengatasi hambatan-

hambatan yang dihadapi dalam implementasi program Bedah Kemiskinan 

Rakyat Sejahtera (BEKERJA), yaitu sebagai berikut: upaya yang sudah 

dilakukan untuk mengatasi kurangnya jumlah pendamping yaitu dengan 

getok tular, upaya yang sudah dilakukan dalam mengatasi mahalnya harga 

pur yaitu masyarakat membeli dedak untuk pakan, upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi hambatan kurangnya kompetensi adalah dengan belajar 

sendiri atau otodidak untuk menjawab keluhan dari masyarakat, upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi hambatan kurangnya respon dari dinas peternakan 

adalah dengan langsung menelpon ke pihak BPTP.9 Persmaam peneliti 

dengan penelitian sebelumnya yaitu, implementasi dari program Bedah 

Kemiskinan Rakyat sejahtera belum efektiv, faktor-faktor yang 

mempengaruhi hal tersebut antara lain adalah jumlah pakan yang diberikan 

kepada penerima bantuan tidak mencukupi sampai pada masa panen sehingga 

banyak masayarakat penerima bantuan gagal dalam mengelola bantuan yang 

diberikan, selain itu jumlah pendamping juga menjadi salah satu faktor tidak 

efektivnya program ini karena jumlah pendamping tidak sebanding dengan 

jumlah penerima bantuan. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian 

sebelumnya lebih berfokus kepada implementasi program BEKERJA 

sedangkan peneliti lebih berfokus pada Studi kritis bedah keiskinan Rakyat 

Sejahtra dan juga melakukan peneltian yang di tinjau dari sudut Ekonomi 

Syariah. 

5. Penelitian yang dilakuka oleh Audi Muhamad Karyadara , Ike Rachmawati , 

Tuah Nur pada tahun 2022 dengan judul “Evaluasi Program BEKERJA 

(Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera) di Kecamatan Cikembar Kabupaten 

                                                
9 Hikmah Fitri, “Implementasi Program Bedah Kemiskinan Rakyat Di Desa Purwadadi 

Kecamatan Purwadadi Kabupaten Ciamis” (2019): 47–58. 
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Sukabumi”. Menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

evaluasi program BEKERJA (Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera) di 

Kecamatan Cikembar Kabupaten Sukabumi secara umum belum maksimal, di 

mana semua dimensi belum berjalan dengan optimal. Kriteria efektivitas, 

dalam pelaksanaan program BEKERJA di Kecamatan Cikembar Kabupaten 

Sukabumi secara umum dapat dikatakan belum maksimal, ini dikarenakan 

belum tercapainya tujuan dari program BEKERJA yaitu untuk mengurangi 

jumlah kemiskinan dan juga menambah pendapatan RTM. Kriteria efisiensi, 

dalam pelaksanaan program bekerja di Kecamatan Cikembar Kabupaten 

Sukabumi yang dilaksanakan di Kecamatan Cikembar secara umum 

dikatakan belum efisien dilihat dari segi waktu dan biaya program BEKERJA 

ini belum memenuhi 2 kriteria tersebut dikarenakan program BEKERJA ini 

targetnya cukup lama yaitu 6 bulan untuk menghasilkan pendapatan bagi rtm 

dan juga pakan yang diberikan oleh pemerintah tidak mencukupi sehingga 

masyarakat harus mengeluarkan uang kembali untuk membeli pakan sehingga 

dapat menutupi kekurangan pakan untuk sampai ke masa panen. Kriteria 

kecukupan, dalam pelaksanaan program BEKERJA di Kecamatan Cikembar 

Kabupaten Sukabumi secara umum dapat dikatakan baik, dikarenakan 

masyarakat merasa terbantu dengan adanya program bantuan BEKERJA ini, 

namun memang banyak sekali kendala yang terjadi di lapangan sehingga 

tujuan dari program BEKERJA ini tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 

Kriteria responsivitas, peneliti menyimpulkan bahwa responsivitas aparatur 

Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi maupun pihak terkait dalam 

merespon setiap kritik, saran, ataupun keluhan RTM mengenai pelaksanaan di 

lapangan dari bantuan program BEKERJA ini memang belum maksimal. Hal 

ini dikarenakan terbatasnya sumber daya yang dimiliki baik itu jumlah 

pendamping yang tidak sebanding dengan jumlah RTM maupun sumberdaya 

yang ada di Dinas Peternakan itu sendiri. Kriteria Ketepatan, peneliti 

menyimpulkan bahwa ketepatan pelaksanaan program BEKERJA yang 

diselenggarakan di Kecamatan Cikembar Kabupaten Sukabumi maupun 

instansi terkait dapat dikatakan sudah dalam kategori baik, masyarakat 
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merasa terbantu dengan adanya bantuan dari program BEKERJA ini dengan 

harapan bisa membantu perekonomian mereka sekalipun memang program 

BEKERJA ini belum mampu untuk menurunkan angka kemiskinan dan juga 

menambah pendapatan bagi RTM. Kriteria perataan, pendistribusian bantuan 

program BEKERJA di Kecamatan Cikembar Kabupaten Sukabumi dan Dinas 

Peternakan Kabupaten Sukabumi dikatakan sudah cukup baik, ini terlihat dari 

jumlah bantuan yang diberikan secara merata ke setiap RTM. Persamaan hasil 

peneliti dengan penelitian sebelumnya adalah efektivitas daripada program 

BEKERJA dalam meningkatkan perekonomian masyarakat secara umum 

dapat dikatakan belum maksimal, ini dikarenakan belum tercapainya tujuan 

dari program BEKERJA yaitu untuk mengurangi jumlah kemiskinan dan juga 

menambah pendapatan. Faktor yang menyebabkan kurang efektivnya 

program ini yaitu kurangnya jumlah pakan yang sediakan oleh pihak 

pemerintah yang mengakibatkan banyak masyarakat yang gagal dalam 

mengelola bantuan Bedah Kemiskinan Rakyat sejahtera. Perbedaaannya pada 

penelitian sebelumnya terlihat bahwa banyak masyarakat  yang mengeluarkan 

uang pribadi untuk membeli pakan untuk mencukupi kebutuhan pakan 

ayamnya, berbeda dengan masayakat Desa Salutambung mereka lebih 

memilih memberikan sisa nasi atau melepas liarkan ternak mmereka 

dibandingkan harus membeli pakan. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Supardi Rusdiana dan Tike Sartika pada tahun 

2020 dengan judul “Peningkatan Nilai Ekonomi Pada RTM (Rumah Tangga 

Miskin) Melalui Program Bekerja Kementerian Pertanian”. Menyatakan 

bahwa secara umum pelaksanaan Program Bekerja di Desa Mandalahayu dan 

Desa Mandalawangi Kecamatan Salopa Kabupaten Tasikmalaya dapat 

dikatakan relatif baik ditinjau dari aspek kinerja pertumbuhan ayam dan 

tingkat kematian yang rendah. Pendapatan RTM/peternak di Desa 

Mandalahayu sebasar Rp.2.480.000,-/periode dengan B/C ratio sebesar 1,08 

dan di Desa Mandalawangi sebasar Rp.2.510.000,-/periode dengan B/C ratio 

sebesar 1,10. Diharapkan Program bekerja Kementerian Pertanian, dapat 

pengentasan kemiskinan, dilakukan akserasi pembangunan pertanian di 
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pedesaan, sehingga pendapatan peternak meningkat dan angka kemiskinan 

terus ditekan atau berkurang. Kondisi RTM di beberapa tempat sudah lebih 

baik, sejak tercatat sebagai RTM penerima ayam.10 Persmaannya yaitu 

membahas mengenai Program Bedah Kemiskinan rakyat Sejahtera dalam 

meningkatkan perekonomian masayakat khusunya Rumah Tangga miskin 

(RTM). Perbedaanya yaitu hasil penelitian sebelumnya mengatakan bahwa 

program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtra secara umum dapat dikatakan 

berhasil di lihat dari aspek kinerja pertumbuhan ayam dan tingkat kematian 

yang rendah, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan 

bahwa tingkat keberhasilan dari Program BEKERJA sangan rendah di lihat 

dari aspek pertumbuhan ayam dan tingkat kematian yang tinggi.  

No Nama, Tahun, 

Judul 

Persamaan             Perbedaaan 

1 Alya Putri Mulyani, 

Adi Firmansyah, 

2019, Analisis 

Perilaku Peternak 

Dan Efektivitas 

Program Bedah 

Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera 

(BEKERJA) (Kasus 

Di Desa 

Pringkasap, 

Kecamatan 

Pabuaran, 

Kabupaten 

Subang). 

Persamaanya adalah 

tingkat keberhasilan 

dari para peternak yang 

masih sangat rendah 

yang di akibatkan oleh 

beberapa faktor seperti 

kurangnya pemahaman 

masyarakat terkait cara 

beternak yang baik, 

pemeberian pakan yang 

tidak efektif dan masih 

ada beberapa 

masayarakat yang 

belum memiliki 

kandang ternak yang 

Perbedaannya pada 

penelitian 

sebelummnya sosialisi 

kegiatan tidak 

dilakukan secara 

langsung kepada 

penerima bantuan, 

sedangkan hasil 

penelitian yang 

dilakukan peneliti 

menunjukkan bahwa 

kegiatan sosialisasi di 

lakukan secara 

langsung kepada 

masyarakat penerima 

                                                
10 Supardi Rusdiana and Tike Sartika, “Peningkatan Nilai Ekonomi Pada RTM (Rumah 

Tangga Miskin) Melalui Program BEKERJA Kementrian Pertanian,” SOCA: Jurnal Sosial, 

Ekonomi Pertanian 14, no. 1 (2020): 146. 
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layak sehingga 

mengpengaruhi faktor 

keberhasilan dari 

program bekerja dalam 

meningkatkan 

perekonomian 

masyarakat. 

 

 

bantuan. 

2 Verawati Ritonga, 

Meilusi, 2022. 

Pemberdayaan 

Masyarakat Pesisir 

Dalam 

Pembangunan 

Ekonomi Di Desa 

Tanah Merah 

Kecamatan Tanah 

Merah Kabupaten 

Indragiri Hilir.  

Persamaanya adalah 

bahwa dalam kegiata 

pemberdayaan 

masyarakat telah 

berjalan dengan baik 

karena telah 

menjalankan setiap 

indikator 

pemberdayaan 

masyarakat, mulai dari 

tahap perencanaa 

sampai pada tahap 

pelaksanaan kegiatan. 

Perbedaanya pada 

penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa 

partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan 

pemberdayaan masih 

kurang, sedangkan 

hasil penelitian yang 

dilakukakn peneliti 

menunjukkan bahwaa 

masyarakat sangan 

berpartisipasi aktif 

dalam program Bedah 

Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera 

3 Ristiana Ristiana, 

Amin Yusuf, 2020. 

“Pemberdayaan 

Ekonomi 

Masyarakat Melalui 

Badan Usaha Milik 

1) Penelitian dilakukan 

dengan metode 

kualitatif. 

2) Membahas tentang 

peningkatan 

kesahteraan 

Penelitian fokus kepada 

Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat 

Melalui Badan Usaha 

Milik Desa, sedangkan 

peneliti lebih fokus 
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Desa Di Desa 

Wisata Lerep.   

masyarat  kepada program Bedah 

Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera dalam 

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 

4 Hikmah Fitri, 2019. 

"Implementasi 

Program Bedah 

Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera di Desa 

Purwadadi 

Kecamatan 

Purwadadi 

Kabupaten Ciamis." 

Persmaam peneliti 

dengan penelitian 

sebelumnya yaitu, 

implementasi dari 

program Bedah 

Kemiskinan Rakyat 

sejahtera belum efektiv, 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi hal 

tersebut antara lain 

adalah jumlah pakan 

yang diberikan kepada 

penerima bantuan tidak 

mencukupi sampai 

pada masa panen 

sehingga banyak 

masayarakat penerima 

bantuan gagal dalam 

mengelola bantuan 

yang diberikan, selain 

itu jumlah pendamping 

juga menjadi salah satu 

faktor tidak efektivnya 

program ini karena 

jumlah pendamping 

tidak sebanding dengan 

perbedaannya adalah 

penelitian sebelumnya 

lebih berfokus kepada 

implementasi program 

BEKERJA sedangkan 

peneliti lebih berfokus 

pada Studi kritis bedah 

keiskinan Rakyat 

Sejahtra dan juga 

melakukan peneltian 

yang di tinjau dari 

sudut Ekonomi 

Syariah. 
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jumlah penerima 

bantuan. 

5 Audi Muhamad 

Karyadara , Ike 

Rachmawati , Tuah 

Nur, 2022. 

“Evaluasi Program 

BEKERJA (Bedah 

Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera) di 

Kecamatan 

Cikembar 

Kabupaten 

Sukabumi”. 

Persamaan hasil 

peneliti dengan 

penelitian sebelumnya 

adalah efektivitas 

daripada program 

BEKERJA dalam 

meningkatkan 

perekonomian 

masyarakat secara 

umum dapat dikatakan 

belum maksimal, ini 

dikarenakan belum 

tercapainya tujuan dari 

program BEKERJA 

yaitu untuk mengurangi 

jumlah kemiskinan dan 

juga menambah 

pendapatan. Faktor 

yang menyebabkan 

kurang efektivnya 

program ini yaitu 

kurangnya jumlah 

pakan yang sediakan 

oleh pihak pemerintah 

yang mengakibatkan 

banyak masyarakat 

yang gagal dalam 

mengelola bantuan 

Bedah Kemiskinan 

Penelitian sebelumnya 

terlihat bahwa banyak 

masyarakat  yang 

mengeluarkan uang 

pribadi untuk membeli 

pakan untuk mencukupi 

kebutuhan pakan 

ayamnya, berbeda 

dengan masayakat Desa 

Salutambung mereka 

lebih memilih 

memberikan sisa nasi 

atau melepas liarkan 

ternak mmereka 

dibandingkan harus 

membeli pakan. 
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Rakyat sejahtera. 

6 Supardi Rusdiana 

dan Tike Sartika 

pada tahun 2020 

dengan judul 

“Peningkatan Nilai 

Ekonomi Pada RTM 

(Rumah Tangga 

Miskin) Melalui 

Program Bekerja 

Kementerian 

Pertanian”. 

Membahas mengenai 

Program Bedah 

Kemiskinan rakyat 

Sejahtera dalam 

meningkatkan 

perekonomian 

masayakat khusunya 

Rumah Tangga miskin 

(RTM) 

Hasil penelitian 

sebelumnya 

mengatakan bahwa 

program Bedah 

Kemiskinan Rakyat 

Sejahtra secara umum 

dapat dikatakan 

berhasil di lihat dari 

aspek kinerja 

pertumbuhan ayam dan 

tingkat kematian yang 

rendah, sedangkan hasil 

penelitian yang 

dilakukan peneliti 

menunjukkan bahwa 

tingkat keberhasilan 

dari Program 

BEKERJA sangan 

rendah di lihat dari 

aspek pertumbuhan 

ayam dan tingkat 

kematian yang tinggi. 

Tabel 1. Perbandiang Persamaan dan Perbedaan 

 

B. Tinjauan teoritis. 

1. Teori Studi Kritis. 

Teori kritis adalah sebuah aliran pemikiran yang menekankan penilaian 

reflektif dan kritik dari masyarakat dan budaya dengan menerapkan pengetahuan 

dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Sebagai istilah, teori kritis memiliki dua 

makna dengan asal-usul dan sejarah yang berbeda: pertama berasal 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Ilmu_sosial
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Humaniora
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dari sosiologi dan yang kedua berasal dari kritik sastra, di mana digunakan dan 

diterapkan sebagai istilah umum yang dapat menggambarkan teori yang 

didasarkan atas kritik; dengan demikian, teori Max Horkheimer menggambarkan 

teori kritis adalah, sejauh berusaha untuk membebaskan manusia dari keadaan 

yang memperbudak mereka.11 

Istilah teori kritis dalam filsafat menggambarkan filosofi neo-Marxis 

dari Frankfurt School, yang dikembangkan di Jerman pada 1930-an. Teori 

Frankfurt menarik tentang metode kritis Karl Marx dan Sigmund Freud. Teori 

Kritis menyatakan bahwa ideologi adalah kendala utama untuk pembebasan 

manusia. Teori Kritis didirikan sebagai sebuah sekolah pemikiran terutama oleh 

lima tokoh teori Mazhab Frankfurt: Herbert Marcuse, Theodor Adorno, Max 

Horkheimer, Walter Benjamin, dan Erich Fromm. Teori kritis modern telah 

bertambah dipengaruhi oleh György Lukacs dan Antonio Gramsci, serta generasi 

kedua sarjana Mazhab Frankfurt, terutama Jürgen Habermas. Dalam karya 

Habermas, teori kritis melampaui akar teoretis dalam idealisme Jerman, dan 

berkembang lebih dekat dengan pragmatisme Amerika. Kepedulian terhadap 

"dasar dan suprastruktur" sosial adalah salah satu yang tersisa dari konsep filsafat 

Marxis di banyak teori kritis kontemporer.12  

Sementara teori kritis telah sering kali didefinisikan sebagai intelektual 

Marxis, kecenderungan mereka untuk mengecam beberapa konsep Marxis dan 

untuk menggabungkan analisis Marxian dengan tradisi sosiologis dan filosofis 

lainnya telah menimbulkan tuduhan revisionisme oleh para Klasik, Ortodoks, dan 

Analisis Marxis, dan oleh filsuf Marxis Leninis. Martin Jay telah menyatakan 

bahwa generasi pertama teori kritis paling baik dipahami dengan tidak 

mempromosikan agenda filosofis tertentu atau ideologi tertentu, tetapi sebagai 

pengganggu dari sistem lain.13 

                                                
11 Ali Anwar Yusuf and Wijaya, Filsafat Pendidikan Kontemporer (Banten: Runzune 

Publisher, 2023), hal. 285. 
12 D K K Ernan Rustiadi, Teori Perencanaan - Mazhab & Praktik Perencanaan 

Pengembangan Wilayah (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2021), hal. 251. 
13 Sindhunata, Dilema Usaha Manusia Rasional: Teori Kritis Sekolah Frankfurt (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2019), hal. 60. 
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Kedua makna dari teori kritis - dari intelektual yang berbeda terkait 

dengan arti kritik dan kritik kritis - berasal dari kata Yunani yaitu kritikos yang 

berarti penilaian atau kearifan, dalam bentuk kata tersebut pada abad ke-18. 

Sementara kata tersebut dapat dianggap sebagai pengejaran intelektual yang 

benar-benar independen, para sarjana semakin tertarik di bidang kritik yang dari 

keduanya saling tumpang tindih.14  

Penggunaan perbedaan epistemologis yang diperkenalkan oleh Jurgen 

Habermas di Erkenntnis und Interesse (Pengetahuan dan Minat Manusia), teori 

kritis dalam studi sastra pada akhirnya merupakan bentuk hermeneutika; yaitu, 

pengetahuan melalui interpretasi untuk memahami makna teks manusia dan 

simbolis ekspresi -termasuk penafsiran teks-teks yang dengan sendirinya 

menafsirkan teks-teks lain. Teori sosial kritis adalah, sebaliknya, suatu bentuk 

pengetahuan refleksi diri yang melibatkan pemahaman dan penjelasan teoretis 

yang bertujuan untuk mengurangi jebakan dalam sistem dominasi atau 

ketergantungan.15 

Berdasarkan perspektif ini, banyak teori kritis sastra, karena difokuskan 

pada interpretasi dan penjelasan bukan pada transformasi sosial, akan dianggap 

sebagai teori positivistik atau tradisional daripada kritis dalam arah Kant atau 

Marxis. Teori Kritis dalam sastra dan humaniora pada umumnya tidak selalu 

melibatkan dimensi normatif, sedangkan teori sosial kritis tidak, melainkan, baik 

melalui mengkritik masyarakat dari beberapa teori umum nilai, norma, atau 

"kewajiban," atau melalui mengkritik dalam hal nilai-nilai yang dianut sendiri.  

Teori Kritis pertama kali didefinisikan oleh Max Horkheimer dari 

sosiologi Frankfurt School dalam esainya tahun 1937 Tradisional dan Teori 

Kritis: Teori Kritis adalah teori sosial berorientasi pada mengkritisi dan mengubah 

masyarakat secara keseluruhan, berbeda dengan teori tradisional yang berorientasi 

hanya untuk memahami atau menjelaskan suatu hal. Horkheimer ingin 

membedakan teori kritis sebagai bentuk emansipatoris radikal teori Marxis, 

                                                
14 U A Rofiq, Mahasiswa Reformis (Malang: UAR, 2020), hal. 75. 
15 Yusuf and Wijaya, Filsafat Pendidikan Kontemporer, hal. 287. 
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mengkritisi kedua model ilmu pengetahuan yang diajukan oleh positivisme 

logis dan apa yang ia dan rekan-rekannya lihat sebagai positivisme rahasia dan 

otoritarianisme dari Marxisme ortodoks dan Komunisme. Konsep inti adalah 

Bahwa teori sosial kritis harus diarahkan pada totalitas masyarakat dalam 

kekhususan sejarah (yaitu bagaimana ia datang untuk dikonfigurasi pada titik 

spesifik di waktu tertentu)  dan teori kritis harus meningkatkan pemahaman 

tentang masyarakat dengan mengintegrasikan semua ilmu-ilmu sosial utama, 

termasuk geografi, ekonomi, sosiologi, sejarah, ilmu politik, antropologi, 

dan psikologi.16  

Versi teori kritis berasal dari Kant (abad ke-18) dan Marx (abad ke-19) 

dengan penggunaan istilah kritik, seperti dalam Critique of Pure Reason dan 

konsep Marx lewat karyanya Das Kapital yang berwujud kritik ekonomi politik. 

Idealisme transendental Kant, kritik berarti memeriksa dan menetapkan batas-

batas validitas kemampuan, jenis, atau tubuh pengetahuan, khususnya melalui 

akuntansi untuk keterbatasan yang dibebankan oleh fundamental, konsep 

tereduksi digunakan dalam sistem pengetahuan.17 

Gagasan kritik Kant telah dikaitkan dengan pembangunan palsu, tidak 

terbukti, atau filosofis dogmatis, sosial, dan keyakinan politik, karena alasan kritik 

Kant melibatkan kritik terhadap ide teologis dan metafisik dogmatis, dan terkait 

dengan peningkatan otonomi etika serta kritik pencerahan terhadap takhayul dan 

otoritas rasional. Diabaikan oleh banyak orang di lingkaran "realis kritis", 

bagaimanapun, bahwa dorongan langsung Kant untuk menulis "Critique of Pure 

Reason"-nya adalah untuk mengatasi masalah yang diangkat oleh empirisme 

skeptis David Hume dalam menyerang metafisika, alasan yang digunakan dan 

logika untuk membantah bisa dipahami dunia termasuk pengertian umum sebab-

akibat. Kant, sebaliknya, mendorong kerja klaim metafisik apriori sebagai syarat, 

karena jika ada sesuatu yang harus dikatakan diketahui, itu harus dibentuk pada 

abstraksi yang berbeda dari fenomena yang dipahami. 

                                                
16 Yusuf and Wijaya, Filsafat Pendidikan Kontemporer, hal. 287. 
17 Yusuf and Wijaya, Filsafat Pendidikan Kontemporer, hal. 288. 
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Marx secara eksplisit mengembangkan gagasan kritik ke dalam kritik 

ideologi dan terkait dengan praktik revolusi sosial, seperti dalam Thesis 

Feuerbach, "Para filsuf hanya menafsirkan dunia dengan cara tertentu, intinya 

adalah untuk mengubahnya."  

Salah satu karakteristik yang membedakan dari teori kritis, seperti Adorno 

dan Horkheimer diuraikan dalam Dialektika Pencerahan, adalah ambivalensi 

tertentu tentang sumber utama atau dasar dari dominasi sosial, ambivalensi yang 

memunculkan "pesimisme" teori kritis baru atas kemungkinan emansipasi 

manusia dan kebebasan. Ambivalensi ini berakar, tentu saja, dalam situasi historis 

di mana pekerjaan itu awalnya diproduksi, khususnya, munculnya Sosialisme 

Nasional, negara kapitalisme, dan budaya massa sebagai bentuk yang sama sekali 

baru dari dominasi sosial yang tidak bisa dijelaskan secara memadai dalam hal 

sosiologi Marxis tradisional.  

Adorno dan Horkheimer, intervensi negara dalam perekonomian secara 

efektif menghapuskan ketegangan antara hubungan produksi dan kekuatan 

produktif material masyarakat, ketegangan yang menurut teori kritis tradisional, 

merupakan kontradiksi utama dalam kapitalisme. Pasar (sebagai mekanisme tidak 

sadar untuk distribusi barang) dan milik pribadi telah digantikan oleh perencanaan 

terpusat dan kepemilikan disosialisasikan dari alat-alat produksi.  

Pada tahun 1960, Jurgen Habermas mengangkat diskusi epistemologis ke 

tingkat yang baru dalam Knowledge and Human Interests, dengan 

mengidentifikasi pengetahuan kritis berdasarkan prinsip yang membedakannya 

baik dari ilmu-ilmu alam atau humaniora, melewati orientasi untuk refleksi diri 

dan emansipasi. Meskipun tidak puas dengan Adorno dan Horkeimer dalam 

pemikiran yang disajikan di Dialectic of Enlightenment, Habermas berbagi 

pandangan bahwa, dalam bentuk rasionalitas instrumental, era modernitas 

menandai pindahnya pembebasan pencerahan menuju ke bentuk perbudakan baru.  

Ide-idenya tentang hubungan antara modernitas dan rasionalisasi dalam 

hal ini sangat dipengaruhi oleh Max Weber. Habermas lebih lanjut larut dalam 

unsur-unsur dari teori kritis yang berasal dari Hegelian Idealisme Jerman, 
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meskipun pikirannya tetap meluas ke Marxis dalam pendekatan epistemologis 

tersebut. Mungkin dua ide yang paling berpengaruh adalah konsep ruang publik 

dan aksi komunikatif; yang terakhir tiba sebagian sebagai reaksi terhadap post-

struktural atau disebut "post-modern" sebagai tantangan baru untuk wacana 

modernitas. Habermas terlibat dalam korespondensi rutin dengan Richard Rorty 

dan rasa yang kuat terhadap pragmatisme filosofis dapat dirasakan dalam teorinya 

tentang pemikiran yang sering melintasi batas-batas antara sosiologi dan filsafat.18 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

studi kritis bedah kemiskinan rakyar sejahtera merupakan studi yang mencakup 

penilaian terhadap kebutuhan riil dari populasi sasaran, apakah program ini benar-

benar memenuhi kebutuhan masyarakat dan apakah program ini memberikan 

manfaat yang signifikan bagi masyarakat yang menerima bantuan, mengevaluasi 

seberapa efektif program tersebut dalam mencapai tujuannya. Studi ini juga akan 

menilai sejauh mana program tersebut mampu memastikan bahwa alokasi sumber 

daya dilakukan secara adil dan efisien, serta memastikan bahwa tidak ada 

penyalahgunaan kekuasaan atau korupsi dalam pelaksanaannya. 

2. Bedah Kemiskinan Rakyar Sejahtera (BEKERJA). 

a. Pengertian bedah kemiskinan rakyat sejahtra.  

 Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejaktera (BEKERJA) berbasis 

pertanian yang diluncurkan oleh Kementerian Pertanian adalah upaya untuk 

pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat miskin guna 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraaan melalui kegiatan pertanian yang 

terintegrasi melalui program bantuan berupa bibit ayam unggul, domba/kambing, 

tanaman jangka pendek serta tanaman jangka panjang.19 

 Program BEKERJA diluncurkan sejak tahun 2018 oleh Badan Litbang 

Pertanian dalam rangka pemasyarakatan inovasi hasil penelitian pertanian. 

Bantuan Pemerintah yang dilaksanakan dalam kaitan dengan Program BEKERJA 

memberikan bibit unggas lokal hasil penelitian pemuliaan yang mempunyai 

produktivitas telur lebih tinggi, yaitu ayam Kampung Unggul Balitbang (KUB) 

                                                
18 Yusuf and Wijaya, Filsafat Pendidikan Kontemporer, hal. 290. 
19 Hewan, Petunjuk Teknis Kegiatan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera, h. 8. 
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dan Itik Master. Pengembangan bibit ternak unggul diharapkan dapat lebih 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan rumah tangga miskin penerima 

bantuan sehingga pengentasan kemiskinan dapat lebih cepat tercapai. 

  Untuk memastikan program tersebut bisa tepat sasaran, kementan 

membentuk tim yang langsung turun ke lapangan untuk penerapannya. 

Menggunakan data yang sudah ada, kementan akan fokus pada meraka yang 

benar-benar membutuhkan, karena datanya sudah ada.  Kementan berharap 

program ini dapat berjalan dengan baik dengan menjalin sinergi berbagai pihak, 

baik pemerintah pusat, pemerintah daerah, serta semua pihak yang terkait, 

sehingga program ini dapat mencapai tujuannya yaitu menciptakan klaster 

ekonomi yang fokus untuk mengentaskan kemiskinan yang terjadi di indonesia.20 

b. Persiapan dan Pelaksanaan. 

1. Persiapan. 

 Untuk mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan, dilakukan persiapan baik di 

tingkat pusat/UPT maupun di penerima kegiatan, meliputi: 

a. Perencanaan operasional. 

Perencanaan operasional kegiatan bekerja bidang peternakan dan 

kesehatan hewan tahun 2018 di tuangkan dalam petunjuk teknis yabg 

disususn oleh tim yang ditetapkan oleh Direktir Jendral Peternakan dan 

Kesehatan Hewan. 

b. Sosialisasi kegiatan. 

Untuk memberikan persamaan persepsi pemahaman atas pelaksanaan 

Kegiatan Bedah Kemiskinan Rakrat Sejahtera Direktur Jendral 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2018 dilakukan sosialisasi 

secara berjenjang dari tingkat pusat/UPT dan calon penerima kegiatan 

serta pemangku kepentingan lainnya. 

Sosialisasi dapt dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung. 

Sosialisasi secara langsung dilaksanakan melalui koordinasi yang 

dilakukan oleh pusat/UPT, sedangkan secra tidak langsung dilaksanakan 

melalui publikasi. 

                                                
20 Hewan, Petunjuk Teknis Kegiatan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera, h. 10. 
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c. Lokasi dan kriteria peneriman kegiatan. 

Lokasi kegitan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera Direktur Jendral 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2018 mengacu pada Peraturan 

Menteri Pertanian No 27/PERMENTAN/RC.120/5/2018 tentang 

perubahan atas Peraturan Menteri Pertanian No 

20/PERMENTAN/RC.120/5/2018 tentang pedoman program Bedah 

Kemiskinan Rakyat Sejahtera Berbasis Pertanian Tahun Anggaran 2018. 

Penerima bantuan Kegiatan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera Direktur 

Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2018 yaitu RTM yang 

terdaftar dan tinggal di desa pada kecamatan yang telah ditetapkan 

sebagai lokasi penerima kegiatan berdasarkan Peraturan Menteri 

Pertanian No 27/PERMENTAN/RC.120/5/2018 tentang perubahan atas 

Peraturan Menteri Pertanian No 20/PERMENTAN/RC.120/5/2018 

tentang pedoman Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera berbasis pertanian 

tahun anggaran 2018 dan RTM pada lokasi lounching kegiatan bekerja. 

d. Jenis bantuan dan kreteria ternak. 

1. Jenis bantuan. 

Jenis bantuan yang diberikan kepada RTM dalam kegiatan 

bedah kemiskinan rakyat sejahtera direktur jendral peternakan dan 

kesehatan hewa tahun 2018 berupa paket ayam/itik dengan bantuan 

pakan dan kambing/domba.     

2. Kreteria ternak. 

a. Ayam. 

 Ayam lokak atau persilangan. 

 Ayam umur paling kurang 4 minggu dengan dilengkapi 

surat keterangan dari pembibit. 

 Berasal dari hasil budidaya di UPT/UPTD/kelompok 

peternak binaan dinas provinsi/ kabupaten/kotaatau 

farm/breeding farm swasta. 

 Telah divaksin ND dan AI yang dibuktikan dengan surat 

pernyataan dari pembibit. 
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 Sehat yang dibuktikan dengan sertifikat veteriner atau 

surat keterangan kesehatan hewan (SKKH) dari dinas 

Kabupaten. 

b. Itik. 

 Itik  lokak atau persilangan. 

   Itik  umur paling kurang 4 minggu dengan dilengkapi 

surat keterangan dari pembibit. 

 Berasal dari hasil budidaya di UPT/UPTD/kelompok 

peternak binaan dinas provinsi/ kabupaten/kotaatau 

farm/breeding farm swasta. 

 Telah divaksin ND dan AI yang dibuktikan dengan surat 

pernyataan dari pembibit. 

 Sehat yang dibuktikan dengan sertifikat veteriner atau 

surat keterangan kesehatan hewan (SKKH) dari dinas 

Kabupaten. 

c. Kambing atau domba. 

 Indukan  

 Sehat yang dibuktikan dengan sertifikat veteriner atau surat 

keterangan kesehatan hewan (SKKH) dari dinas 

Kabupaten. 

d. Kriteria pakan ayam dn itik. 

 Pakan komplit produksi pabrikan. 

 Memoloki nomor perdaftran pakan (NPP) ayam ras layer 

grower.21 

2. Pelaksanaaan.  

a. RTM calon penerima bantuan. 

calon penerima bantuan kegiatan bedah kemiskinan raykat sejahtera 

direktir jendral peternakan dan kesehatan hewan tahun 2018 yaitu RTM yang 

terdapat pada data terpadu program penangan fakir miskin yang ditetapkan 

kementrian yang menyelengarakan urusan pemerintahan di bidang sosial dengan 

                                                
21 Hewan, Petunjuk Teknis Kegiatan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera, h. 11-13. 
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lokasi yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pertanian No 

27/PERMENTAN/RC.120/5/2018. 

b. Penetapan Penerima Bantuan. 

Pelaksanaan penetapan penerima bantuan Kegiatan Bedah Kemiskinan 

Ralryat Sejahtera (BEKERJA) Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Tahun 2018, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Kriteria 

Kriteria RTM dan lokasi calon penerima diutamakan: 

a) RTM terdaftar sebagai RTM pada Data Terpadu Program Penanganan 

Fakir Miskin yang ditetapkan kementerian yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang sosial dengan lokasi yang ditetapkan dalam 

Peratrrran Menteri Pertanian No 27 /PERMENTAN/RC .l2O/5/2018. 

 b) Kepala keluarga bekerja di bidang pertanian; 

 c) Tersedia lahan untuk kandang ternak bantuan di sekitar tempat tinggal atau 

mengelompok; 

 d)  Dalam hal RTM penerima bantuan yang telah ditetapkan meninggal dunia, 

tetap dapat diberikan bantuan kepada ahli warisnya yang menjadi 

tanggungan keluarga RTM dengan melampirkan surat keterangan dari 

kepala desa atau camat setempat dan berdomisili pada lokasi yang 

ditetapkan. 

2. Verifikasi 

a) Verifikasi data RTM sebagai calon penerima bantuan dilaksanakan untuk 

mengetahui kesesuaian kriteria RTM yang akan mendapatkan bantuan ayam/itik 

beserta pakan, kambing dan, 

domba. 

b) Verifikasi data RTM dilakukan oleh Tim verifik asi yang ditetapkan oleh KPA 

IPPK satker dengan keanggotaan dari unsur aparat desa, Tenaga Kesejahteraan 

Sosial Kecamatan (TKSK) Kemensos, satker pelaksana dan dapat melibatkan 

dinas provinsi/kabupaten/kota yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan 

hewan, hortikultura, ketahanan pangan, prasarana dan sarana pertanian, 

perkebunan, sosial atau instansi terkait lainnya. 
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c) Dalam melaksanakan tugas Tim dapat berkoordinasi dengan Tim verifikasi atau 

petugas yang ditunjuk untuk melaksanakan verifikasi dari eselon I lain terkait 

lingkup Kementerian Pertanian. 

d) Hasil verifikasi data RTM dituangkan dalam Berita Acara dan ditandatangani 

anggota Tim verifikasi yang telah melakukan verifikasi bersama kepala desa 

dan/atau camat. Berita Acara disampaikan kepada PPK untuk ditetapkan sebagai 

RTM penerima bantuan yang disahkan oleh KPA dengan tembusan penanggung 

jawab provinsi. 

c. Pengadaan barang dan jasa 

  Pengadaan barang dan jasa dalam Kegiatan Bedah Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera (BEKERJA) Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Tahun 2O18, dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

per-undang-undangan. 

d. Hibah Barang Milik Negara 

  Kegiatan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera (BEKERJA) Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2OI8 terdapat banttran berupa 

Barang Milik Negara yang diberikan kepada RTM dilaksanakan dengan cara 

hibah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

pemidahtanganan Barang Milik Negara. 

  Satker pelaksana kegiatan wajib menyelesaikan administrasi hibah Barang 

Milik Negara tersebut dalam periode tahun berjalan. 

e. Pendistribusian  

1. PendistribusianTernak 

  Pendistribusian bantuan Kegiatan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera 

(BEKERJA) Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2018, 

dijalankan oleh penyedia barang sampai ke lokasi penerima kegiatan atau titik 

bagi (balai desa atau dusun). Pendistribusian ternak sesuai dengan kontrak 

penyedia barang dan kaidah kesejahteraan hewan, dengan ketentuan sebagai 

berikut: 
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a) Penerima yang telah ditetapkan. 

b) Kandang yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana 

Pertanian telah siap digunakan. 

c) Diketahui oleh Pemerintah Desa atau Dinas Kabupaten/Kola. 

2. Pendistribusian Pakan  

a) Distribusi pakan disesuaikan dengan kebutuhan dengan memperhatikan lama 

waktu penyimpanan. 

b) Pakan tersedia sebelum atau bersamaan dengan pendistribusian ternak. Untuk 

memudahkan pendistribusian pakan ditentukan tempat penerimaan yang telah 

disepakati sesuai dengan kontrak penyedia barang. 

c) Pembagian pakan kepada RTM diatur lebih lanjut oleh petugas kabupaten atau 

desa. 

f. Pengelolaan bantuan  

1. Ayam atau itik betina dipelihara untuk produksi telur sampai berakhirnya masa 

produksi. 

2. Jika ada ayam, itik, kambing dan domba yang sakit atau mati peternak harus 

melaporkan ke aparat desa atau petugas teknis Dinas Kabupaten / Kota atau 

TKSK. 

3. Ayam atau itik yang mati karena penyakit, pakan yang tersisa diberikan pada 

ayam atau itik yang masih dipelihara. 

g. Penggunaan dana 

  Sumber dana Kegiatan Bedah Kemiskinan Ralryat Sejahtera (Bekerja) 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2018, dialokasikan 

dalam Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Direktorat Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan APBN Tahun 20l8 yang digunakan untuk memfasilitasi:  

1. Komponen utama: 

a) pengadaan paket ternak ayarn/itik dan pakan. 

b) pengadaan ternak kambing/domba.  
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2. Komponen pendukung antara lain berupa koordinasi, verifikasi, pembinaan, 

dan pendampingan.22 

3. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 

a. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 

 Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah suatu pendekatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat melalui 

peningkatan akses mereka terhadap sumber daya, peluang ekonomi, serta 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola 

sumber daya tersebut. Konsep ini didasarkan pada gagasan bahwa masyarakat 

yang aktif, berpartisipasi, dan memiliki kendali atas keputusan ekonomi mereka 

akan mampu mencapai kemandirian ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup 

mereka.23 

 Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah konsep yang telah didefinisikan 

dan dipahami oleh berbagai ahli dan praktisi di bidang pembangunan ekonomi dan 

sosial. Berikut adalah beberapa definisi dari pemberdayaan ekonomi masyarakat 

menurut para ahli: 

1. Kofi Annan: Mantan Sekretaris Jenderal PBB ini mendefinisikan 

pemberdayaan sebagai proses dengan mana orang, organisasi, dan komunitas 

memperoleh kontrol atas faktor-faktor yang memengaruhi hidup mereka.24 

2. Robert Chambers: Chambers, seorang peneliti pembangunan, berpendapat 

bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah proses yang mengembalikan 

kontrol yang dirampas oleh orang-orang yang miskin atas faktor-faktor yang 

memengaruhi hidup mereka.25 

3. Amartya Sen: Pemenang Nobel Ekonomi Amartya Sen berfokus pada 

pemberdayaan sebagai pengembalian kendali terhadap hidup kepada individu dan 

                                                
22 Hewan, Petunjuk Teknis Kegiatan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera, h. 13-16. 
23 Diatmika I Putu Gede and Rahayu Sri, Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Lokal Dan Peran Pemerintah (Malang: Ahlimedia Book, 2022), h. 247. 
24 Sulaiman, Pemberdayaan Masyarakat Di Bidang Kesehatan: Teori Dan Implementasi 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2021), h. 172. 
25 G Prayitno, Perencanaan Desa Terpadu, Buku Ajar (Malang: UB Media, 2022), h. 58. 
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komunitas, yang bisa membantu mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembangunan ekonomi dan sosial.26 

4. United Nations Development Programme (UNDP): UNDP mendefinisikan 

pemberdayaan sebagai proses di mana individu, keluarga, dan komunitas 

mengembangkan akses, pengetahuan, keterampilan, dan kesempatan ekonomi 

untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.27 

5. World Bank: Menurut World Bank, pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melibatkan peningkatan kemampuan masyarakat untuk mengontrol sumber daya, 

mengakses pasar, dan mengambil keputusan ekonomi yang memengaruhi hidup 

mereka. 

6. Paulo Freire: Seorang pendidik terkenal, Paulo Freire, menggambarkan 

pemberdayaan sebagai proses di mana manusia sadar akan potensinya sebagai 

individu dan sebagai anggota masyarakat, dan berpartisipasi aktif dalam 

mengubah realitas mereka. 

7. Derek Hicks: Hicks mendefinisikan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

sebagai proses memberdayakan masyarakat untuk mengembangkan kapasitas 

mereka sendiri dan mengontrol lingkungan ekonomi mereka. 

Semua definisi di atas menekankan pada pengembalian kontrol kepada 

individu, keluarga, dan komunitas, serta peningkatan akses mereka terhadap 

sumber daya, pengetahuan, dan peluang ekonomi. Pemberdayaan ekonomi 

masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian 

ekonomi mereka, dan ini dapat dicapai melalui berbagai pendekatan, termasuk 

pendidikan, pelatihan, akses ke sumber daya, dan partisipasi dalam pengambilan 

keputusan yang memengaruhi hidup mereka.28 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat bukan hanya tentang meningkatkan 

pendapatan, tetapi juga tentang menciptakan kesempatan untuk masyarakat 

menjadi lebih mandiri, berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal, dan 

                                                
26 Y Lubis, Baranangsiang (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2019), h. 233. 
27 Hendra Karianga, Politik Hukum Dalam Pengelolaan Keuangan Daerah (Jakarta: 

Kencana, 2015), h. 187. 
28 A Mustanir et al., Pemberdayaan Masyarakat (Padang: Global Eksekutif Teknologi, 

2023), h. 73. 
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meningkatkan kualitas hidup mereka.29 Hal ini seringkali melibatkan kerjasama 

antara pemerintah, organisasi non-pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat itu 

sendiri. Tujuan akhirnya adalah menciptakan masyarakat yang lebih kuat secara 

ekonomi, lebih adil, dan lebih berkelanjutan. 

b. Proses Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah suatu proses yang dirancang 

untuk memberikan warga masyarakat alat, sumber daya, dan pengetahuan yang 

mereka butuhkan agar dapat mengembangkan potensi ekonomi mereka sendiri. 

Tujuan utama dari pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah meningkatkan taraf 

hidup, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kemandirian ekonomi 

masyarakat. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam proses 

pemberdayaan ekonomi masyarakat: 

1. Identifikasi Masalah dan Potensi. 

Identifikasi masalah ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat tertentu dan 

identifikasi potensi ekonomi yang dapat dikembangkan. Ini bisa melibatkan 

survei, wawancara, dan penelitian untuk memahami kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat.30 

Identifikasi masalah ekonomi dan potensi ekonomi adalah langkah awal 

yang sangat penting dalam proses pemberdayaan ekonomi masyarakat. Berikut 

adalah beberapa langkah yang dapat membantu dalam proses ini: 

1. Survei dan Penelitian: Melakukan survei dan penelitian untuk 

memahami situasi ekonomi masyarakat.31 Ini termasuk mengumpulkan 

data tentang pendapatan, akses terhadap sumber daya, tingkat 

pengangguran, dan indikator ekonomi lainnya. Data ini dapat 

membantu dalam mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi 

masyarakat. 

                                                
29 Diatmika I Putu Gede and Sri, Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal Dan 

Peran Pemerintah, h. 69. 
30 R N Andari and S Ella, Model Desa Cerdas Untuk Membangun Indonesia Maju (Aceh: 

Syiah Kuala University Press, 2021), h. 90. 
31 A Musyafak, Mapping Agroekosistem Dan Sosial Ekonomi Untuk Pembangunan 

Pertanian Perbatasan Bengkayang-Serawak Kalimantan Barat (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 

h. 7. 
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2. Wawancara: Wawancara dengan anggota masyarakat adalah cara efektif 

untuk mendengarkan aspirasi dan kebutuhan mereka secara langsung. 

Ini dapat membantu dalam menentukan masalah yang mungkin tidak 

terlihat dalam data statistik. 

3. Analisis Partisipatif: Melibatkan masyarakat dalam analisis masalah dan 

potensi ekonomi mereka. Ini bisa dilakukan melalui pertemuan 

komunitas atau lokakarya di mana anggota masyarakat dapat berdiskusi 

tentang masalah dan aspirasi mereka. 

4. Pemetaan Sumber Daya: Mengidentifikasi sumber daya yang tersedia di 

lingkungan masyarakat, seperti lahan pertanian, air, dan sumber daya 

alam lainnya. Ini adalah langkah penting dalam mengidentifikasi 

potensi ekonomi. 

5. Melakukan Studi Banding: Studi banding dengan komunitas lain yang 

telah berhasil dalam upaya pemberdayaan ekonomi serupa dapat 

memberikan wawasan yang berharga dan memungkinkan masyarakat 

untuk memahami praktik terbaik. 

6. Identifikasi Aspek Sosial dan Budaya: Penting untuk 

mempertimbangkan aspek sosial dan budaya dalam analisis masalah 

dan potensi ekonomi.32 Ini termasuk nilai-nilai, tradisi, dan tata nilai 

masyarakat yang dapat memengaruhi strategi pemberdayaan. 

Setelah masalah ekonomi dan potensi telah diidentifikasi, langkah 

berikutnya adalah merencanakan program pemberdayaan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan aspirasi masyarakat tersebut. Dengan pemahaman yang baik 

tentang masalah dan peluang yang ada, program tersebut dapat dirancang untuk 

mencapai hasil yang efektif dan berkelanjutan. 

2. Pendidikan dan Pelatihan. 

 Pendidikan dan pelatihan adalah langkah penting dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, karena mereka membantu masyarakat untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

                                                
32 Rukin, Pembangunan Pedesaan Melalui Badan Usaha Milik Desa (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2021), h. 10. 
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mengelola usaha mereka dengan lebih efektif.33 Berikut adalah beberapa hal yang 

perlu dipertimbangkan dalam hal pendidikan dan pelatihan: 

1. Identifikasi Kebutuhan Pelatihan: Langkah awal adalah 

mengidentifikasi kebutuhan pelatihan masyarakat.34 Ini bisa melibatkan 

survei dan konsultasi dengan masyarakat untuk memahami jenis 

pelatihan yang paling diperlukan. 

2. Pendekatan yang Sesuai: Pelatihan harus disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat dan karakteristik komunitas tersebut. Pendekatan satu 

ukuran tidak cocok untuk semua mungkin tidak efektif.35 Pelatihan 

yang sukses adalah yang relevan dengan kondisi lokal. 

3. Keterampilan Teknis: Jika usaha yang dikejar oleh masyarakat 

melibatkan keterampilan teknis khusus, seperti pertanian, kerajinan, 

atau layanan, pelatihan keterampilan teknis harus disediakan. Ini 

termasuk pelatihan dalam teknik produksi, kualitas produk, dan 

pemeliharaan peralatan. 

4. Manajemen Keuangan: Memahami manajemen keuangan adalah kunci 

dalam menjaga keberlanjutan usaha. Pelatihan tentang bagaimana 

membuat anggaran, melacak pengeluaran, dan mengelola hutang dan 

modal usaha sangat penting. 

5. Pendampingan dan Mentorship: Pendampingan oleh individu yang 

memiliki pengalaman dalam bisnis atau usaha yang relevan dapat 

memberikan panduan berharga kepada masyarakat. Mentorship adalah 

cara efektif untuk membantu masyarakat mengatasi tantangan yang 

mereka hadapi. 

9. Pendidikan Berkelanjutan: Pendidikan dan pelatihan harus bersifat 

berkelanjutan. Ini berarti bahwa masyarakat harus memiliki akses terus-

                                                
33 Y Puspita et al., Makroekonomi Islam & Pembangunan Berkelanjutan (Banten: Sada 

Kurnia Pustaka, 2023), h. 175. 
34 Nurmaulida et al., Praktek Andragogi Di Masyarakat (Madiun: Bayfa Cendekia 

Indonesia, 2021), h. 50. 
35 Anggraeni Rahmasari and Slamet Hari Susanto, Prosiding Temu Ilmiah Nasional 

Balitbang Tahun 2019 “Percepatan Pengembangan Desa Mandiri” (Surabaya: Badan Penelitian 

Dan Pengembangan Provinsi Jawa Timur, 2019), h. 150. 
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menerus ke sumber pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan 

keterampilan mereka seiring berjalannya waktu. 

10. Evaluasi dan Umpan Balik: Proses pelatihan harus melibatkan umpan 

balik dan evaluasi terus-menerus untuk memastikan efektivitasnya.36 Ini 

dapat membantu dalam penyesuaian program pelatihan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

Pendidikan dan pelatihan yang baik adalah fondasi yang kuat dalam 

mempersiapkan masyarakat untuk mengambil langkah-langkah yang tepat dalam 

mengembangkan usaha ekonomi mereka. Ini memungkinkan mereka untuk lebih 

mandiri dan sukses dalam mengatasi berbagai masalah ekonomi yang mereka 

hadapi. 

3. Akses ke Sumber Daya. 

 Akses yang lebih baik ke sumber daya ekonomi adalah langkah penting 

dalam proses pemberdayaan ekonomi masyarakat.37 Berikut adalah beberapa 

aspek yang perlu dipertimbangkan dalam hal meningkatkan akses masyarakat 

terhadap sumber daya ekonomi: 

1. Penyediaan Modal Usaha: Masyarakat yang ingin memulai atau 

mengembangkan usaha mereka seringkali membutuhkan modal. 

Pemberian akses ke pinjaman usaha mikro atau program pembiayaan 

yang sesuai dengan tingkat risiko dan kemampuan masyarakat adalah 

cara untuk memberikan modal usaha.38 

2. Akses ke Tanah dan Sumber Daya Alam: Di banyak daerah, akses ke 

tanah adalah kunci untuk penghidupan dan usaha. Meningkatkan akses 

masyarakat ke tanah atau sumber daya alam lainnya dapat meningkatkan 

kapasitas mereka dalam menghasilkan sumber penghidupan. 

3. Teknologi dan Infrastruktur: Fasilitasi akses masyarakat ke teknologi, 

seperti alat pertanian modern, infrastruktur yang mendukung, atau akses 

                                                
36 Prahendratno et al., Manajemen Sumber Daya Manusia : Pendekatan Praktis Untuk 

Keberhasilan Organisasi (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), h. 137. 
37 Ekasari, Model Efektivitas Dana Desa Untuk Menilai Kinerja Desa Melalui 

Pemberdayaan Ekonomi (Malang: AE Publishing, 2020), h. 2. 
38 Andri Soemitra, Zuhrinal M. Nawawi, and Muhammad Syahbudi, Pembiayaan Syariah 

Untuk Usaha Mikro Di Indonesia (Medan: Merdeka Kreasi Group, 2022), h. 45. 
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internet, dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing 

usaha mereka. 

4. Pendampingan dalam Pemasaran: Membantu masyarakat untuk 

mengakses pasar adalah langkah penting. Ini dapat mencakup pelatihan 

dalam pemasaran, membantu mereka untuk menjangkau pelanggan yang 

lebih luas, dan menciptakan saluran distribusi yang efektif. 

5. Kebijakan yang Mendukung: Pemerintah dapat mendukung akses 

masyarakat terhadap sumber daya ekonomi dengan membuat kebijakan 

yang mendukung, seperti hukum yang melindungi hak atas tanah, 

regulasi yang kondusif, dan insentif fiskal. 

6. Pengelolaan Sumber Daya yang Berkelanjutan: Dalam kasus akses ke 

sumber daya alam, penting untuk mempromosikan pengelolaan yang 

berkelanjutan dan berorientasi pada konservasi. Hal ini dapat memastikan 

sumber daya alam tetap tersedia untuk generasi mendatang. 

Meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber daya ekonomi adalah 

langkah penting dalam memberikan mereka alat yang diperlukan untuk mengatasi 

masalah ekonomi mereka dan mengembangkan usaha mereka. Ini mendukung 

tujuan pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. 

4. Pengawasan dan Dukungan Berkelanjutan. 

 Pengawasan dan dukungan berkelanjutan adalah penting dalam memastikan 

keberlanjutan usaha ekonomi masyarakat dan memastikan bahwa program 

pemberdayaan tetap efektif. Berikut adalah beberapa komponen kunci dalam 

pengawasan dan dukungan berkelanjutan: 

1. Pemantauan dan Evaluasi: Menerapkan sistem pemantauan dan evaluasi 

yang efektif untuk mengukur dampak program pemberdayaan dan 

mengidentifikasi area di mana perbaikan diperlukan. Ini melibatkan 

pengumpulan data teratur, analisis hasil, dan pengukuran progres 

terhadap tujuan program. 

2. Umpan Balik dari Masyarakat: Masyarakat harus diberikan kesempatan 

untuk memberikan umpan balik tentang program pemberdayaan. Ini 
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dapat membantu dalam menilai keberlanjutan dan dampak program dari 

perspektif masyarakat yang dilayani. 

3. Perbaikan Berkelanjutan: Berdasarkan temuan dari pemantauan dan 

evaluasi, program pemberdayaan harus mengambil langkah-langkah 

perbaikan yang diperlukan. Ini mungkin melibatkan penyesuaian strategi, 

perbaikan dalam penyediaan layanan, atau peningkatan dalam pelatihan 

yang diberikan. 

4. Dukungan Teknis: Terus memberikan dukungan teknis kepada 

masyarakat untuk memastikan bahwa mereka memiliki akses ke sumber 

daya dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk menjalankan usaha 

mereka. Ini bisa mencakup pendampingan, pelatihan tambahan, atau 

konsultasi ahli. 

5. Peningkatan Kapasitas: Program pemberdayaan harus berfokus pada 

peningkatan kapasitas masyarakat. Ini mencakup pengembangan 

keterampilan, peningkatan pengetahuan, dan peningkatan kemampuan 

manajemen. 

6. Pemberdayaan Masyarakat: Terus mendorong partisipasi aktif masyarakat 

dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program. Ini memastikan 

bahwa program berfokus pada kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 

Pengawasan dan dukungan berkelanjutan adalah langkah penting dalam 

menjaga efektivitas program pemberdayaan ekonomi masyarakat. Ini membantu 

dalam memastikan bahwa program tersebut memenuhi tujuan mereka dan 

memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat yang dilayani. 

5. Pengukuran Kinerja. 

  Penting untuk mengukur dampak dari program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui indikator seperti pertumbuhan 

pendapatan, peningkatan kesejahteraan, dan pengurangan kemiskinan. 

Proses pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah pendekatan jangka 

panjang yang memerlukan komitmen dan kerjasama dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat itu sendiri. Dengan 
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pemberdayaan ekonomi yang tepat, masyarakat dapat menjadi lebih mandiri 

dalam mencapai kesejahteraan ekonomi yang lebih baik. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah proses yang memerlukan 

komitmen dan kerjasama dari berbagai pihak. Berikut adalah poin-poin yang lebih 

mendalam mengenai komitmen dan kerjasama dari pemerintah, organisasi non-

pemerintah, dan masyarakat dalam proses pemberdayaan ekonomi masyarakat: 

1. Pemerintah: Pemerintah memiliki peran kunci dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Mereka perlu merancang dan melaksanakan kebijakan yang 

mendukung pemberdayaan, seperti penyediaan akses ke sumber daya ekonomi, 

pelatihan, fasilitas keuangan, dan pengaturan lingkungan usaha yang kondusif. 

Pemerintah juga harus menciptakan kerangka hukum yang melindungi hak-hak 

ekonomi masyarakat dan mengatasi masalah seperti ketidaksetaraan ekonomi dan 

kemiskinan. 

2. Organisasi Non-Pemerintah: Organisasi non-pemerintah (NGO) seringkali 

berperan sebagai mitra penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Mereka dapat memberikan sumber daya tambahan, seperti akses ke sumber daya 

ekonomi, pelatihan, dan bantuan teknis. NGO juga dapat menjadi advokat untuk 

masyarakat dalam berinteraksi dengan pemerintah dan sektor swasta, serta 

membantu dalam perencanaan dan pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi. 

3. Masyarakat Itu Sendiri: Masyarakat juga harus aktif dalam proses 

pemberdayaan ekonomi mereka sendiri. Mereka perlu mengambil inisiatif dalam 

memahami kebutuhan ekonomi mereka, berpartisipasi dalam pelatihan dan 

pendidikan, serta bekerja sama dalam kelompok atau koperasi ekonomi untuk 

meningkatkan akses mereka ke sumber daya dan pasar. Masyarakat juga harus 

berkomunikasi dengan pemerintah dan organisasi non-pemerintah untuk 

memastikan kebutuhan dan aspirasi mereka diakomodasi.39 

Kerjasama antara ketiga pihak ini adalah kunci keberhasilan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Hal ini memungkinkan berbagai sumber 

daya dan pengetahuan untuk digabungkan, menciptakan solusi yang lebih holistik 

                                                
39 Diatmika I Putu Gede and Sri, Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal Dan 

Peran Pemerintah, h. 148. 
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dan berkelanjutan. Proses ini juga harus bersifat inklusif dan berkelanjutan, 

memungkinkan partisipasi aktif dari seluruh anggota masyarakat, termasuk 

mereka yang mungkin rentan atau terpinggirkan secara ekonomi. Dengan 

kerjasama yang kuat, pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat menghasilkan 

dampak positif dalam jangka panjang. 

c. Tahapan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 

 Tahapan pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat bervariasi tergantung 

pada konteks dan tujuan tertentu, tetapi umumnya melibatkan beberapa langkah 

kunci berikut ini: 

1. Identifikasi Masalah dan Potensi: Tahap awal adalah mengidentifikasi masalah 

ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat tertentu, serta potensi ekonomi yang bisa 

dikembangkan. Ini melibatkan survei, wawancara, dan penelitian untuk 

memahami kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 

2. Pendidikan dan Pelatihan: Memberikan pendidikan dan pelatihan kepada 

masyarakat untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam 

bidang yang relevan. Ini bisa mencakup pelatihan kewirausahaan, manajemen 

usaha, dan keterampilan teknis yang sesuai. 

3. Akses ke Sumber Daya: Memastikan bahwa masyarakat memiliki akses yang 

lebih baik ke sumber daya ekonomi, seperti modal usaha, tanah, teknologi, dan 

infrastruktur. Ini bisa melibatkan penyediaan pinjaman usaha mikro, akses ke 

tanah atau sumber daya alam, dan fasilitasi akses ke pasar. 

4. Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM): Dukung pendirian dan 

pengembangan usaha kecil dan menengah di komunitas. UKM sering kali menjadi 

tulang punggung ekonomi masyarakat, sehingga membantu dalam pengembangan 

dan pertumbuhan UKM sangat penting. 

5. Pengawasan dan Dukungan Berkelanjutan: Masyarakat memerlukan dukungan 

berkelanjutan untuk memastikan kelangsungan usaha ekonomi mereka. Ini 

melibatkan pemantauan, evaluasi, dan penyesuaian strategi. 

6. Partisipasi dan Pengambilan Keputusan: Mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi kehidupan dan 
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ekonomi mereka sendiri. Mereka harus merasa memiliki kendali atas proses 

pemberdayaan mereka. 

7. Pengukuran Kinerja: Penting untuk mengukur dampak dari program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui indikator 

seperti pertumbuhan pendapatan, peningkatan kesejahteraan, dan pengurangan 

kemiskinan.40 

Tahapan-tahapan ini harus berjalan bersamaan dan seringkali berulang 

dalam rangka mencapai pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berkelanjutan. 

Proses ini melibatkan kerjasama antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat itu sendiri. Dengan 

demikian, tahapan pemberdayaan ekonomi masyarakat menjadi dasar bagi 

pengembangan masyarakat yang lebih mandiri dan berkelanjutan secara ekonomi. 

d. Tujuan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 

 Tujuan dari pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat dengan memberikan mereka alat, 

pengetahuan, dan akses yang diperlukan untuk mengendalikan kehidupan 

ekonomi mereka sendiri. Berikut adalah beberapa tujuan utama pemberdayaan 

ekonomi masyarakat: 

1. Mengurangi Kemiskinan: Salah satu tujuan utama pemberdayaan ekonomi 

masyarakat adalah mengurangi tingkat kemiskinan di komunitas tersebut. Dengan 

meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber daya dan peluang ekonomi, 

mereka dapat menghasilkan pendapatan yang lebih baik dan meningkatkan 

standar hidup mereka. 

2. Meningkatkan Kemandirian Ekonomi: Pemberdayaan ekonomi masyarakat 

bertujuan untuk membuat masyarakat lebih mandiri secara ekonomi. Ini berarti 

bahwa mereka mampu mengelola usaha mereka sendiri, mengakses sumber daya, 

dan membuat keputusan yang memengaruhi kehidupan ekonomi mereka tanpa 

bergantung pada bantuan eksternal atau ketergantungan yang berlebihan. 

                                                
40 W K Jaya et al., Membangun Kedaulatan Bangsa Berdasarkan Nilai-Nilai Pancasila: 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Kawasan Terluar, Terdepan, Dan Tertinggal (3T): Kumpulan 

Makalah Call for Papers Kongres Pancasila VII (Yogyakarta: Pusat Studi Pancasila UGM, 2015), 

h. 24. 
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3. Meningkatkan Kualitas Hidup: Tujuan lainnya adalah meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat, termasuk akses mereka terhadap pendidikan, layanan 

kesehatan, perumahan yang layak, dan keamanan pangan. Meningkatnya 

pendapatan dan kemandirian ekonomi dapat mendukung pemenuhan kebutuhan 

dasar ini. 

4. Peningkatan Kesejahteraan Sosial: Pemberdayaan ekonomi masyarakat juga 

dapat meningkatkan kesejahteraan sosial. Dengan mengurangi kemiskinan dan 

menciptakan peluang ekonomi, masyarakat dapat merasa lebih aman, memiliki 

akses yang lebih baik ke layanan sosial, dan meningkatkan hubungan sosial dalam 

komunitas mereka. 

5. Pengentasan Ketidaksetaraan: Pemberdayaan ekonomi dapat membantu 

mengurangi ketidaksetaraan ekonomi dan sosial di antara anggota masyarakat. Ini 

penting untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan adil. 

6. Peningkatan Keberlanjutan Lingkungan: Dalam beberapa kasus, pemberdayaan 

ekonomi masyarakat juga bertujuan untuk mempromosikan praktik-praktik 

ekonomi yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan, seperti pertanian 

organik atau pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. 

7. Pengurangan Ketergantungan pada Bantuan Luar: Salah satu tujuan jangka 

panjang pemberdayaan ekonomi adalah mengurangi ketergantungan pada bantuan 

eksternal atau pemerintah. Dengan meningkatkan kemandirian ekonomi, 

masyarakat dapat menjadi lebih mandiri dalam mencapai kesejahteraan mereka 

sendiri.41 

Tujuan pemberdayaan ekonomi masyarakat seringkali bervariasi 

tergantung pada kebutuhan dan prioritas komunitas tertentu. Proses ini harus 

didasarkan pada partisipasi aktif masyarakat dalam menentukan tujuan mereka 

sendiri dan dalam merancang program pemberdayaan yang sesuai dengan konteks 

lokal mereka. 

  

                                                
41 A Tohari, Kreativitas Masyarakat Lereng Gunung Kawi Jejak Komunitas Pengrajin 

Tas Kulit Dalam Pemberdayaan Masyarakat Pedesaan, Seri Pertama (Malang: UMMPress, 2020), 

h. 16. 
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e. Faktor Keberhasilan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 

 Keberhasilan pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor yang saling terkait. Berikut adalah beberapa faktor utama yang 

dapat memengaruhi keberhasilan pemberdayaan ekonomi masyarakat: 

1. Partisipasi Aktif Masyarakat: Partisipasi aktif masyarakat adalah faktor kunci 

dalam keberhasilan pemberdayaan ekonomi. Semakin banyak masyarakat terlibat 

dalam merencanakan, mengambil keputusan, dan melaksanakan program 

pemberdayaan, semakin besar kemungkinan keberhasilannya. 

2. Akses Terhadap Sumber Daya: Masyarakat perlu memiliki akses yang adil dan 

setara terhadap sumber daya ekonomi, seperti tanah, air, modal usaha, dan 

teknologi. Tanpa akses ini, pemberdayaan ekonomi akan sulit tercapai. 

3. Pendidikan dan Pelatihan: Pemberdayaan memerlukan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Pendidikan dan pelatihan yang relevan 

adalah kunci untuk memungkinkan masyarakat mengelola usaha mereka dengan 

lebih efektif. 

4. Akses ke Pasar: Masyarakat perlu memiliki akses yang baik ke pasar yang 

memadai untuk menjual produk dan jasa mereka. Faktor-faktor seperti 

infrastruktur, transportasi, dan hubungan dengan pedagang dan pembeli sangat 

penting. 

5. Kerjasama dan Organisasi Masyarakat: Masyarakat yang terorganisasi dalam 

kelompok atau koperasi ekonomi dapat mencapai lebih banyak hal daripada 

individu yang bekerja sendiri. Kerjasama memungkinkan mereka untuk 

mengakses sumber daya dan pasar secara lebih efektif. 

6. Ketahanan terhadap Perubahan: Kemampuan masyarakat untuk beradaptasi 

dengan perubahan ekonomi dan lingkungan sangat penting. Ini termasuk 

fleksibilitas dalam rencana usaha, penyesuaian terhadap perubahan pasar, dan 

pengelolaan risiko yang baik. 

7. Komitmen Pemerintah dan Kebijakan yang Mendukung: Pemerintah harus 

mendukung pemberdayaan ekonomi melalui kebijakan yang mendukung akses 

terhadap sumber daya, pelatihan, dan regulasi yang kondusif. Komitmen 
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pemerintah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pemberdayaan 

sangat penting. 

8. Pemantauan dan Evaluasi: Pemantauan dan evaluasi teratur dari program 

pemberdayaan diperlukan untuk memastikan bahwa mereka mencapai tujuan dan 

dampak yang diinginkan. Ini memungkinkan perbaikan berkelanjutan dan 

penyesuaian strategi. 

9. Pengukuran Kinerja: Pengukuran kinerja adalah cara untuk mengukur hasil 

pemberdayaan, termasuk pertumbuhan pendapatan, peningkatan kesejahteraan, 

dan pengurangan kemiskinan. Ini membantu untuk menilai dampak positif yang 

telah dicapai.42 

Keberhasilan pemberdayaan ekonomi masyarakat seringkali merupakan 

hasil dari kombinasi faktor-faktor di atas. Proses ini sering berlangsung dalam 

jangka waktu yang panjang, dan penggabungan strategi yang sesuai dengan 

konteks lokal dan kebutuhan masyarakat sangat penting. 

f. Problematika Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 

 Pemberdayaan ekonomi masyarakat, meskipun merupakan pendekatan yang 

penting dalam pembangunan sosial dan ekonomi, sering kali dihadapkan pada 

berbagai masalah dan problematika. Beberapa dari masalah tersebut termasuk: 

1. Ketidaksetaraan Sosial dan Ekonomi: Pemberdayaan ekonomi tidak selalu 

mencapai semua lapisan masyarakat dengan cara yang sama. Terkadang, mereka 

yang sudah kuat ekonomi cenderung lebih diuntungkan, sementara yang lebih 

rentan atau terpinggirkan mungkin tidak dapat mengakses peluang yang sama. 

2. Akses Terbatas ke Sumber Daya: Banyak masyarakat di seluruh dunia masih 

memiliki akses terbatas terhadap sumber daya ekonomi, seperti tanah, air, dan 

modal usaha. Ini menjadi penghambat utama dalam upaya pemberdayaan. 

3. Keterbatasan Pendidikan dan Keterampilan: Kurangnya pendidikan yang baik 

dan keterampilan yang relevan seringkali menjadi hambatan bagi masyarakat 

untuk meraih pemberdayaan ekonomi. Tanpa pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai, mereka mungkin kesulitan dalam mengelola usaha mereka sendiri. 

                                                
42 A Suman et al., Ekonomi Lokal: Pemberdayaan Dan Kolaborasi (Malang: Universitas 

Brawijaya Press, 2019), h. 22. 
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4. Infrastruktur yang Terbatas: Infrastruktur yang kurang berkembang, seperti 

jalan, listrik, dan telekomunikasi yang buruk, dapat menghambat akses 

masyarakat ke pasar dan sumber daya. 

5. Ketidakpastian Ekonomi dan Risiko: Ketidakpastian ekonomi dan risiko bisnis 

seringkali menghambat masyarakat untuk mengambil risiko dalam usaha 

ekonomi. Mereka mungkin takut untuk berinvestasi jika ada kemungkinan 

kerugian yang besar. 

6. Ketergantungan pada Pemerintah dan Bantuan Eksternal: Masyarakat yang 

sangat terpinggirkan seringkali menjadi sangat tergantung pada pemerintah atau 

bantuan eksternal. Hal ini dapat membuat mereka kurang mandiri secara ekonomi. 

7. Konflik dan Ketidakstabilan: Lingkungan yang dilanda konflik atau 

ketidakstabilan politik seringkali menghambat upaya pemberdayaan ekonomi. 

Ketidakstabilan sering kali mempengaruhi akses ke sumber daya dan pasar. 

8. Kurangnya Akses ke Layanan Keuangan: Banyak masyarakat di pedesaan atau 

daerah yang terpencil memiliki akses yang terbatas ke layanan keuangan seperti 

bank atau lembaga mikrofinansial. Ini bisa menjadi hambatan dalam mengelola 

dan mengembangkan usaha mereka. 

9. Kurangnya Kesadaran dan Motivasi: Beberapa masyarakat mungkin tidak 

memiliki kesadaran tentang pentingnya pemberdayaan ekonomi atau mungkin 

kekurangan motivasi untuk berubah. 

10. Kebijakan yang Tidak Mendukung: Beberapa wilayah mungkin memiliki 

kebijakan pemerintah yang tidak mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

atau bahkan dapat menghambat upaya tersebut.43 

Untuk mengatasi berbagai problematika ini, perlu dilakukan upaya yang 

terintegrasi dan berkelanjutan, termasuk perubahan kebijakan yang mendukung, 

peningkatan pendidikan dan pelatihan, pengembangan infrastruktur, dan 

dukungan yang sesuai dari pemerintah dan organisasi non-pemerintah. Selain itu, 

penting untuk melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan dan pelaksanaan 

                                                
43 A P Tjilen, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal Dan Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan (Local Community Economic Empowerment And Corporate Social Responsibility) 

(Teori, Konsep, Dan Implementasi Kebijakan Publik) (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 152. 
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program pemberdayaan agar solusi-solusi yang diusulkan sesuai dengan 

kebutuhan dan aspirasi mereka. 

4. Ekonomi syariah. 

a. Pengertian Ekonomi Syariah 

Ekonomi syariah adalah suatu sistem ekonomi yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip ajaran Islam, terutama yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadis. 

Para ahli telah memberikan berbagai definisi tentang ekonomi syariah. Menurut 

Monzer Kahf, ekonomi syariah adalah suatu sistem ekonomi yang mengikuti 

prinsip-prinsip Islam dalam distribusi kekayaan dan sumber daya, serta mematuhi 

hukum-hukum syariah dalam transaksi ekonomi.44 Sedangkan Abdullah Saeed, 

ekonomi syariah adalah suatu sistem ekonomi yang mengikuti prinsip-prinsip 

Islam dalam hal kepemilikan, penggunaan, dan distribusi sumber daya ekonomi.45 

Pengertian ekonomi syariah ini mencerminkan fokus pada prinsip-prinsip 

Islam yang mencakup larangan riba (bunga), larangan spekulasi berlebihan, 

keadilan dalam distribusi kekayaan, dan pematuhan terhadap prinsip-prinsip etika 

Islam dalam aktivitas ekonomi. 

Teori ekonomi syariah merupakan sebuah pendekatan dalam ilmu 

ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip ekonomi Islam. Prinsip-prinsip 

ini didasarkan pada hukum-hukum Islam yang ditemukan dalam Al-Quran dan 

Hadis.46 Tujuan utama dari ekonomi syariah adalah menciptakan sistem ekonomi 

yang adil, berkelanjutan, dan sesuai dengan ajaran Islam.47 

Ekonomi syariah juga mencakup berbagai aspek ekonomi, termasuk 

perbankan, investasi, asuransi, perdagangan, dan sektor keuangan lainnya. Ini 

adalah pendekatan yang berusaha memadukan prinsip-prinsip moral dan etika 

Islam dengan prinsip-prinsip ekonomi. Bank-bank syariah dan lembaga-lembaga 

keuangan syariah telah berkembang di berbagai negara dengan mayoritas 

                                                
44 Sarmiana Batubara and Damri Batubara, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Medan: 

Merdeka Kreasi Group, 2022), h. 134. 
45 Ahmad Dahlan, Pengantar Ekonomi Islam: Kajian Teologis, Epistemologi, Dan 

Empiris (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), h. 30. 
46 Halim, Memahami Al-Quran Dengan Metode Menafsirkan Al-Quran Dengan Al-Quran 

(Ujung Berung: Marja, 2023), h. 89. 
47 Susminingsih, Pembangunan Peradaban Dan Spirit Etika Bisnis Islam (Pekalongan: 

Penerbit NEM, 2023), h. 198. 
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penduduk Muslim, seperti Arab Saudi, Malaysia, dan Indonesia, untuk 

menyediakan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah. 

Berdasarkan uraian pengertian di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

ekonomi syariah adalah pendekatan ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-

prinsip dan nilai-nilai Islam. Ini mencakup aspek-aspek seperti keadilan, 

kepatuhan terhadap hukum Islam, dan penghindaran praktik-praktik yang 

diharamkan dalam agama Islam, seperti riba. 

b. Landasan Hukum Ekonomi Syariah 

Landasan hukum ekonomi syariah bersumber dari prinsip-prinsip ajaran 

Islam, yang ditemukan dalam Al-Quran dan Hadis.48 Beberapa landasan hukum 

utama ekonomi syariah termasuk: 

1. Al-Quran, 

  Al-Quran adalah kitab suci Islam yang mengandung panduan etika dan 

prinsip-prinsip ekonomi dalam Islam. Beberapa ayat dalam Al-Quran yang 

relevan dengan ekonomi syariah mencakup larangan riba (bunga) Allah berfirman 

dalam Q.S. Al-Baqarah (2:275-279). 

بٰوا لَا يقَوُْمُوْنَ الِاَّ كَمَا يقَوُْمُ الَّذِيْ  َ  الََّذِيْنَ يأَكْلُوُْنَ الرهِ ِّۗ ذٰلِكَ باِنََّهُمْ قَ  الشَّيْطٰنُ مِ خَبَّطُهُ يتَ ا انَِّمَا الْبيَْعُ مِثلُْ نَ الْمَسهِ الوُْْٓ

بٰواِّۗ فَمَنْ جَاۤءَهٗ مَ  مَ الرهِ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّه ِ ِّۗ وَمَنْ عَادَ فلََهٗ مَا سَلفََِّۗ وَامَْرُهْٗٓ اِ  بهِهٖ فَانْتهَٰىنْ رَّ مهِ ةٌ وْعِظَ الرهِ لَى اللّه

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِ ۚ ھُمْ فيِْهَا خٰلِدوُْنَ 
ۤ
ُ الرهِ  ٢٧٥فاَوُلٰ ُ يَمْحَقُ اللّه دقَٰتِ ِّۗ وَاللّه ارٍ اثَيِْمٍ بُّ كلَُّ كَفَّ  لَا يحُِ بٰوا وَيرُْبىِ الصَّ

لٰوةَ وَاٰتَ  ٢٧٦ لِحٰتِ وَاقَاَمُوا الصَّ كٰوةَ اوُا انَِّ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصه  عَليَْهِمْ مْ عِنْدَ رَبهِهِمْۚ وَلَا خَوْفٌ  لَهُمْ اجَْرُھُ لزَّ

َ وَذرَُ  ٢٧٧وَلَا ھمُْ يحَْزَنوُْنَ  بٰ نَ وْا مَا بقَِيَ مِ يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّه ُ  الرهِ ا انِْ كنُْت ؤْمِنيِْنَ وْٓ تفَْعلَوُْا  فاَِنْ لَّمْ  ٢٧٨مْ مُّ

ِ وَرَسوُْلِهٖۚ وَانِْ تبُْتمُْ فلََكُمْ رُءُوْسُ  نَ اللّه   ٢٧٩نَ وَلَا تظُْلَمُوْنَ  لَا تظَْلِمُوْ وَالِكُمْۚ امَْ  فأَذْنَوُْا بحَِرْبٍ مهِ

Terjemahnya : 

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, 

kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama 

dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan 

dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah 

                                                
48 Andri Soemitro, Hukum Ekonomi Syariah Dan Fiqh Muamalah Di Lembaga Keuangan 

Dan Bisnis Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2019), h. 185. 
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penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. Allah menghilangkan 

(keberkahan dari) riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai 

setiap orang yang sangat kufur lagi bergelimang dosa. Sesungguhnya 

orang-orang yang beriman, beramal saleh, menegakkan salat, dan 

menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada 

rasa takut pada mereka dan tidak (pula) mereka bersedih. Wahai orang-

orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba 

(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang mukmin. Jika kamu tidak 

melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang (dahsyat) dari Allah dan 

Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu berhak atas pokok 

hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi 

(dirugikan)”.49 

Surah Al-Baqarah adalah surah kedua dalam Al-Quran, dan ayat 275-279 

dalam surah ini berbicara tentang masalah riba (bunga) dan larangan terhadapnya. 

Berikut penjelasan ayat-ayat tersebut: 

1. Ayat 275. 

    "Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Maka barangsiapa yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya lalu terus berhenti (dari mengambil 

riba), maka baginya apa yang telah lalu dan urusannya terserah kepada Allah. Dan 

orang yang kembali (mengambil riba), maka itulah adalah penghuni-penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya." 

    Ayat ini menyatakan bahwa orang-orang yang terlibat dalam riba disamakan 

dengan orang yang terkena penyakit gila yang disebabkan oleh syaitan. Mereka 

menyamakan jual beli dengan riba, padahal Allah telah membedakannya. Ayat ini 

menegaskan larangan riba dan menyatakan bahwa orang yang berhenti dari 

praktik riba akan mendapat ampunan, sementara yang kembali pada riba akan 

menghadapi hukuman neraka.50 

2. Ayat 276. 

                                                
49 Kemenag, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an, 2019). 
50 Hady Sutjipto, Ekonomi Islam: Studi Kritis Terhadap Teori Dan Kebijakan Ekonomi 

(Banten: Runzune Publisher, 2023), h. 191. 
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    "Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 

menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan berbuat dosa." 

    Ayat ini menyatakan bahwa Allah telah menghancurkan riba dan 

menguatkan sedekah. Ini menekankan pentingnya memberikan sedekah dan 

meninggalkan riba. Allah tidak menyukai orang-orang yang tetap berada dalam 

kekafiran dan dosa.51 

3. Ayat 277. 

    "Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih 

dan mendirikan shalat serta menunaikan zakat, memperoleh pahala di sisi 

Tuhannya; mereka tidak takut dan tidak (pula) bersedih." 

    Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang yang beriman, beramal saleh, 

mendirikan shalat, dan menunaikan zakat akan mendapat pahala besar di sisi 

Allah. Mereka tidak perlu takut atau bersedih karena mereka akan mendapat 

kebahagiaan di dunia dan akhirat.52 

4. Ayat 278-279. 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut), jika kamu orang-orang yang 

beriman. Fa(ik) tidak kamu melaksanakannya, maka terimalah perang dari Allah 

dan Rasul-Nya. Dan jika kamu bertaubat, maka bagian modal (yang masih 

riba)mu adalah milikmu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dizalimi." 

Ayat-ayat ini menyerukan kepada orang-orang yang beriman untuk 

bertakwa kepada Allah dan meninggalkan sisa riba yang belum dipungut. Jika 

mereka tidak melakukannya, mereka harus bersiap untuk perang dengan Allah dan 

Rasul-Nya. Namun, jika mereka bertaubat dan meninggalkan riba, mereka 

memiliki hak terhadap modal yang ada, tanpa melakukan penindasan atau 

penganiayaan. 

                                                
51 S Quṭb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an: Dibawah Naungan Al-Quran, Tafsir fi zhilalil 

Qur’an: dibawah naungan Al-Quran (Depok: Gema Insani Press, 2000), h. 383. 
52 Bashori, Hukum Zakat Dan Wakaf: Dialektika Fikih, Undang-Undang, Dan Maqashid 

Syariah (Jakarta: Prenada Media, 2022), h. 10. 
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Ayat-ayat ini menegaskan larangan riba dalam Islam dan mengingatkan 

tentang pentingnya beriman, bertaubat, dan menunaikan kewajiban-kewajiban 

agama seperti shalat dan zakat.53 

2. Hadis. 

Hadis adalah koleksi ucapan, tindakan, dan persetujuan Nabi Muhammad 

SAW yang memberikan panduan tambahan terkait prinsip-prinsip ekonomi dalam 

Islam.54 Beberapa hadis merinci praktik-praktik bisnis yang halal dan haram, serta 

pentingnya kejujuran dalam perdagangan. 

Hadis Tentang Riba (Bunga): Nabi Muhammad SAW secara tegas 

melarang riba dalam semua bentuknya. Salah satu hadis yang mencatat larangan 

ini adalah: 

؟ قال: الشركُ  عن أبي ھريرة رضي الله عنه مرفوعا : "اجتنبوا السبع المُوبقِاَت، قالوا: يا رسول الله، وما ھنَُّ

مَ الله  با، وأكلُ مالِ اليتيم، والتَّ بالله، والسحرُ، وقتَلُْ النفسِ التي حَرَّ حْفِ، إلا بالحق، وأكلُ الرهِ وَلهي يومَ الزَّ

 "وقذفُ المحصناتِ الغاَفلِات المؤمنات

Artinya :  

"Dari Abu Hurairah ra., Nabi SAW bersabda, Jauhilah tujuh dosa besar. 

Para Sahabat bertanya, Apa itu, ya Rasulullah? Beliau menjawab, Yaitu 

syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

kecuali dengan hak, makan harta anak yatim, menarik tuduhan kepada 

wanita yang tidak bersalah, menolak air susu kambing di dalam perut, 

dan memakan riba.'" (HR. Bukhari dan Muslim).55 

Dalam hadis-hadis ini, Nabi Muhammad SAW memberikan pedoman 

tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah, seperti larangan riba, ksyirik kepada 

Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan hak, makan 

harta anak yatim, menarik tuduhan kepada wanita yang tidak bersalah, menolak 

air susu kambing di dalam perut, dan memakan riba. Prinsip-prinsip ini 

membentuk dasar bagi sistem ekonomi yang berlandaskan Islam. 

3. Ijma (Konsensus Umat Islam). 

                                                
53 Abdullah, Tafsir Ibnu Kasir Jilid 1 (Bogor: Pustaka Imam Syafii, 2004), h. 555. 
54 Purwoto et al., Mengenal Hukum Islam (Padang: Global Eksekutif Teknologi, 2023), h. 

34. 
55 Mauliddin et al., Tafsir Dan Hadits Ekonomi Syariah, Economic & Islamic Economic 

(Banten: Sada Kurnia Pustaka, 2022), h. 135. 
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Ijma adalah kesepakatan umat Islam yang terhormat mengenai masalah-

masalah hukum yang berkaitan dengan ekonomi. Ijma dapat digunakan sebagai 

landasan hukum ekonomi syariah dalam hal-hal yang tidak diatur secara langsung 

dalam Al-Quran atau Hadis. 

4. Qiyas (Analogi). 

  Qiyas adalah metode istinbat hukum yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan hukum berdasarkan analogi dengan hukum-hukum yang sudah ada 

dalam Al-Quran dan Hadis. Ini memungkinkan untuk mengaplikasikan prinsip-

prinsip ekonomi syariah pada situasi-situasi baru. 

5. Ijtihad.  

Ijtihad adalah proses penafsiran hukum oleh para ulama yang 

berkualifikasi untuk menghadapi perubahan zaman. Ini memungkinkan 

penyesuaian prinsip-prinsip ekonomi syariah dengan perubahan-perubahan 

ekonomi dan sosial. 

6. Fiqh Muamalah.  

Fiqh Muamalah adalah cabang ilmu fiqh yang berfokus pada hukum-

hukum ekonomi dan transaksi dalam Islam. Kitab-kitab fiqh muamalah 

menyediakan panduan rinci mengenai berbagai aspek ekonomi, termasuk 

perdagangan, perbankan, dan investasi. 

Landasan hukum ekonomi syariah ini membentuk kerangka kerja yang 

melarang riba (bunga), mengedepankan keadilan dalam distribusi kekayaan, 

mendorong bisnis yang etis, dan mempromosikan prinsip-prinsip etika Islam 

dalam seluruh aktivitas ekonomi. 

  



54 

 

 

 

c. Prinsip-prinsip ekonomi syariah 

Prinsip-prinsip ekonomi syariah adalah panduan utama yang membentuk 

landasan bagi sistem ekonomi yang berdasarkan ajaran Islam. Prinsip-prinsip ini 

dirancang untuk menciptakan keadilan sosial, etika, dan distribusi kekayaan yang 

seimbang dalam masyarakat Islam. Beberapa prinsip utama ekonomi syariah 

meliputi: 

1. Larangan Riba (Bunga): 

Riba, atau bunga, adalah prinsip utama dalam ekonomi syariah. Prinsip ini 

melarang praktik pemberian dan penerimaan bunga dalam transaksi keuangan. 

Sebaliknya, sistem ekonomi syariah mendorong pembagian keuntungan dan risiko 

di antara pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi. 

2. Keadilan dan Distribusi yang Adil: 

Sistem ekonomi syariah menekankan pentingnya keadilan dalam distribusi 

kekayaan. Prinsip ini mencakup larangan monopoli, eksploitasi, dan ketidakadilan 

dalam transaksi ekonomi. Kekayaan harus didistribusikan secara merata dan tidak 

boleh terakumulasi di tangan sedikit orang Allah berfirman dalam Q.S. Al-A’raf 

(7: 55) 

خُفْيَة  ِّۗانَِّهٗ لَا يحُِبُّ الْمُعْتدَِيْنَۚ  ع ا وَّ  ٥٥ادُعُْوْا رَبَّكُمْ تضََرُّ

Terjemahnya :  

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut. 

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui 

batas”.56 

 Ayat ini memberikan petunjuk tentang keadilan dalam penyelesaian masalah 

atau perselisihan yang mungkin muncul di antara seseorang dengan orang lain. 

Dalam konteks ayat ini, Allah mengingatkan umat-Nya untuk mencari penjelasan 

dan mengadakan musyawarah atau mediasi jika terjadi perselisihan. Allah adalah 

hakim yang paling adil dalam memberikan keputusan. Jika seseorang tidak tahu 

siapa orang tua atau leluhur seseorang, mereka tetap dianggap sebagai saudara 

seiman dan teman dalam agama. Dalam Islam, hubungan persaudaraan dan 

kebersamaan dalam agama dianggap sangat penting. 

3. Larangan Maysir dan Gharar: 

                                                
56 Kemenag, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 
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Maysir adalah perjudian, dan gharar adalah ketidakpastian atau spekulasi 

berlebihan dalam transaksi ekonomi. Ekonomi syariah melarang kedua praktik ini 

karena mereka dianggap tidak etis dan merugikan. 

4. Kepatuhan Terhadap Hukum Syariah (Halal dan Haram): 

Sistem ekonomi syariah menuntut agar semua transaksi dan aktivitas 

ekonomi mematuhi hukum syariah. Ini termasuk memastikan bahwa produk dan 

layanan yang dihasilkan atau diperdagangkan adalah halal (diperbolehkan) dan 

tidak mengandung elemen haram (dilarang), seperti alkohol atau daging babi. 

5. Keberkahan (Barakah): 

Keberkahan adalah prinsip yang menekankan pentingnya mencari berkah 

Allah dalam aktivitas ekonomi. Ini berarti menjalankan bisnis dan transaksi 

dengan penuh kesadaran agama dan etika.57 

Prinsip-prinsip ekonomi syariah ini memberikan dasar bagi pengembangan 

sistem keuangan syariah, perbankan syariah, investasi syariah, dan berbagai 

bentuk aktivitas ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Tujuan utamanya 

adalah menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil, etis, dan berkelanjutan, serta 

mempromosikan kesejahteraan umat Islam dan masyarakat secara keseluruhan. 

C. Landasan Konseptual 

  Judul Tesis ini adalah “Studi Kritis Program Bedah Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Desa Salutambung Kab. 

Majene Tinjauan Ekonomi Syariah”. Judul tetsebut mengandung unsur-unsur 

pokok yang perlu dibatasi pengertiannya agar pembahasan dalam proposal skripsi 

ini lebih fokus dan spesifik. Disamping itu, tinjauan konseptual memiliki 

pembatasan makna yang terkait dengan judul tersebut akan memudahkan 

pemahaman terhadap isi pembahasan serta dapat menghindari dari 

kesalahpahaman. Oleh karena itu, dibawah ini akan diuraikan tentang pembahasan 

makna dari judul tersebut. 

  

                                                
57 Asri Jaya et al., Ekonomi Syariah (Batam: Cendikia Mulia Mandiri, 2023), h. 107. 
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1.  Studi Kritis. 

Teori kritis adalah sebuah aliran pemikiran yang menekankan penilaian 

reflektif dan kritik dari masyarakat dan budaya dengan menerapkan pengetahuan 

dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Sebagai istilah, teori kritis memiliki dua 

makna dengan asal-usul dan sejarah yang berbeda: pertama berasal 

dari sosiologi dan yang kedua berasal dari kritik sastra, di mana digunakan dan 

diterapkan sebagai istilah umum yang dapat menggambarkan teori yang 

didasarkan atas kritik; dengan demikian, teori Max Horkheimer menggambarkan 

teori kritis adalah, sejauh berusaha untuk membebaskan manusia dari keadaan 

yang memperbudak mereka.58 

2.  Bedah kemiskinan rakyat sejahtera (BEKERJA). 

  Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejaktera (BEKERJA) berbasis 

pertanian yang diluncurkan oleh Kementerian Pertanian adalah upaya untuk 

pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat miskin guna 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraaan melalui kegiatan pertanian yang 

terintegrasi. 

3. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 

 Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah suatu proses yang bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas ekonomi dan kemandirian masyarakat. Ini 

melibatkan serangkaian tindakan, program, dan kebijakan yang dirancang untuk 

memberikan warga masyarakat alat dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk 

meningkatkan pendapatan, kesejahteraan, dan pengaruh mereka dalam ekonomi. 

4. Ekonomi Syariah. 

  Ekonomi syariah merupakan sebuah pendekatan dalam ilmu ekonomi yang 

berlandaskan pada prinsip-prinsip ekonomi Islam. Prinsip-prinsip ini didasarkan 

pada hukum-hukum Islam yang ditemukan dalam Al-Quran dan Hadis (tradisi 

yang menceritakan perkataan dan tindakan Nabi Muhammad SAW). Tujuan 

utama dari ekonomi syariah adalah menciptakan sistem ekonomi yang adil, 

berkelanjutan, dan sesuai dengan ajaran Islam. 

                                                
58 Yusuf and Wijaya, Filsafat Pendidikan Kontemporer, hal. 285. 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Ilmu_sosial
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Humaniora
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Sosiologi
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kritik_sastra
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Max_Horkheimer
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D. Kerangka Pikir. 

  Dalam beberapa teori yang telah dijelaskan pada sub sebelumnya, maka 

dapat di gambarkan sebuah kerangka fikir, karena penelitian ini di tujukan untuk  

memberikan gambaran mengenai Studi Kritis Program Bedah Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera Dalam Pemberdayaan Ekonomi masyarakat Di Desa Salutambung. 

Berdasarkan pada pembahasan diatas, maka penulis merasa perlu memberikan 

kerangka pikir tentang beberapa variabel dalam penelitian tersebut untuk lebih 

memudahkan dalam mendeskripsikan setiap masalah sehingga pembahasan dalam 

tesis ini terarah dan terfokus pada pembahasan dalam tesis ini, pembahasan yang 

yang dimaksud adalah mulai dari jenis pemberdayaan masyarakat yang diangkat 

dalam tesis ini dalam hal ini program bedah kemiskinan rakyat sejahtera, bentuk 

program BEKERJA, jenis bantuan, pelaksanaan, pedoman program BEKERJA, 

Implementasi program BEKERJA yang di Tinjau dari sudut pandang Ekonomi 

Syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Metode penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif. Metode 

kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang mengutamakan 

penghayatan (verstehen). Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan 

makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu 

menurut perspektif peneliti sendiri. Dengan merujuk pada permasalahan yang 

dikaji, penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field reseach) yaitu 

penelitian yang dilakukan pada suatu kejadian yang benar-benar terjadi.59 

  Berdasarkan masalahnya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian 

deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisis dan menginterprestasikan apa yang diteliti, melalui observasi, 

wawancara dan mempelajari dokumentasi. 

  Penelitian ini memberikan gambaran secara sistematis, cermat, dan akurat 

mengenai Studi Kritis Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera Di Desa 

Salutambung Kab. Majene Tinjauan Ekonomi Syariah. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian. 

1. Lokasi Penelitian. 

  Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah Desa Salutambung 

Kec.Ulumanda Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. Lokasi ini dipilih 

karena masyarakat Salutambung Kec.Ulumanda Kabupaten Majene merupakan 

salah satu desa dari beberapa desa yang ada di Sulawesi Barat yang memilik 

program bedah kemiskinan rakyat sejahtera (BEKERJA). 

 

                                                
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 15. 
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2. Waktu Penelitian. 

  Kegiatan penelitian ini rencananya akan dilaksanakan kurang lebih dua 

bulan (± 2 bulan) lamanya untuk memperoleh informasi dan pengumpulan data 

yang diperlukan. 

C. Sumber Data. 

  Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau 

dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian tersebut. Penelitian lazimnya 

terdapat dua jenis data yang dianalisis, yaitu primer dan sekunder sumber data 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data primer. 

  Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan 

diteliti. Data primer diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, 

observasi maupun laporan dalam dokumen tidak resmi yang kemudian diolah 

peneliti. Sebanhyak 10 orang yang akan menjadi informan dalam penelitian ini 

yang terdiri dari warga masyarakata desa salutambung penerima bantuan Bedah 

Kemiskinan Rakyat Sejahtera dan juga beberapa aparat desa, seperti Kepala Desa 

Sekertaris Desa dan juga Fasilitator dari program Bedah Kemiskinan Sejahera 

yang dikategorikan sebagai sampel dalam penelitian yang merespon pertanyaan-

pertanyaan peneliti. 

2. Data sekunder. 

   Data Sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung di berikan 

kepada pengumpul data, melainkan lewat orang lain atau dokumen. Yaitu  data 

yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber data yang telah 

ada (peneliti sebagai tangan kedua) data sekunder dapat diperoleh dari  berbagai 

sumber. Data sekunder menggunakan bahan yang bukan dari sumber pertama 

sebagai sarana untuk memperoleh data atau informasi untuk menjawab masalah 

yang di teliti.60 

                                                
60 Amirullah Sigit Hermawan, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif & 

Kualitatif (Media Nusa Creative (MNC Publishing), 2021), h. 29. 
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data. 

  Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi. 

 Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

melakukan penelitian langsung terhadap objek yang akan diteliti yang ada 

dilapangan kemudian penulis mencatat data-data secara sistematik, fenomena-

fenomena yang diselidiki yang diperlukan dalam penelitian. 

2. Wawancara (Intrview). 

  Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa mengguanakan 

pedoman wawancara. Inti dari metode wawancara ini bahwa disetiap 

menggunakan metode iniselalu ada beberapa pewawancara, responden, materi 

wawancara, dan pedoman wawancara (yang terakhir ini tidak meski harus ada). 

3. Dokumentasi. 

  Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. 

Dokumentasi yaitu penulis yang menyimpulkan data dengan menyalin data yang 

bersifat dokumen-dokumen atau arsip-arsip, surat kabar, majalah, transkip dan 

catatan-catatan lainnya dimana data tersebut dapat dengan mudah diperoleh 

melalui interview dan observasi.61  

  

                                                
61 S Siyoto and M A Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), h. 76-78. 
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E. Teknik Analisis Data. 

Menyusun data-data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi secara sistematis, diperlukan teknik analisis data agar 

memudahkan proses penyusunan data-data tersebut.  

Analisis data dilakukan oleh para peniliti agar mendapatkan makna yang 

terkandung dalam sebuah data, sehingga interprestasinya tidak sekedar deskripsi 

belaka. Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang ditetapkan oleh peneliti 

maka analisis data yang menjadai acuan dalam peneliti ini mengacu pada 

beberapa tahapan yang dijelaskan Miles dan Huberman.62 

Gambar 2. Teknik Analisis Data Miles dan Huberman 

Gambar di atas memperlihtkan sifat interaktif pengumpulan data 

dengan analisis data, pengumpulan data merupakan bagian dari kegiatan 

analisis data. Reduksi data adalah upaya menyimpulkan data, kemudian data di 

pilah-pilah dalam satuan konsep tertentu, kategori maupun tema tertentu.Hasil 

yang diperoleh dari reduksi data diolah sedemikian rupa agar lebih 

memudahkan untuk menarik kesimpulan. 

Adapun penjabaran analisis data menurut Miles dan Huberman yaitu: 

                                                
62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

h. 22. 

Pengumpulan 

Data 
Penyajian Data 

Reduksi Data 
Kesimpulan: 

Penarikan/Vefikasi 



63 

 

 

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui 

seleksi, dan memilih hal-hal yang pokok sehingga peneliti dapat memfokuskan 

pengambilan data, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang berbentuk naratif deskriptif untuk 

mempermudah memahami apa yang terjadi serta merencpeserta didikan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami berdasar pada data tersebut. 

3.  Verifikasi Data (Conclusion Drawing /Verification) 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi/gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas. Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat, maka perlu adanya verifikasi. 

Verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan, dan mencocokkan makna-makna 

yang muncul dari data. 

F. Teknik  Pengujian Keabsahan data. 

 Keabsahan data merupakan data yang tidak berbeda antara data yang 

diperoleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian 

sehingga keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan. Uji 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability.63 

  

                                                
63 Patta Rapanna Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Syakir 

Media Press, 2021), h. 181. 
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1. Uji kredibilitas (credibility) 

Uji kredibilitas data atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, trigulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 

kasus negatif dan member check. 

2. Uji transferability 

Uji transferability merupakan validitas eksternal yang menunjukkan 

derajat ketetapan atau dapat diterapkan hasil penelitian ke populasi dimana sampel 

tersebut diambil. Nilai transfer ini mengenai dengan pertanyaan, sehingga hasil 

penelitian dapat diterapkan dalam situasi lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai 

transfer tergantung pada pemakai, hingga manakala hasil penelitian sendiri tidak 

menjamin “validitas eksternal” ini. Oleh karena itu agar oarang lain dapat 

memahami hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya 

harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.  

3. Uji dependability 

Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan 

proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian ke 

lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti seperti ini perlu diuji 

deendabilitynya. Jika proses penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka 

penelitian tersebut tidak reliable atau dependable. Untuk itu pengujian 

dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan 

proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang independen, atau 

pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan 

penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah atau fokus, memasuki 

lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji 

keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan peneliti. 
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4. Uji confirmability 

Uji confirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya 

dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji confirmability berarti menguji hasil 

penelitian, dikaitkan dengan proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian 

tersebut telah memenuhi standar confirmability. Dalam penelitian jangan sampai 

proses tidak ada, tetapi hasilnya ada.64 

  Analisis data merupakan proses pencandraan (description) dan penyusunan 

transkrip interview serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya, agar 

peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk 

kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas tentang apa yang 

telah ditemukan atau didapatkan dari lapangan. Dari analisis data inilah nantinya 

peneliti dapat memberikan suatu kesimpulan dari hasil penelitian. 

  Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yapng 

diperoleh adalah teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi ini lebih banyak 

menggunakan metode alam level mikro, yaitu bagaimana menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam sebuah penelitian, 

termasuk menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis hasil 

penelitian. Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui 

pengamatan akan lebih akurat apabila juga digunakan wawancara atau 

menggunakan bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang 

telah diperoleh dengan kedua metode tersebut.65 

  Penelitian ini mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 

di masyarakat Salutambung Kec.Ulumanda Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi 

Barat mengenai program bedah kemiskinan rakyat sejahtera (BEKERJA). 

                                                
64 Sigit Hermawan, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif, h. 

232. 
65 Sigit Hermawan, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif, h. 

245. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Desa Salutambung 

a. Visi Desa 

Visi merupakan harapan dan tujuan yang ingin dicapai. Visi Kepala 

Desa Salutambung, yaitu:  “Terwujudnya Masyarakat Desa Salutambung 

yang Aman, Sehat, Cerdas, Sejahtera, Religius dan Berbudaya”. 

b. Misi Desa 

Untuk menunjang dan mendukung terwujudnya visi tersebut, maka 

diperlukan misi yang jelas dan konkret yaitu: 

1. Mewujudkan keamanan dan ketertiban Masyarakat dengan melakukan 

kerjasama dengan aparat terkait agar tercipta suasana yang kodusip 

serta bebas dari pengaruh yang memecah bela persatuan dan kesatuan; 

2. Meningkatkan kesehatan Masyarakat dengan bekerja sama Pemerintah 

Kabupaten Majene melalui pendataan penduduk yang kurang mampu 

yang belum mempunyai Jaminan Kesehatan (BPJS) serta melanjutkan 

pembinaan Atlet Olahraga untuk Putra-Putri melalui Pengadaan Sarana 

dan prasarana Olah Raga; 

3. Meningkatkan mutu Pendidikan dengan melakukan pendataan Anak-

anak yang kurang mampu dan Berprestasi untuk mendapatkan 

Beasiswa; 

4. Meningkatkan pendapatan Masyarakat dibidang Pertanian dan 

Perkebunan melalui program tanaman Produktif: Cengkeh, Kakao, 

merica, buah naga sebagai komoditi unggulan desa.  

Dan peningkatan pendapatan nelayan melalui bantuan sarana dan 

prasarana (alat tangkap); 

5. Peningkatan Sumber Daya para Tenaga Tehnik Khususnya 

Pertukangan Kayu dan batu  
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6. Melanjutkan dan meningkatkan kegiatan keagamaan melalui 

pengadaan TPA disetiap Dusun, peningkatan Insentif dan 

Kesejahteraan Imam Masjid, Khatib, Bidal dan Guru Mengaji serta 

Pembinaan Remaja Masjid 

7. Mengembangkan nilai-nilai budaya kepada masyarakat dan 

melestarikan kearifan lokal dengan mengedepankan asas musyawarah 

mufakat dalam menyelesaikan persoalan. 

Desa Salutambung adalah salah satu Desa yang meliputi  Sejarah Desa, 

Demografi yang di diami   oleh 379 kepala keluarga (KK) dengan jumlah 

penduduk 1475 jiwa serta Keadaan sosial yang cukup tinggi yang masih 

mempunyai kearifan lokal yang harus selalu dijaka kelestariannya yaitu  sifat 

kegotong royongan, namun keadaan ekonomi masyarakat Desa Salutambung 

masih belum terlalu maju, ini sangat terlihat bahwa tingkat data penduduk miskin 

masih cukup banyak. 

Pada zaman pendudukan Bangsa Belanda di Nusantara ini atau tepatnya 

sekitar tahun  1905, wilayah Sulawesi Barat yang didiami oleh etnis Mandar, 

dikenal sebagai satu wilayah: Afdeling Mandar yang terdiri dari 4 (empat) 

wilayah Onder Afdeling. Salah satu diantaranya adalah Onder Afdeling Majene. 

Di bawah Onder Afdeling  dibagi lagi atas beberapa wilayah Swapraja. Di bawah 

Swapraja dikenal lagi dengan beberapa Distrik. Istlilah distrik ini masih 

digunakan sampai beberapa tahun setelah Proklamasi Kemedekaan Republik 

Indonesia Tahun 1945. 

Bersamaan dengan beberapa desa tetangganya di wilayah Kecamatan 

Ulumanda Kabupaten Majene, Pada Tahun 1985 Desa Sambabo juga dibentuk. 

Desa Sambabo merupakan gabungan dari dua bagian wilayah distrik yang 

berbeda, yaitu Desa Kabiraan yang merupakan wilayah Distrik Ulumanda yang 

dipimpin oleh TOMAKA dan Desa Sambabo yang merupakan Desa yang 

dimekarkan merupakan Wilayah Hadat Sambaho yang dipimpin oleh 

MARA’DIA.  

Dari keterangan para Narasumber yang sempat diwawancarai, Nama 

SAMBABO diambil / diabadikan dari Kata SAMBAHO yang berarti DIATAS 
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yang berarti Desa Sambabo Desa diatas Gunung. Konon bahwa penduduk 

Sambabo yang pada saat itu bermukim /menempati kampung secara teratur dalam 

jumlah yang banyak, kebanyakan diisi keturunan Raja dari BULO sebuah 

Kampung yang ada Kabupaten Polewali Mandar.  

Sejarah terbentuknya nama Sambabo diambil saat Rapat pertama yang 

dilaksanakan di Sulai yang masing-masing tokoh mengusulkan nama Desa antara 

lain yang mengemuka Salutambung, Liba dan Sambabo sendiri, pada akhirnya 

seluruh peserta rapat menyepakati nama Desa Sambabo. Seiring terbentuknya 

Desa Sambabo maka pemerintahanpun dibentuk dan Kepala Desa pertama dijabat 

oleh Idris selama 2 tahun, setelah Desa Sambabo defenitif kepala Desa dijabat 

oleh Arifin. 

Sejak pemerintahan dipegang oleh Arifin inilah Salutambung menjadi 

bagian dari Desa Sambabo yang kala itu Salutambung menjadi bagian dari Distrik 

Tubo. Kepala Dusun kala itu adalah Pua’ Noni disuruh memilih mau mengikut 

kemana apa ke Tubo atau ke Malunda yang pada akhirnya Pua’ Noni memilih 

Malunda. 

Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan terbukanya beberapa 

Dusun di Desa Sambabo dan atas tekad, kerjasama serta keinginan yang kuat dari 

Masyarakat, serta adanya kebijakan baru dari pemerintah Kabupaten Majene 

bersama DPRD telah menetapkan Ranperda Pemekaran Desa tersebut bersama 

dengan Desa-Desa lain dalam wilayah Kab. Majene melalui Rapat paripurna 

DPRD. Dan pada tanggal 01 Maret 2011  oleh  Bpk. H.Kalma Katta sebagai 

Bupati Majene, telah meresmikan pemekaran Desayang tertuang dalam PERDA 

nomor 7 tahun 2010 tanggal 6 Desember 2010 tentang Pembentukan Wilayah 

Desa di Wilayah Kabupaten Majene maka Desa Sambabo dimekarkan menjadi 2 

Desa yakni Desa Sambabo dan Desa Salutambung. 

Sebagai ibukota Desa Sambabo maka Desa Salutambung sudah 

mempunyai pusat pelayanan administrative Desa dengan ukuran 7,5 X 12 M2. 

Berdasarkan Perda tesebut diatas maka pemerintahan Desa Salutambung sambil 

menunggu proses pemilihan Kepala Desa maka Camat Ulumanda Sudirman, S.Pd, 
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M.Si menunjuk Penjabat Kepala Desa. Penjabat Kepala Desa dimaksud adalah 

Sekertaris Desa Sambabo Syamsuddin Idris.    

Penjabat Kepala Desa pulalah yang mengawal Pemilihan Kepala Desa 

Salutambung yang pertama kali dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2011 

secara serentak diwilayah Kabupaten Majene. Proses pemilihan Kepala Desa 

tersebut diikuti oleh 4 Calon Kepala Desa yang  akhirnya dimenangkan oleh 

Jabaruddin yang sampai sekarang menjabat kembali setelah terpilih pada Pilkades 

di tahun 2017 yang dilaksanakan secara serentak pula.66 

2. Bentuk Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa Salutambung. 

Program "Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera" (BEKERJA) merupakan 

inisiatif pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan di 

pedesaan dengan meningkatkan pendapatan masyarakat. Program ini berbasis 

pertanian dan memberikan bantuan berupa bibit tanaman, unggas seperti ayam 

dan kambing.  

Desa Salutambung, bentuk bantuan yang diberikan hanya ada dua yaitu 

bantuan berupa bibit ayam dan kambing. Sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh bapak Herman, beliau mengatakan bahwa: 

Jenis bantuan yang diberikan kepada masayarakat ada dua yaitu bibit ayam 

sebanyak 50 ekor lengkap dengan biaya kandang obat-obatan dan vitamin, 

ada juga pemberian bantuan berupa kambing sebanyak 2 ekor per orang.67 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa Pendapat yang 

dikemukakan oleh Bapak Herman membahas tentang jenis bantuan yang 

diberikan kepada masyarakat. Ada dua jenis bantuan yang disebutkan bibit ayam 

sebanyak 50 ekor yang dilengkapi dengan biaya untuk kandang, obat-obatan, dan 

vitamin, serta pemberian bantuan berupa kambing sebanyak 2 ekor per orang. 

Pendapat ini juga mencakup beberapa hal seperti, menyediakan bantuan berupa 

bibit ayam dan kambing yang merupakan langkah yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, terutama dalam hal pangan dan ekonomi. Dengan 

                                                
66 Barat, “Profil Desa Salutambung.” 
67Herman, “Penyuluh Bantuan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera” (Wawancara: 

Salutambung 23 November, 2023). 
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memberikan bibit ayam, masyarakat bisa memiliki sumber protein hewani dan 

produk turunannya, seperti telur dan daging ayam. Sementara itu, kambing dapat 

memberikan manfaat dalam bentuk daging, susu, dan bahkan bulu untuk produk 

lainnya. Bantuan tersebut juga mendorong kemandirian masyarakat karena 

mereka dapat memelihara hewan tersebut untuk kebutuhan sendiri atau bahkan 

memanfaatkannya sebagai sumber penghasilan tambahan dengan menjual produk 

hewani yang dihasilkan. Penting untuk mempertimbangkan aspek perencanaan 

dan pengelolaan dalam implementasi program bantuan semacam ini. Hal ini 

termasuk pemilihan bibit yang tepat, penyediaan sumber daya dan dukungan 

teknis, serta pendampingan dalam manajemen kandang dan perawatan hewan. 

Penting untuk melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap program bantuan ini 

untuk memastikan bahwa bantuan yang diberikan benar-benar bermanfaat bagi 

masyarakat penerima serta terkelola dengan efisien dan efektif. 

Secara keseluruhan, pendapat yang dikemukakan oleh Bapak Herman 

menyoroti upaya untuk memberikan bantuan yang konkret dan berkelanjutan bagi 

masyarakat, dengan fokus pada pengembangan sumber daya lokal dan 

peningkatan kesejahteraan ekonomi. 

Bapak jabaruddin juga mengatakan bahwa : 

Bantuan Program yang disalurkan kepada masyarakat, yakni pemberian 

bibit ayam sebanyak 50 ekor lengkap dengan biaya untuk kandang, obat-

obatan, dan vitamin. Selain itu, terdapat juga bantuan berupa kambing 

sebanyak 2 ekor per orang.68 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa bantuan 

program yang disalurkan kepada masyarakat meliputi pemberian bibit ayam 

sebanyak 50 ekor dengan fasilitas lengkap seperti biaya untuk kandang, obat-

obatan, dan vitamin. Selain itu, bantuan tersebut juga mencakup pemberian 

kambing sebanyak 2 ekor per orang.  

 Jumlah penerima bantuan program BEKERJA dengan jenis bantuan ayam 

berjumlah 66 RTM, Sesuai dengan pendapat bapak Herman beliau mengatakan: 

                                                
68 Jabaruddin, “Kepala Desa Salutambung” (Wawancara: Salutambung 22 Novemeber, 

2023). 
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 Jumlah penerima bantuan ayam di desa salutambung sebanyak 66 

RTM, dimana data ini diperoleh langsung dari Dinas Sosial karena 

program ini bekerja sama dengan dinas sosial.69 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa ada 66 RTM di Desa 

Salutambung yang menjadi penerima bantuan ayam. Hal ini menunjukkan skala 

program bantuan yang cukup besar dan mencakup sejumlah besar rumah tangga 

yang membutuhkan bantuan. Program ini bekerja sama dengan Dinas Sosial, yang 

menunjukkan bahwa program tersebut mungkin merupakan bagian dari program 

bantuan sosial yang lebih luas yang dikelola oleh pemerintah atau lembaga terkait. 

Kerjasama dengan instansi pemerintah seperti Dinas Sosial dapat memberikan 

dukungan teknis, administratif, dan sumber daya lainnya yang diperlukan untuk 

pelaksanaan program dengan baik. Fakta bahwa data jumlah penerima bantuan 

diperoleh langsung dari Dinas Sosial menegaskan validitasnya. Data yang 

diperoleh dari sumber yang terpercaya seperti lembaga pemerintah dapat dianggap 

lebih dapat diandalkan dalam merencanakan dan melaksanakan program bantuan. 

Kerjasama dengan Dinas Sosial juga menyoroti pentingnya transparansi dan 

akuntabilitas dalam penyaluran bantuan. Dengan melibatkan lembaga pemerintah 

yang terkait, dapat memastikan bahwa proses penyaluran bantuan dilakukan 

secara terbuka dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Berikut daftar nama 

penerima bantuan ayam: 

Daftra Nama Penerima Bantuan 

No Nama RTMP Alamat 

1 Rahmatia Salutambung 

2 Ma’rupi Salutambung 

3 Nurliana Salutambung 

4 Jabaruddin Salutambung 

5 Bahroni Salutambung 

6 Awis Salutambung 

7 Kudusia ecce Salutambung 

                                                
69 Herman, “Penyuluh Bantuan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera,” Salutambung 23 

November 2023. 
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8 Tunjang Salutambung 

9 Sapia Salutambung 

10 Mahada Salutambung 

11 Yusuf Salutambung 

12 Halim Salutambung 

13 Harsono Salutambung 

14 Duriati Salutambung 

15 Abdul waris Salutambung 

16 Alimin Salutambung 

17 Sahidun Salutambung 

18 Sarip Salutambung 

19 Saripuddin Salutambung 

20 Andi nurung Salutambung 

21 Aco Salutambung 

22 Jalaluddin Salutambung 

23 Baso ali Salutambung 

24 Haris Salutambung 

25 St. Asia Salutambung 

26 Asrianti Salutambung 

27 Bakri Salutambung 

28 Ilyas panda Salutambung 

29 Hatia Salutambung 

30 Ali baba Salutambung 

31 Harun Salutambung 

32 Kambacong Salutambung 

33 M. Ridwan TB Salutambung 

34 Saniati Salutambung 

35 M. Yusuf Salutambung 

36 Kamaraeni Salutambung 

37 Saharia Salutambung 
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38 Jumadil Salutambung 

39 Padai Salutambung 

40 Waris Salutambung 

41 Ramli Salutambung 

42 Usman Salutambung 

43 Atta Salutambung 

44 Hammadia Salutambung 

45 Ilham Salutambung 

46 Jalani Salutambung 

47 Hidung Salutambung 

48 Hakim Salutambung 

49 Mustamin Salutambung 

50 Haramia Salutambung 

51 Hamma nur Salutambung 

52 Kaco lida Salutambung 

53 Kanullah Salutambung 

54 Attu Salutambung 

55 Sado Salutambung 

56 Hia Salutambung 

57 Basir Salutambung 

58 Ammania Salutambung 

59 Bakari Salutambung 

60 Kaudi Salutambung 

61 Hadi Salutambung 

62 Jumaher Salutambung 

63 Rahadian Salutambung 

64 Samar Salutambung 

65 Nurdin Salutambung 

66 Amir Salutambung 

Tabel 2. Data Dinas Sosial Kabupaten Majene 
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 Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa jumlah penerima bantuan ayam pada 

program Bedah Kemiskinan Rakyat sejahtera di Desa salutambung berjumlah 66 

RTMP yang diperolah dari data Dinas Sosial Kabupaten Majene. 

 Sedangkan jumlah penerima bantuan berupa kambing hanya sebanyak 15 

RTMP saja yang dimana masing-masing RTMP mendapatkan 2 ekor kambing. 

Sesuai dengan informasi bapak Jabaruddin beliau mengatakan bahwa: 

 Jumlah penerima bantuan berupa kambing berbeda dengan jumlah 

penerima bantuan ayam, jumlah penerima bantuan kambing lebih sedikit 

dibanding dengan jumlah penerima bantuan ayam yakni hanya 15 RTMP 

saja.70 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa jumlah penerima 

bantuan kambing lebih sedikit di bandingkan dengan jumlah penerima bantuan 

ayam yakni hanya berjumlah 15 RTM. Berikut daftar nama penerima bantuan 

kambing: 

Daftar Nama Penerima Bantuan 

No Nama RTMP Alamat 

1 Abdul waris Salutambung 

2 Hasman  Salutambung 

3 Halim  Salutambung 

4 Haris  Salutambung 

5 Subhan  Salutambung 

6 Taslim  Salutambung 

7 Suwandi  Salutambung 

8 Firman  Salutambung 

9 Lukman  Salutambung 

10 Herman  Salutambung 

11 Pirman  Salutambung 

12 Yusran Salutambung 

13 Harsono Salutambung 

14 Kamal  Salutambung 

                                                
70 Jabaruddin, “Kepala Desa Salutambung,” Salutambung 25 November 2023. 
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15 Rian  Salutambung 

Tabel 3. Data Dinas Sosial Kabupaten Majene 

Berdasrkan tabel 3 menunjukkan bahwa hanya terdapat 15 RTMP yang 

menjadi penerima bantuan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera berupa kambing 

yang berasal dari data Dinas Sosial Kabupaten Majene. 

3. Implementasi Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  di Desa Salutambung. 

Implementasi Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera (BEKERJA) 

di Desa Salutambung dapat mengacu pada beberapa aspek yang telah 

teridentifikasi dalam implementasi program serupa di desa-desa lain. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, implementasi program BEKERJA melibatkan beberapa 

aspek kunci termasuk pelaksanaan  sosialisasi kegiatan, pendistribusian dan 

pengelolaan bantuan.  

1. Sosialisasi Kegiatan 

Sesusai dengan penjelasan bapak Herman selaku pengelola bantuan 

BEKERJA di Desa Salutambung beliau mengatakan, bahwa: 

Langkah awal dari program ini adalah memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang program BEKERJA dalam bentuk sosialisasi. 

Sosialisasi ini dilakukan di kantor desa Salutambung yang di hadiri oleh 

pihak pemerintah desa dan juga masyarakat penerima bantuan untuk 

kemudian kami berikan penjelasan singkat mengenai apa sebenarnya 

program BEKERJA ini.Sosialisasi ini, juga bertujuan untuk memberikan 

informasi seperti jenis bantuan yang akan di terima, cara pembuatan 

kandang, pemberian vitamin dan obat-obatan serta bagaimana cara 

mengelola dan memelihari bantuan yang diberikan.71 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa langkah awal 

yang dilakukan dalam program BEKERJA adalah melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat. Ini menunjukkan pentingnya komunikasi dan edukasi sebagai bagian 

dari pelaksanaan program bantuan, agar masyarakat penerima memiliki 

pemahaman yang jelas tentang program tersebut. Sosialisasi dilakukan dengan 

melibatkan pihak pemerintah desa serta masyarakat penerima bantuan. 

                                                
71 Herman, “Penyuluh Bantuan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera,” Salutambung 23 

November 2023. 



76 

 

 

 

Keterlibatan semua pihak yang terkait adalah langkah penting dalam memastikan 

pemahaman yang komprehensif dan dukungan penuh terhadap program bantuan. 

Sosialisasi tidak hanya bertujuan untuk memberikan informasi tentang jenis 

bantuan yang akan diterima, tetapi juga memberikan pemahaman tentang proses 

pembuatan kandang, pemberian vitamin dan obat-obatan, serta cara pengelolaan 

dan pemeliharaan bantuan. Hal ini menunjukkan pendekatan yang komprehensif 

dalam mempersiapkan masyarakat penerima agar mampu mengelola bantuan 

dengan baik. Selain penjelasan mengenai program secara umum, memberikan 

informasi praktis seperti cara pembuatan kandang dan pengelolaan harian bantuan 

merupakan langkah penting untuk meningkatkan kemandirian dan keberlanjutan 

program bantuan. 

Selain itu bapak Jabaruddin selaku Kepala Desa Salutambung juga 

mengatakan bahwa: 

Kegiatan sosialisasi sangat penting untuk kelancaran suatu program, bukan 

hanya program BEKERJA tetapi program-program yang harus melakukan 

sosialisasi terlebih dahulu, dengan tujuan agar supaya masyarakat bisa di 

berikan sedikit pehaman mengenai tujuan dan manfaat daripada program 

tersebut.72 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa sosialisasi 

merupakan langkah yang sangat penting dalam memperkenalkan dan menjalankan 

suatu program. Hal ini menunjukkan kesadaran akan peran pentingnya 

komunikasi dan edukasi dalam memastikan pemahaman yang baik dari 

masyarakat tentang tujuan dan manfaat program. Tujuan dari sosialisasi adalah 

memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang tujuan dari program tersebut 

dan manfaat yang dapat diperoleh dengan mengikutinya. Dengan pemahaman 

yang baik, diharapkan masyarakat dapat mendukung dan berpartisipasi aktif 

dalam pelaksanaan program tersebut. Sosialisasi yang efektif dapat meningkatkan 

kelancaran pelaksanaan program. Ketika masyarakat memiliki pemahaman yang 

jelas tentang program, mereka cenderung lebih kooperatif dan siap untuk 

mengikuti petunjuk atau aturan yang diberikan, sehingga meningkatkan efektivitas 

dan keberhasilan program tersebut. Bapak Jabaruddin juga menekankan bahwa 
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tidak hanya program BEKERJA, tetapi semua program memerlukan kegiatan 

sosialisasi sebagai langkah awal. Hal ini menunjukkan prinsip bahwa komunikasi 

yang baik antara pemerintah atau penyelenggara program dengan masyarakat 

merupakan fondasi yang penting dalam menjalankan berbagai program 

pembangunan.. 

2. Pendistribusian. 

Pendistribusian adalah tahapan penyaluran bantuan berupa bibit ayam 

unggul kepada RTMP, setiap RTMP mendapatkan bantuan sebanyak 50 ekor bibit 

ayam, biaya pembuatan kandang sebesar Rp 500.000 dan pakan sebanyak 150Kg 

dan penyaluran bantuan ternak kambing. Pendistribusian dilakukan secara 

langsung di kantor Desa Salutambung, sebanyak 66 RTMP menerima bantuan 

berupa ayam dan biaya pembuatan kandang dan sebanyak 15 RTMP menerima 

bantuan kambing. Sebagaimana hasil wawancara yang diperoleh: 

Pendistribusian bantuan di lakukan di kantor desa salutambung dengan 

menghadirkan pemerintah desa dan semua masyarakat penerima bantuan 

yang selanjutnya pihak pengelola bantuan BEKERJA memberikan arahan 

bahwa bantuan berupa ayam baru akan diberikan setelah pembuatan 

kadang selesai di buat.73 

Pemaparan hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa proses 

pendistribusian bantuan dilakukan di kantor desa Salutambung. Ini menunjukkan 

bahwa kantor desa digunakan sebagai pusat administrasi dan pelaksanaan program 

bantuan, yang biasanya merupakan tempat yang mudah diakses oleh masyarakat 

setempat. Proses distribusi bantuan melibatkan pemerintah desa dan semua 

masyarakat penerima bantuan. Keterlibatan pemerintah desa menunjukkan peran 

penting mereka dalam melaksanakan program bantuan, sementara kehadiran 

semua penerima bantuan memastikan transparansi dan partisipasi aktif dari 

masyarakat dalam proses ini. Pihak pengelola bantuan BEKERJA memberikan 

arahan bahwa bantuan ayam baru akan diberikan setelah pembuatan kandang 

selesai. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat persyaratan tertentu yang harus 

dipenuhi oleh penerima bantuan sebelum mereka menerima bantuan tersebut. 
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Dalam hal ini, pembuatan kandang menjadi salah satu persyaratan yang harus 

dipenuhi sebelum menerima bantuan ayam. Pembuatan kandang sebelum 

menerima bantuan ayam merupakan langkah penting dalam memastikan kesiapan 

penerima bantuan untuk merawat hewan ternak tersebut. Kandang yang baik dapat 

memberikan lingkungan yang aman dan nyaman bagi ayam, sehingga 

meningkatkan peluang keberhasilan dalam memelihara ayam tersebut. 

Bapak Jabaruddin juga mengatakan bahwa: 

Pendistribusian bantuan dilakukan secara bertahap dimana calon penerima 

bantuan khususnya ayam harus membuat kandang terlebih dahulu sebelum 

diberikan bibit ayam.74 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa proses pendistribusian bantuan dilakukan 

secara bertahap, yang berarti ada tahapan-tahapan yang harus dilewati sebelum 

menerima bantuan secara penuh. Pendekatan ini memungkinkan untuk 

pengelolaan yang lebih terstruktur dan efisien dalam pelaksanaan program 

bantuan. Salah satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon penerima bantuan 

ayam adalah membuat kandang terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan pentingnya 

kesiapan dan keterlibatan aktif dari calon penerima dalam mempersiapkan 

lingkungan untuk menerima bibit ayam. Pembuatan kandang sebelum menerima 

bibit ayam merupakan langkah penting untuk memastikan kesiapan infrastruktur 

yang diperlukan untuk memelihara ayam dengan baik. Kandang yang dibangun 

dengan baik akan memberikan lingkungan yang aman dan nyaman bagi ayam, 

sehingga meningkatkan kesempatan keberhasilan dalam beternak. Pendekatan ini 

juga dapat membantu dalam mengelola risiko, seperti kemungkinan bibit ayam 

menjadi terlantar jika kandang belum siap. Dengan memastikan kesiapan kandang 

terlebih dahulu, risiko kerugian dapat diminimalkan. Informasi tambahan yang di 

sampaikan bapak Herman sebagai berikut: 

Kandang yang dibuat harus sesuai dengan gambar yang telah diberika oleh 

Direktur Jendral Sarana dan Prasara Pertanian, namun yang terjadi di 
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lapangan masih ada beberapa masyarakat yang membuat kandang tidak 

sesuai dengan gambar yang di berikan.75 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa pentingnya kepatuhan terhadap 

standar yang telah ditetapkan dalam pembuatan kandang untuk program bantuan. 

Meskipun gambar atau pedoman telah diberikan oleh Direktur Jenderal Sarana 

dan Prasarana Pertanian, namun di lapangan masih terdapat beberapa masyarakat 

yang membuat kandang tidak sesuai dengan gambar yang diberikan. 

3. Pengelolaan bantuan.  

Program BEKERJA (Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera) merupakan 

program yang ditargetkan oleh pemerintah untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Program ini bertujuan meningkatkan pendapatan masyarakat dengan 

memberikan bantuan seperti ayam, kambing, dan pengembangan bibit ternak 

lainnya. Pengembangan bibit ternak unggul diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan rumah tangga miskin penerima bantuan. Sesuai 

dengan apa yang di harapkan oleh bapak Jabaruddin selaku Kades Salutambung 

beliau mengatakan: 

Dengan adanya program ini saya berharap dapat menjadi salah satu solusi 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Salutambung. Hal 

ini karena mayoritas masyarakat di Desa Salutambung tidak memiliki 

pekerjaan tetap sehingga saya harap dengan adanya program ini masyakat 

bisa lebih terarah dalam melakukan pekerjaan.76 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa perekonomian masyarakat di Desa 

Salutambung perlu ditingkatkan. Melalui program bantuan ini, diharapkan akan 

ada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, yang pada gilirannya 

akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi desa secara keseluruhan. 

Diketahui bahwa mayoritas masyarakat di desa tersebut tidak memiliki pekerjaan 

tetap. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam lapangan kerja dan 

kebutuhan akan kesempatan kerja atau usaha yang lebih luas.  

                                                
75 Herman, “Penyuluh Bantuan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera,” Salutambung 23 

November 2023. 

76 Jabaruddin, “Kepala Desa Salutambung,” Salutambung 10 Desember 2023. 



80 

 

 

 

Program bantuan ini diharapkan dapat memberikan kesempatan baru bagi 

masyarakat untuk bekerja atau berwirausaha. Bapak Jabaruddin berharap bahwa 

melalui program ini, masyarakat bisa lebih terarah dalam melakukan pekerjaan 

atau usaha yang mereka lakukan. Dengan demikian, diharapkan masyarakat dapat 

mengoptimalkan potensi dan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai hasil 

yang lebih baik.  

Pernyataan ini mencerminkan pentingnya peran program pembangunan 

dalam memperbaiki kondisi sosial dan ekonomi masyarakat pedesaan. Melalui 

program bantuan seperti ini, diharapkan akan ada peningkatan kesejahteraan dan 

penurunan tingkat kemiskinan di Desa Salutambung. 

 

a. Pengelolaan Bantuan Ayam. 

Informasi yang diperoleh dari salah satu penerima bantuan ayam 

mengatakan bahwa: 

Pertama, kami memastikan kandang ayam bersih dan nyaman. Kandang 

dibuat dengan sirkulasi udara yang baik dan lantai yang mudah 

dibersihkan. Setiap hari, kami membersihkan kotoran agar ayam tetap 

sehat dan tidak mudah terkena penyakit.77 

Berdasarkan hasil wawancara responden menjelaskan pentingnya menjaga 

kebersihan dan kenyamanan kandang ayam untuk kesehatan dan kesejahteraan 

ternak. Mereka memastikan bahwa kandang ayam memiliki sirkulasi udara yang 

baik, yang penting untuk menjaga suhu dan kelembaban dalam kandang tetap 

optimal. Sirkulasi udara yang baik membantu ayam tetap nyaman dan mencegah 

masalah kesehatan yang dapat timbul akibat kondisi lingkungan yang buruk. 

Lantai kandang dirancang agar mudah dibersihkan, yang merupakan faktor 

kunci dalam manajemen kandang ayam. Dengan lantai yang mudah dibersihkan, 

proses pembersihan harian menjadi lebih efisien dan efektif. Setiap hari, kotoran 

ayam dibersihkan untuk menjaga lingkungan tetap higienis dan mengurangi risiko 

penyebaran penyakit. Pembersihan rutin ini sangat penting untuk mencegah 
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penumpukan kotoran yang dapat menjadi tempat berkembang biaknya bakteri dan 

parasit. 

Secara keseluruhan, langkah-langkah yang diambil oleh responden dalam 

menjaga kebersihan dan kenyamanan kandang ayam menunjukkan komitmen 

mereka terhadap manajemen kesehatan ternak yang baik. Dengan memastikan 

kandang bersih, berventilasi baik, dan mudah dibersihkan, mereka berupaya 

menciptakan lingkungan yang sehat bagi ayam. Ini tidak hanya mendukung 

pertumbuhan dan produktivitas ayam tetapi juga mengurangi risiko penyakit, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan dan hasil produksi ternak. 

Selanjutnya responden juga menjelasakn terkait cara pemberian pakan, beliau 

mengatakan bahwa: 

Pemberian makanan adalah aspek yang sangat penting. Kami memberi 

ayam-ayam ini pakan yang seimbang yang terdiri dari biji-bijian, jagung 

giling, dedak, dan sayuran hijau. Kami juga menambahkan suplemen 

vitamin untuk memastikan mereka mendapatkan nutrisi yang cukup. Pakan 

diberikan dua kali sehari, pagi dan sore.78 

Berdasarkan hasil wawancara responden menjelaskan bahwa pemberian 

makanan merupakan aspek krusial dalam pemeliharaan ayam. Mereka 

menekankan pentingnya memberikan pakan yang seimbang untuk memastikan 

ayam mendapatkan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan dan kesehatannya. 

Pakan yang diberikan terdiri dari campuran biji-bijian, jagung giling, dedak, dan 

sayuran hijau, yang semuanya berkontribusi pada diet seimbang dan bervariasi 

bagi ayam. 

Selain pakan utama, responden juga menambahkan suplemen vitamin ke 

dalam diet ayam. Penambahan suplemen vitamin ini bertujuan untuk menutupi 

kekurangan nutrisi yang mungkin tidak terpenuhi hanya dari pakan utama. 

Suplemen ini membantu meningkatkan daya tahan tubuh ayam terhadap penyakit 

dan memastikan mereka tetap sehat dan produktif. Dengan pendekatan ini, mereka 

berusaha menciptakan diet yang lengkap dan seimbang untuk mendukung 

pertumbuhan optimal ayam. 
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Pakan diberikan dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. Jadwal 

pemberian pakan yang teratur ini membantu memastikan bahwa ayam selalu 

memiliki akses ke nutrisi yang mereka butuhkan sepanjang hari. Dengan 

memberikan pakan secara konsisten, responden memastikan bahwa ayam tetap 

dalam kondisi baik dan dapat berkembang dengan baik. Pendekatan ini 

mencerminkan perhatian yang detail terhadap manajemen nutrisi ternak untuk 

mencapai hasil yang optimal dalam pemeliharaan ayam. Selanjutnya responden 

juga menyatakan bahwa beliau sangat bersyukur dengan adanya bantuan ini: 

Saya sangat bersyukur dengan adanya bantuan ini karena bantuan yang 

diberikan dapat saya kembang yang semula hanya 50 ekor bantuan dan 

yang mati hanya 1 ekor dan kini ayam saya bertambah banyak tetapi saya 

tidak tau berapa jumlahnya dan sudah ada beberapa yang terjual sehingga 

sangat membantu dari segi perekonomian dan juga ada beberapa yang di 

konsumsi.79 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Syarifuddin, bahwa mereka 

sangat bersyukur atas adanya bantuan ayam. Awalnya, mereka menerima 50 ekor 

ayam sebagai bantuan awal dari program tersebut. Meskipun hanya satu ekor yang 

mati dari jumlah awal bantuan, tetapi ini menunjukkan bahwa kondisi kesehatan 

ayam cukup baik. Hal ini bisa menjadi indikasi bahwa program memberikan 

bantuan ayam yang berkualitas dan mendukung untuk dikembangkan. Meskipun 

tidak mengetahui jumlah pastinya, penerima bantuan menyatakan bahwa jumlah 

ayamnya telah bertambah banyak. Ini menunjukkan bahwa mereka berhasil 

mengembangkan bantuan yang diberikan, yang bisa menjadi hasil dari perawatan 

yang baik dan berkualitas. Penjualan beberapa ayam telah memberikan dampak 

positif secara ekonomi bagi keluarga penerima bantuan. Hasil dari penjualan ayam 

tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari 

keluarga, seperti membeli makanan atau memenuhi kebutuhan lainnya. Selain 

dijual, beberapa ayam juga dikonsumsi oleh keluarga penerima bantuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa program bantuan tersebut juga memberikan manfaat 

langsung dalam memenuhi kebutuhan pangan keluarga penerima. 
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Tetapi tidak sedikit pula yang gagal dalam mengembangkan bantuan 

ternak yang diberikan baik itu bantuan ayam ini, salah satunya bapak Syarif 

mengatakan bahwa: 

Saya sangat merasa senang dengan adanya program ini, karena pada 

awalnya saya mengira bahwa bantuan yang diberikan bisa saya kembang 

karena sudah berjalan satu bulan lebih saya merawat ayam yang diberikan 

dan masih berjalan dengan baik, tetapi memasuki bulan ke dua parawatan 

ayam, mulailah muncul permasalahan dalam pengelolaan ayam ini karena 

memasuki bulan ke dua pemeliharaan, ayam-ayam ini sudah mulai banyak 

yang mati awalnya mati 2 dalam satu hari sampai dengan 5 ekor perhari, 

begitu terus sampai ayamnya mati semua.80 

Berdesarkan hasil wawancara bahwa pada awalnya merasa senang dengan 

adanya program bantuan ini karena melihatnya sebagai peluang untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarganya. Dia memiliki harapan besar 

bahwa bantuan ayam yang diberikan dapat membantu meningkatkan 

pendapatannya. Meskipun awalnya perawatan ayam berjalan lancar, Bapak Syarif 

mulai menghadapi tantangan dalam pengelolaan ayam saat memasuki bulan 

kedua. Ayam-ayamnya mulai mati dalam jumlah yang signifikan setiap harinya, 

yang mengindikasikan adanya masalah dalam perawatan atau kesehatan ayam 

tersebut. Meskipun berusaha, Bapak Syarif tidak berhasil menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya. Jumlah ayam yang mati terus bertambah hingga akhirnya 

seluruh ayam yang diterimanya mati. Hal ini menunjukkan bahwa masalah 

tersebut mungkin cukup serius dan sulit untuk diatasi. Pengalaman Bapak Syarif 

mencerminkan dampak negatif dari kegagalan dalam mengelola bantuan ternak. 

Selain kehilangan potensi pendapatan tambahan, kegagalan ini juga dapat 

berdampak pada kesejahteraan keluarganya secara keseluruhan. Informasi serupa 

juga dikemukakan oleh bapak Yusuf, beliau mengatakan bahwa: 

Mulanya dalam pemeliharaan ayam ini tidak mengalami kendala yang 

berarti bahkan cenderung memberikan harapan bahwa ayam-ayam ini aka 

bisa berkembang kedepannya, karena ayam-ayam ini pertumbuhannya 
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sangat cepat namun sangat di sayangkan karena setelah berjalan 2 bulan 

ayam mulai banyak yang mati.81 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemeliharaan ayam pada mulanya 

tidak mengalami kendala bahkan cenderung memberikan harapan bahwa bantuan 

ini akan berhasil tetapi, setelah berjalan 2 bukan ayam mulai banyak yang mati. 

Sesuai dengan hasil wawancara salah satu penerima bantuan ayam bapak Firman: 

Memasuki bulan ke 2 pemeliharaan ayam mulailah ayam-ayam ini mati 

satu perstu, pakan yang diberikan pemerintah juga sudah habis, 

vitaminnya juga sudah habis, sehingga ayam-ayam ini hanya diberikan 

makanan biasa seperti ayam kampung yakni diberikan pakan beras serta 

biji-bijian seperti jagung.82 

  Berdasarkan hasil wawancara bahwa pada awalnya, Bapak Yusuf tidak 

mengalami kendala yang berarti dalam pemeliharaan ayam. Bahkan, pertumbuhan 

ayam-ayam tersebut sangat cepat, yang memberikan harapan bahwa ayam-ayam 

tersebut akan berkembang dengan baik di masa depan. Namun, setelah dua bulan 

berjalan, Bapak Yusuf mulai menghadapi masalah, dimana ayam-ayamnya mulai 

banyak yang mati. 

  Secara garis besar pengelolaan bantuan program BEKERJA ini tidak 

berjalan dengan efektiv, faktor utama yang menyebabkan pengelolaan bantuan 

program BEKERJA ini adalah Kurangnya persiapan. Sebagaimana hasil 

wawancara yang diperoleh: 

Kurangnya persiapan seperti tidak ada analisis yang memadai tentang 

kebutuhan sebenarnya dari masyarakat yang menerima bantuan karena 

program ini tiba-tiba ada begitu saja tanpa adanya pendataan awal 

mengenai kreteria penerima bantuan, sehingga ini menyebabkan alokasi 

sumber daya yang tidak tepat dan program yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat karena masyarakat yang diberikan bantuan tidak 

memiliki pengetahuan tentang bagaimana cara mengelola bantuan yang 

diberikan.83 
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Berdasarkan hasil wawancara bahwa tidak dilakukannya analisis yang 

memadai tentang kebutuhan sebenarnya dari masyarakat penerima bantuan 

sebelum pelaksanaan program. Tanpa analisis ini, program dapat diarahkan secara 

tidak tepat dan sumber daya dapat dialokasikan dengan tidak efisien. Program 

BEKERJA dilaksanakan tanpa adanya pendataan awal yang memadai mengenai 

kriteria penerima bantuan. Pendataan ini penting untuk memastikan bahwa 

bantuan disalurkan kepada mereka yang benar-benar membutuhkannya, serta 

untuk merancang program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Karena 

kurangnya pendataan dan analisis kebutuhan, terjadi alokasi sumber daya yang 

tidak tepat. Hal ini dapat mengakibatkan pemborosan sumber daya dan 

menyebabkan program tidak efektif dalam mencapai tujuannya. Masyarakat yang 

menerima bantuan tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang bagaimana 

cara mengelola bantuan yang diberikan. Kurangnya pemahaman ini dapat 

menghambat keberhasilan program, karena pengelolaan bantuan yang tidak tepat 

dapat mengurangi dampak positif yang diharapkan. Informasi tambahan yang 

disampaikan bapak Jabaruddin beliau berpendapat: 

Tanpa persiapan yang cukup, sangat sulit untuk mengidentifikasi dengan 

tepat masyarakat yang memerlukan bantuan ini. Hal ini dapat mengarah 

pada kesalahan penyaluran bantuan dan kemungkinan penyalahgunaan 

dana, oleh sebab itu seharus ada pendataan awal bagaimana kreteria yang 

cocok untuk menerima bantuan Program BEKERJA.84 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa tanpa persiapan yang cukup, sulit untuk 

mengidentifikasi dengan tepat masyarakat yang membutuhkan bantuan. 

Identifikasi yang tidak tepat dapat menyebabkan kesalahan dalam penyaluran 

bantuan, dimana beberapa yang membutuhkan mungkin tidak mendapatkannya, 

sementara yang seharusnya tidak mendapat bantuan justru menerima. Kurangnya 

persiapan juga dapat membuka celah bagi kemungkinan penyalahgunaan dana. 

Tanpa pendataan awal yang memadai, dana bantuan dapat dialokasikan tanpa 

pemahaman yang jelas tentang siapa yang sebenarnya membutuhkan bantuan 

tersebut, sehingga meningkatkan risiko penyalahgunaan dana, untuk menghindari 

masalah-masalah tersebut, Bapak Jabaruddin menegaskan perlunya pendataan 
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awal yang memadai. Pendataan ini harus dilakukan untuk mengidentifikasi 

kriteria yang cocok untuk menerima bantuan dari Program BEKERJA. Dengan 

demikian, bantuan dapat disalurkan dengan lebih tepat sasaran dan efektif. 

Program BEKERJA ini merupakan hal yang baru dalam masyarakat 

sehingga dalam pengelolan bantuan, masyarakat tidak mempunyai kesiapan yang 

matang, dan minimnya pengetahuan. Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 

bapak Syarifuddin dalam wawancara, ia mengatakan: 

Pemerintah seharusnya menyeleksi masyarakat yang akan diberikan 

bantuan, sehingga bantuan yang diberikan dapat dikelola dengan baik, 

menurut saya dalam mengelola ayam itu tidak mudah, saya sudah puluhan 

tahun merantau di pulau kalimantan untuk merawat ayam potong, sehingga 

saya paham betul bagaiamana tahapan-tahapan dalam merawat ayam, 

tetapi di desa salutambung ini saya tidak menemukan peternak ayam 

potong atau sejenisnya misalnya ayam petelur yang kesemuanya itu adalah 

ayam yang memerlukan perawatan khusus. Tidak seperti ayam kampung 

yang hanya di lepas liarkan, ayam yang di berikan pemerintah ini adalah 

jenis ayam yang sangat mudah setres sehingga dalam pemeliharaannya 

sangat membutuhkan keahlian khusus, mulai dari perawatan ayam, 

pemberian pakan, penyedian pengatur suhu berupa pemasangan lampu 

pada kandang ayam yang berfungsi sebagai pengatur suhu panas dalam 

kandang.85 

 Berdasarkan hasil wawancara bahwa program BEKERJA merupakan hal 

yang baru dalam masyarakat, sehingga masyarakat tidak memiliki kesiapan yang 

matang dalam mengelola bantuan yang diberikan. Ketidakpahaman dan 

kurangnya pengalaman dalam mengelola ayam jenis tertentu menyebabkan 

kesulitan dalam merawatnya dengan baik. Masyarakat penerima bantuan juga 

minim pengetahuan terkait pengelolaan ayam yang diberikan.  

Bapak Syarifuddin sebagai contoh menyebutkan bahwa di Desa 

Salutambung tidak ada peternak ayam potong atau sejenisnya. Sebagai orang yang 

memiliki pengalaman merawat ayam potong selama puluhan tahun di pulau 

Kalimantan, beliau memahami betul tahapan-tahapan dalam merawat ayam 

tersebut. Bapak Syarifuddin menekankan perlunya pemerintah untuk melakukan 

seleksi yang ketat terhadap masyarakat yang akan diberikan bantuan. Hal ini 
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penting agar bantuan yang diberikan dapat dikelola dengan baik oleh penerima 

bantuan.  

Seleksi yang tepat juga dapat memastikan bahwa bantuan disalurkan 

kepada mereka yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai untuk 

mengelola ternak tersebut. Ayam yang diberikan oleh pemerintah merupakan jenis 

ayam yang memerlukan perawatan khusus, termasuk dalam hal perawatan, 

pemberian pakan, dan pengaturan suhu. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

ayam tersebut tidak sembarangan dan membutuhkan keahlian khusus. 

  Faktor lain yang menyebabkan tidak efektivnya pengelolaan program ini 

adalah kurangnya pendamping di lapangan. Sesuai informasi yang di sampaikan 

oleh bapak herman beliau mengatakan:  

Jumlah pendamping yanga ada di salutambung hanya 1 orang dan itu 

sangat tidak efektiv mengingat jumlah penerima bantuan yang sangat 

banyak sehinga pendampingan di lapangan akan sulit dilakukan dengan 

terbatasnya jumlah pendamping yang harus mengkaver semua penerima 

bantuan.86 

 Berdasarkan hasil wawancara bahwa hanya ada satu orang pendamping di 

Salutambung, sementara jumlah penerima bantuan sangat banyak. Hal ini 

menyebabkan ketidakmampuan dalam memberikan pendampingan yang memadai 

kepada setiap penerima bantuan. Dengan jumlah pendamping yang terbatas, 

pendampingan di lapangan akan sulit dilakukan secara efektif. Seorang 

pendamping harus mencakup banyak penerima bantuan, yang dapat mengurangi 

kualitas pendampingan yang diberikan kepada masing-masing individu. 

Pendampingan di lapangan sangat penting dalam membantu masyarakat penerima 

bantuan dalam memahami dan mengimplementasikan program dengan baik. 

Pendampingan yang efektif dapat membantu dalam menjawab pertanyaan, 

memberikan bimbingan, serta menyelesaikan masalah yang mungkin timbul 

selama pelaksanaan program. Kurangnya pendamping di lapangan dapat 

menghambat keberhasilan program, karena masyarakat penerima bantuan 

mungkin tidak mendapatkan dukungan dan bimbingan yang mereka  butuhkan. 
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Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengelola bantuan 

dengan baik dan memaksimalkan manfaat yang diberikan. 

b. Pengelolaan bantuan kambing 

Pengelolaan bantuan kambing melibatkan beberapa langkah, menurut 

bapak Haris salah satu penerima bantuan, beliau mengatakan: 

Ada beberapa langkah penting yang kami lakukan. Pertama, memastikan 

kandang kambing bersih dan nyaman. Kandang harus cukup luas dan 

memiliki ventilasi yang baik. Kami juga rutin membersihkan kandang 

untuk menghindari penumpukan kotoran yang bisa menyebabkan 

penyakit.87 

Berdasarkan hasil wawancara responden menjelaskan langkah-langkah penting 

yang dilakukan untuk memastikan kandang kambing tetap bersih dan nyaman. 

Langkah pertama yang disebutkan adalah memastikan bahwa kandang memiliki 

ukuran yang cukup luas untuk menampung kambing dengan nyaman. Ruang yang 

memadai dalam kandang sangat penting untuk memberikan kebebasan bergerak 

bagi kambing, yang dapat mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan 

hewan. 

Selain ukuran kandang, ventilasi yang baik juga menjadi prioritas. 

Ventilasi yang memadai sangat penting untuk menjaga sirkulasi udara yang baik 

di dalam kandang. Sirkulasi udara yang baik membantu mengurangi kelembaban 

berlebih dan menghilangkan bau yang tidak sedap, serta mencegah penumpukan 

gas berbahaya yang bisa mempengaruhi kesehatan kambing. Dengan demikian, 

ventilasi yang baik berkontribusi pada lingkungan kandang yang lebih sehat dan 

nyaman. 

Kebersihan kandang juga ditekankan sebagai bagian penting dari 

pemeliharaan kambing. Responden menyatakan bahwa kandang dibersihkan 

secara rutin untuk mencegah penumpukan kotoran. Penumpukan kotoran bisa 

menjadi sumber penyakit bagi kambing, sehingga pembersihan rutin sangat 

penting untuk menjaga kesehatan hewan. Dengan menjaga kebersihan kandang, 
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risiko penyebaran penyakit dapat diminimalisir, yang pada akhirnya mendukung 

kesehatan dan produktivitas kambing secara keseluruhan.  

Lebih lanjut beliau menjelakan bahwa: 

Kami memberikan pakan yang seimbang untuk kambing-kambing kami. 

Pakan utama berupa rumput segar dan daun-daunan. Kami juga memberi 

mereka air minum untuk memastikan ternak kami tidak dehidrasi atau 

kekurangan air. Pakan diberikan satu kali dalam sehari yakni pada sore 

hari.88 

Dalam wawancara ini, responden menjelaskan pentingnya memberikan 

pakan yang seimbang untuk kambing. Pakan utama yang diberikan adalah rumput 

segar dan daun-daunan. Rumput segar dan daun-daunan merupakan sumber 

nutrisi yang baik bagi kambing, menyediakan serat yang diperlukan untuk 

pencernaan yang sehat dan berbagai nutrisi penting untuk pertumbuhan dan 

kesehatan mereka. 

Selain pakan utama, responden juga menekankan pentingnya menyediakan 

air minum yang cukup bagi kambing. Ketersediaan air yang cukup sangat penting 

untuk mencegah dehidrasi dan memastikan bahwa kambing tetap sehat. Air adalah 

komponen esensial dalam diet kambing karena berperan dalam proses pencernaan, 

penyerapan nutrisi, dan pengaturan suhu tubuh. Dengan memastikan bahwa 

kambing selalu memiliki akses ke air bersih, risiko masalah kesehatan yang 

berkaitan dengan kekurangan air dapat diminimalisir. 

Pakan diberikan sekali sehari pada sore hari. Jadwal pemberian pakan 

yang teratur ini membantu memastikan bahwa kambing mendapatkan nutrisi yang 

mereka butuhkan secara konsisten. Memberikan pakan pada waktu yang sama 

setiap hari juga membantu kambing memiliki rutinitas yang stabil, yang bisa 

berkontribusi pada kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Pendekatan ini 

menunjukkan perhatian yang cermat terhadap manajemen nutrisi dan 

kesejahteraan ternak untuk mencapai hasil yang optimal dalam pemeliharaan 

kambing. Selanjutnya beliau juga menjelaskan bahwa: 
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Setiap hari, kami memantau kondisi fisik dan perilaku kambing. Jika ada 

yang terlihat lesu, tidak nafsu makan, atau menunjukkan tanda-tanda 

penyakit, kami segera memisahkannya dari kambing lain dan memberikan 

perawatan khusus.89 

Berdasarkan hasil wawancara ini, responden menjelaskan pentingnya 

pemantauan harian terhadap kondisi fisik dan perilaku kambing sebagai bagian 

dari manajemen kesehatan ternak. Setiap hari, kondisi fisik dan perilaku kambing 

diperhatikan secara seksama untuk mendeteksi tanda-tanda awal penyakit atau 

masalah kesehatan lainnya. Pemantauan ini meliputi pengamatan terhadap nafsu 

makan, tingkat energi, dan tanda-tanda fisik seperti perubahan pada kulit, mata, 

atau postur tubuh. 

Jika ditemukan kambing yang terlihat lesu, tidak nafsu makan, atau 

menunjukkan tanda-tanda penyakit, langkah pertama yang diambil adalah 

memisahkannya dari kambing lainnya. Pemisahan ini bertujuan untuk mencegah 

penyebaran penyakit kepada kambing lain yang masih sehat. Isolasi kambing yang 

sakit merupakan tindakan pencegahan yang penting dalam mengelola kesehatan 

kawanan ternak secara keseluruhan. 

Setelah dipisahkan, kambing yang sakit mendapatkan perawatan khusus. 

Perawatan ini bisa meliputi pemberian obat-obatan, suplemen nutrisi, atau 

perubahan dalam diet dan lingkungan untuk membantu pemulihannya. Tindakan 

cepat dan perhatian khusus ini menunjukkan komitmen responden terhadap 

kesejahteraan ternak dan upaya untuk menjaga kesehatan kambing secara optimal. 

Dengan pemantauan harian dan respons yang cepat terhadap masalah kesehatan, 

risiko komplikasi lebih lanjut dapat dikurangi, sehingga kesehatan dan 

produktivitas kambing tetap terjaga. 

 Informasi lanjut beliau mengatakan bahwa: 

Saya sangat bersyukur dengan adanya proram ini, karena dengan adanya 

program ini setidaknya saya bisa terbantu dari segi perekonomian 

kedepannya, dengan bantuan berupa kambing yang diberikan kepada saya, 

saya akan merawat dan memberikan perhatian terhadap apa yang telah 

pemerintah berikan kepada saya, agar supaya kedepannya kambing yang 
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saya pelihara dapat berkembang sehingga bisa menjadi solusi bagi saya 

dan keluarga saya untuk mendapatkan penghasilan tambahan.90 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa beliau menyatakan rasa syukurnya 

atas adanya program bantuan tersebut. Bapak Haris mengungkapkan bahwa 

program ini membantunya secara ekonomi di masa depan. Dengan bantuan 

kambing yang diterimanya, ia berkomitmen untuk merawat dan memberikan 

perhatian kepada hewan tersebut. Tujuannya adalah agar kambing yang 

dipeliharanya dapat berkembang, sehingga menjadi solusi untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan bagi dirinya dan keluarganya. Informasi selanjutnya yang 

dikemukakan oleh bapak Haris selaku penerima bantuan, ia mengatakan: 

Program ini telah berjalanan selama 3 menjelang 4 tahun yang semulanya 

saya hanya memiliki 2 ekor kambing tetapi sekarang saya sudah memiliki 

5 ekor kambing dan sudah ada beberapa yang telah dijual, saya sangat 

bersyukur dengan adanya program. Setidaknya sedikit membantu 

perokonomian keluarga kami dengan menjual beberapa ekor kambing 

yang kami miliki.91 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa program tersebut telah berjalan 

selama 3 hingga hampir 4 tahun. Pada awalnya, Bapak Haris hanya memiliki 2 

ekor kambing, tetapi sekarang jumlahnya telah meningkat menjadi 5 ekor 

kambing. Selain itu, beberapa ekor kambing telah berhasil dijual. Bapak Haris 

merasa sangat bersyukur dengan adanya program ini, karena dapat sedikit 

membantu perokonomian keluarganya dengan pendapatan yang diperoleh dari 

penjualan beberapa ekor kambing yang dimilikinya. 

Bapak Rian juga mengatkan bahwa: 

Saya sangat terbantu dengan adanya program ini apalagi bantuan yang 

diberikan merupakan bantuan yang biasa di kembang bukan merupakan 

sesuatu yang langsung habis seperti bantuan uang PKH, meskipun kita 

harus sabar dalam menjalinya karna kambing merupakan hewan ternak 

yang setiap hari harus di beri pakan berupa rumput atau dedaunan yang 

semua itu kita yang harus pergi mengambilnya, sehingga harus perlu 

kesabaran dalam menjalinya.92 
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Berdasarkan hasil wawancara bahwa Bapak Rian menyatakan rasa 

terbantunya dengan adanya program bantuan tersebut. Ia menekankan bahwa 

bantuan yang diberikan merupakan bantuan yang bisa dikembangkan, tidak 

seperti bantuan uang Program Keluarga Harapan (PKH) yang langsung habis. 

Meskipun demikian, Bapak Rian menyadari bahwa dalam menjalankan program 

ini dibutuhkan kesabaran, karena pemeliharaan kambing membutuhkan perhatian 

dan usaha yang kontinu. Setiap hari, pemilik kambing harus memberikan pakan 

berupa rumput atau dedaunan, yang harus diambil sendiri oleh mereka, sehingga 

dibutuhkan kesabaran dalam menjalankan program ini.. Informasi lebih lanjut 

bapak Rian mengatakan: 

Program ini telah berjalanan selama 3 menjelang 4 tahun yang semulanya 

saya hanya memiliki 2 ekor kambing tetapi sekarang saya sudah memiliki 

7 ekor kambing dan sudah ada beberapa yang telah dijual, saya sangat 

bersyukur dengan adanya program. Setidaknya sedikit membantu 

perokonomian keluarga kami dengan menjual beberapa ekor kambing 

yang kami miliki.93 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa program bantuan tersebut telah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan jumlah ternaknya. 

Dalam kurun waktu 3 hingga hampir 4 tahun, jumlah kambing yang dimilikinya 

telah meningkat dari 2 ekor menjadi 7 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa program 

bantuan tersebut berhasil memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

produktivitas peternakan Bapak Rian. Selain peningkatan jumlah ternak, Bapak 

Rian juga berhasil memanfaatkan hasil ternaknya dengan menjual beberapa ekor 

kambing. Hal ini menunjukkan bahwa program bantuan tersebut memberikan 

dampak positif tidak hanya dalam peningkatan jumlah ternak, tetapi juga dalam 

pemanfaatan hasil ternak untuk meningkatkan penghasilan keluarga. Bapak Rian 

menyatakan rasa syukur atas adanya program ini karena dapat memberikan 

bantuan nyata dalam meningkatkan ekonomi keluarganya. Dengan hasil penjualan 

beberapa ekor kambing, keluarganya dapat merasakan dampak positif secara 

langsung dalam memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari. Bapak Rian 

menunjukkan apresiasi dan penghargaannya terhadap program bantuan ini karena 

                                                
93 Rian, “RTMP Penerima Bantuan,” Salutambung 4 Desember 2023. 



93 

 

 

 

memberikan manfaat yang nyata bagi keluarganya. Hal ini mencerminkan 

pentingnya program bantuan dalam memberikan bantuan yang tepat dan efektif 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 Namun ada juga beberapa penerima bantguan yang gagal dalam 

mengelola bantuan ini, salah satunya bapak Halim dalam wawancara, ia 

mengatakan: 

Program ini pada dasarnya sangat bagus karena telah memberikan ternak 

yang memiliki nilai jual yang cukup tinggi akan tetapi dalam 

perawatannya sangat menguras tenaga karena harus pergi mengambil 

pakan kambing yang jaraknya tidak dekat dan juga harus berjalan kaki 

naik turun gunung untuk mengambil makanan kambing yang itu sanagat 

menguras tenaga sehinga saya memutuskan untuk menjual kambing saya 

karena saya tidak sanggup lagi untuk merawatnya.94 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa tantangan utama yang dihadapinya 

dalam mengembangkan bantuan ternak adalah perawatan yang membutuhkan 

usaha dan tenaga yang besar. Proses perawatan yang menguras tenaga, terutama 

dalam hal mengambil pakan dan makanan ternak yang harus ditempuh dengan 

jarak yang jauh dan medan yang sulit, membuatnya merasa kesulitan dalam 

menjaga ternak tersebut. Kondisi geografis yang sulit, seperti jarak yang jauh dan 

medan yang terjal, serta keterbatasan fisik dari penerima bantuan, menjadi faktor 

yang memperumit perawatan ternak tersebut. Hal ini membuatnya merasa tidak 

mampu lagi untuk terus merawat ternak dengan kondisi yang seperti itu. Akibat 

kesulitan dan keterbatasan yang dihadapinya dalam merawat ternak, Bapak Halim 

memutuskan untuk menjual kambingnya. Keputusan ini mungkin diambil untuk 

mengurangi beban dan memperoleh sumber daya yang dapat dialokasikan ke hal 

lain yang dianggap lebih mampu dijalankan atau lebih mendesak. 

4. Dampak Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa Salutambung. 

 Dampak Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera (BEKERJA) dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Salutambung belum memberikan 

dampak yang signifikan bagi masyarakat di tujukkan dengan banyaknya 
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masyarakat penerima bantuan yang gagal dalam mengembangkan bantuan yang 

diberikan. Faktor penghambat sehingga Program Bedah Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera belum memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat antara lain 

adalah jumlah pakan yang diberikan tidak sampai pada masa panen dan jumlah 

pendamping yang tidak seimbang dengan RTMP. Sesuai dengan pendapat bapak 

Jabaruddin: 

Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera (BEKERJA) telah 

dilaksanakan di Desa Salutambung sejak beberapa tahun yang lalu. 

Namun, menurut pantauan saya sebagai kepala desa, dampak yang 

diharapkan dari program ini belum terlihat secara signifikan bagi 

masyarakat kami. Salah satu indikatornya adalah jumlah masyarakat 

penerima bantuan yang gagal dalam mengembangkan bantuan yang 

diberikan. Ada beberapa faktor penghambat yang dapat saya identifikasi. 

Pertama, jumlah pakan yang diberikan tidak sampai mencukupi kebutuhan 

hingga masa panen. Kedua, jumlah pendamping yang tidak seimbang 

dengan Rencana Teknis dan Mekanisme Pembiayaan (RTMP) yang telah 

ditetapkan. Kedua faktor ini berkontribusi terhadap kurangnya efektivitas 

program dalam memberdayakan ekonomi masyarakat di Desa 

Salutambung.95 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Program 

Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera (BEKERJA) yang telah dilaksanakan di 

Desa Salutambung belum memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat 

setempat, seperti yang diharapkan. Menurut pendapat kepala desa, dampak yang 

diinginkan dari program ini belum terlihat secara mencolok. Salah satu 

indikatornya adalah tingginya jumlah masyarakat penerima bantuan yang gagal 

dalam mengembangkan bantuan yang diberikan. 

Beberapa faktor penghambat telah diidentifikasi oleh kepala desa. 

Pertama, jumlah pakan yang diberikan ternyata tidak mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan hingga masa panen, yang menyebabkan ketidakmampuan masyarakat 

untuk mengembangkan bantuan tersebut secara optimal. Kedua, kurangnya 

jumlah pendamping yang tidak seimbang dengan Rencana Teknis dan Mekanisme 

Pembiayaan (RTMP) yang telah ditetapkan juga menjadi kendala utama. Kedua 

                                                
95 Jabaruddin, “Kepala Desa Salutambung,” Salutambung 23 November 2023. 



95 

 

 

 

faktor ini, menurut kepala desa, berkontribusi pada kurangnya efektivitas program 

dalam memberdayakan ekonomi masyarakat di Desa Salutambung. 

Bapak Halim juga mengatakan bahwa: 

 Sebagai masyarakat penerima bantuan Program BEKERJA, saya ingin 

menyampaikan bahwa meskipun program ini merupakan upaya yang baik 

dari pemerintah, namun dampak yang kami rasakan belum begitu 

signifikan. Bantuan yang diberikan tidak cukup untuk mengatasi kesulitan 

ekonomi yang kami hadapi. Ada beberapa faktor yang kami rasakan 

sebagai penghambat efektivitas program ini. Pertama, jumlah bantuan 

yang diberikan terbatas dan tidak sesuai dengan kebutuhan kami. Kedua, 

kurangnya pendampingan dan bimbingan dari pihak terkait membuat kami 

kesulitan untuk mengembangkan bantuan tersebut menjadi sesuatu yang 

berkelanjutan.96 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menggambarkan pandangan 

masyarakat penerima bantuan Program BEKERJA yang merasa bahwa meskipun 

program ini merupakan upaya yang baik dari pemerintah, namun dampak yang 

mereka rasakan belum begitu signifikan. Mereka menyampaikan bahwa bantuan 

yang diberikan tidak cukup untuk mengatasi kesulitan ekonomi yang mereka 

hadapi. 

Beberapa faktor penghambat juga diidentifikasi oleh masyarakat tersebut 

untuk menjelaskan kurangnya efektivitas program. Pertama, mereka merasa 

bahwa jumlah bantuan yang diberikan terbatas dan tidak sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Hal ini menyebabkan ketidakmampuan mereka untuk mengatasi masalah 

ekonomi yang dihadapi secara menyeluruh. Kedua, kurangnya pendampingan dan 

bimbingan dari pihak terkait juga membuat mereka kesulitan dalam 

mengembangkan bantuan yang diberikan menjadi sesuatu yang berkelanjutan. 

Tanpa bantuan yang memadai dan bimbingan yang tepat, masyarakat penerima 

bantuan merasa bahwa mereka tidak dapat memanfaatkan bantuan tersebut secara 

optimal untuk meningkatkan kondisi ekonomi mereka. 

Bapak Rusdi juga berpendapat bahwa:  

Kendala utama yang kami hadapi adalah kurangnya pasokan pakan yang 

mencukupi untuk ternak kami, sehingga kami tidak dapat memenuhi 

kebutuhan pakan ternak hingga masa panen tiba. Selain itu, kurangnya 
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pendampingan dari petugas program juga menyulitkan kami dalam 

mengatasi masalah teknis yang timbul.97 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menyoroti kendala utama yang 

dihadapi oleh masyarakat, yaitu kurangnya pasokan pakan untuk ternak mereka. 

Mereka mengungkapkan bahwa pasokan pakan yang tidak mencukupi 

mengakibatkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pakan ternak hingga masa 

panen tiba. Kendala ini secara langsung memengaruhi produktivitas ternak dan 

berpotensi mengurangi pendapatan dari usaha peternakan mereka. 

Selain itu, kurangnya pendampingan dari petugas program juga disoroti 

sebagai kendala tambahan. Masyarakat menyatakan bahwa kurangnya bimbingan 

teknis dari petugas program membuat mereka sulit dalam mengatasi masalah 

teknis yang muncul seputar perawatan ternak. Kekurangan bimbingan ini dapat 

menghambat upaya masyarakat untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

peternakan mereka. 

Ibu Jumiati juga berpendapat bahwa: 

 Kami menghadapi kendala utama dalam pasokan pakan yang kurang 

mencukupi untuk ternak kami, sehingga kami kesulitan memenuhi 

kebutuhan pakan ternak hingga masa panen tiba. Kurangnya 

pendampingan dari petugas program juga menyebabkan kami menghadapi 

kesulitan dalam menangani masalah teknis yang timbul.98 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengungkapkan dua kendala utama 

yang dihadapi oleh masyarakat, yakni kurangnya pasokan pakan untuk ternak dan 

kurangnya pendampingan dari petugas program. Pertama-tama, masyarakat 

menyatakan bahwa pasokan pakan yang tidak mencukupi mengakibatkan 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pakan ternak hingga masa panen tiba. 

Kekurangan pasokan pakan ini dapat berdampak langsung pada kesehatan dan 

produktivitas ternak, serta berpotensi merugikan hasil panen dan pendapatan 

peternakan masyarakat. 

Selain itu, masyarakat juga menyoroti kurangnya pendampingan dari 

petugas program sebagai kendala tambahan. Mereka mengungkapkan bahwa 
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kurangnya bimbingan teknis dari petugas program menyulitkan mereka dalam 

menangani masalah teknis yang muncul seputar perawatan ternak. Dengan 

minimnya pendampingan, masyarakat merasa kesulitan dalam mengatasi 

tantangan yang timbul selama proses peternakan, seperti masalah kesehatan 

ternak, manajemen pakan, dan pemeliharaan. 

Ibu Kudusia ece juga berpendapat bahwa: 

 Kendala utama yang kami hadapi adalah kekurangan pasokan pakan yang 

memadai untuk ternak kami, sehingga kami kesulitan memenuhi 

kebutuhan pakan hingga masa panen tiba. Selain itu, kurangnya 

pendampingan dari petugas program juga membuat kami sulit dalam 

menangani masalah teknis yang muncul seputar peternakan.99 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menyoroti dua kendala utama yang 

dihadapi oleh masyarakat, yaitu kekurangan pasokan pakan untuk ternak dan 

kurangnya pendampingan dari petugas program. Pertama-tama, masyarakat 

menyatakan bahwa kekurangan pasokan pakan yang memadai menyebabkan 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pakan hingga masa panen tiba. Kekurangan 

ini berpotensi mengakibatkan penurunan kesehatan dan produktivitas ternak, yang 

pada gilirannya dapat mengurangi hasil panen dan pendapatan peternakan 

masyarakat. 

Selain itu, kurangnya pendampingan dari petugas program juga disoroti 

sebagai kendala tambahan. Masyarakat mengungkapkan bahwa kurangnya 

bimbingan teknis dari petugas program membuat mereka kesulitan dalam 

menangani masalah teknis yang muncul seputar peternakan. Tanpa panduan yang 

memadai, masyarakat merasa sulit untuk mengatasi tantangan teknis seperti 

manajemen pakan, kesehatan ternak, dan pemeliharaan. 

Bapak Syarif juga mengatakan  bahwa: 

Kendala utama yang kami hadapi adalah kurangnya pasokan pakan yang 

mencukupi untuk ternak kami. Kami tidak dapat memenuhi kebutuhan 

pakan ternak kami hingga masa panen. Selain itu, kurangnya 

pendampingan dari petugas program juga membuat kami kesulitan dalam 

mengatasi masalah teknis yang muncul.100 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan petani penerima bantuan 

menunjukkan bahwa ada dua kendala utama yang dihadapi olehnya dan rekan 

peternaknya. Pertama, mereka mengalami kesulitan karena pasokan pakan ternak 

yang tidak mencukupi. Hal ini mengakibatkan mereka tidak mampu memenuhi 

kebutuhan pakan ternak hingga saat panen tiba. Kekurangan pakan ini dapat 

berdampak negatif pada pertumbuhan dan kesehatan ternak, serta pada hasil panen 

yang diharapkan. Kedua, Bapak Syarif juga menyebutkan bahwa mereka 

mengalami kendala karena kurangnya pendampingan dari petugas program. 

Pendampingan tersebut merujuk pada bantuan atau arahan teknis dari petugas 

yang bertugas dalam program pertanian atau peternakan. Kekurangan 

pendampingan tersebut membuat mereka kesulitan dalam mengatasi masalah 

teknis yang muncul selama proses beternak. Informasi lebih lanjut yang di 

samapaikan bapak Syarif mengatakan bahwa: 

Saya merasa distribusi pendampingan tidak cukup. Jumlah petugas yang 

tersedia tidak sebanding dengan jumlah rumah tangga miskin produktif di 

desa kami. Hal ini membuat kami sulit mendapatkan bantuan teknis yang 

diperlukan untuk meningkatkan produksi pertanian.101 

Berdasarkan hasil wawancara menujukkan bahwa distribusi pendampingan 

teknis yang diberikan tidak mencukupi. Dia merasa bahwa jumlah petugas yang 

tersedia tidak sebanding dengan jumlah rumah tangga miskin produktif di Desa. 

Hal ini menciptakan kesulitan bagi mereka dalam mendapatkan bantuan teknis 

yang diperlukan untuk meningkatkan produksi pertanian. Pernyataan tersebut 

menyoroti masalah distribusi sumber daya manusia (SDM) yang tidak seimbang 

antara petugas program pertanian atau peternakan dan jumlah rumah tangga 

miskin produktif di desa. Akibatnya, petani seperti Bapak Syarif dan rekan-

rekannya kesulitan untuk mendapatkan akses ke bantuan teknis yang diperlukan 

untuk meningkatkan hasil pertanian mereka. Kurangnya pendampingan teknis 

dapat menghambat kemajuan pertanian, mengurangi produktivitas, dan akhirnya 

mempengaruhi kesejahteraan petani dan masyarakat di sekitarnya.. 

Bapak Firman juga mengatakan bahwa: 
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Kendala utama yang kami alami adalah kurangnya ketersediaan pakan 

untuk ternak kami. Selain itu, kami juga merasa kurang mendapat 

pendampingan yang memadai dari petugas program. Ini membuat kami 

kesulitan dalam mengelola bantuan yang kami terima. Saya merasa 

pelayanan pendampingan dari petugas program masih kurang memadai. 

Kadang-kadang kami harus menunggu lama untuk mendapatkan bantuan 

atau jawaban atas pertanyaan-pertanyaan kami.102 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa salah satu kendala 

utama yang dihadapi adalah kurangnya ketersediaan pakan untuk ternak. 

Kekurangan pasokan pakan ternak dapat berdampak negatif pada pertumbuhan 

dan kesehatan ternak, serta mengurangi produktivitas dan hasil yang diharapkan 

dari bantuan ternak tersebut. Bapak Firman juga menyatakan bahwa mereka 

merasa kurang mendapat pendampingan yang memadai dari petugas program. 

Kurangnya pendampingan yang memadai dapat menyebabkan kesulitan dalam 

mengelola bantuan yang diterima. Pelayanan pendampingan yang kurang 

memadai, seperti lamanya waktu tunggu untuk mendapatkan bantuan atau 

jawaban atas pertanyaan, dapat menghambat kemajuan dalam pengelolaan ternak. 

Informasi yang sama juga di sampaikan oleh bapak Yusuf beliau mengatakan: 

Kendala terbesar yang kami hadapi adalah masalah ketersediaan pakan 

untuk ternak kami. Kami sering kali kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

pakan hingga masa panen tiba. Selain itu, kami juga merasa kurang 

mendapat pendampingan yang memadai dari petugas program, kami 

seringkali membutuhkan bantuan teknis atau petunjuk lebih lanjut dalam 

mengelola bantuan yang kami terima, namun jarang mendapat respons 

yang cepat dan memuaskan dari petugas program.103 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa alah satu kendala 

utama yang dihadapi adalah masalah ketersediaan pakan untuk ternak. 

Kekurangan pasokan pakan ternak bisa menjadi hambatan besar dalam menjaga 

kesehatan dan pertumbuhan ternak. Kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pakan 

ini dapat berdampak negatif terhadap hasil produksi ternak serta kelangsungan 

hidup ternak hingga masa panen tiba. Selain itu, Bapak Yusuf juga menyoroti 

kurangnya pendampingan yang memadai dari petugas program. Kehadiran 
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petugas program yang memberikan bantuan teknis dan petunjuk dalam mengelola 

bantuan ternak sangatlah penting. Namun, respons yang lambat dan kurang 

memuaskan dari petugas program dapat menyulitkan masyarakat penerima 

bantuan dalam menangani masalah yang timbul dan memaksimalkan potensi hasil 

bantuan yang diberikan. 

5. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Program Bedah Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa 

Salutambung. 

Konsep pemberdayaan ekonomi dalam Islam menekankan pentingnya 

memberikan kesempatan dan dukungan kepada masyarakat untuk 

mengembangkan potensi ekonomi mereka sendiri, sehingga mereka dapat menjadi 

lebih mandiri dan berdaya saing. Program BEKERJA yang memberikan bantuan 

berupa ayam, itik, dan pengembangan bibit ternak lainnya, serta pelatihan dan 

pendampingan dalam pengembangan usaha pertanian dan peternakan, dapat 

dianggap sejalan dengan konsep pemberdayaan ekonomi dalam Islam. Selain itu, 

program ini juga dapat membantu masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan 

dan meningkatkan akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan. Oleh karena itu, program BEKERJA dapat dianggap 

sebagai salah satu upaya yang sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Tinjauan ekonomi Islam terhadap Program Bedah Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera (BEKERJA) di Desa Salutambung dapat mencakup penerapan prinsip-

prinsip ekonomi Islam dalam program tersebut. Peneliti menyimpulkan bahwa ada 

Beberapa prinsip ekonomi Islam yang dapat diaplikasikan dalam program 

BEKERJA yang  meliputi prinsip keadilan, larangan maysir dan gharar serta 

prinsip keberkahan: 

1. Keadilan (Adl). 

 Prinsip keadilan merupakan salah satu prinsip utama dalam ekonomi 

Islam. Program BEKERJA diharapkan dapat memberikan perlakuan yang adil 

dalam distribusi bantuan dan peluang usaha kepada masyarakat Desa 

Salutambung. 
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 Prinsip keadilan (Adl) dalam ekonomi Islam memegang peranan penting 

dalam memastikan bahwa distribusi sumber daya dan peluang ekonomi dilakukan 

secara adil dan merata. Dalam konteks Program BEKERJA di Desa Salutambung, 

prinsip keadilan Islam dapat diterapkan dengan cara memastikan bahwa proses 

distribusi bantuan dan peluang usaha dilakukan secara transparan dan terbuka 

untuk umum. Proses distribusi bantuan dan peluang usaha harus dilakukan secara 

transparan dan terbuka untuk umum. Sesuai dengan pendapat bapak Herman 

beliau mengatakan bahwa: 

Prinsip keadilan memiliki peran kunci dalam perencanaan dan pelaksanaan 

Program BEKERJA di Desa Salutambung, kami memastikan bahwa setiap 

kegiatan program dirancang untuk memberikan manfaat yang adil dan 

merata bagi seluruh anggota masyarakat, tanpa adanya diskriminasi atau 

penyalahgunaan.104 

 Berdasarkan hasin wawancara bahawa bahwa prinsip keadilan memegang 

peran kunci dalam seluruh proses program. Hal ini menunjukkan komitmen untuk 

memastikan bahwa setiap kegiatan program dirancang dan dilaksanakan dengan 

memperhatikan keadilan, dengan memberikan manfaat yang adil dan merata 

kepada semua anggota masyarakat. Prinsip keadilan dalm program BEKERJA 

menuntut bahwa manfaat dari program tersebut harus didistribusikan secara adil 

dan merata kepada seluruh anggota masyarakat. Artinya, tidak ada diskriminasi 

atau penyalahgunaan dalam penyaluran bantuan, dan setiap individu memiliki 

kesempatan yang sama untuk mendapatkan manfaat dari program tersebut. Bapak 

Herman menekankan bahwa dalam implementasi Program BEKERJA, tidak boleh 

ada diskriminasi atau penyalahgunaan. Hal ini menegaskan komitmen untuk 

menjaga integritas program dan memastikan bahwa semua penerima bantuan 

diperlakukan secara adil dan setara tanpa memandang faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan ketidaksetaraan atau ketidakadilan. Informasi lebih lanjut yang di 

peroleh dari hasil wawancara terhadap penerima bantuan yang mengatakan 

bahwa: 
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Sebagai peserta Program BEKERJA, saya merasa bahwa prinsip keadilan 

benar-benar diterapkan dengan baik, karena kami mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk mengakses pelatihan, tidak ada perlakuan 

khusus terhadap satu sama lain semua orang mendapatkan kesempatan 

yang sama untuk meningkatkan kondisi ekonomi mereka.105 

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa mereka diberikan kesempatan 

yang sama untuk mengakses pelatihan yang disediakan oleh program tersebut. Ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perlakuan khusus atau diskriminasi dalam 

penyediaan akses ke pelatihan, dan setiap peserta memiliki kesempatan yang sama 

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Peserta menyatakan 

bahwa tidak ada perlakuan khusus terhadap satu sama lain dalam program ini. 

Artinya, tidak ada penerima bantuan yang diberikan perlakuan istimewa atau 

keuntungan tertentu atas yang lainnya. Ini menegaskan bahwa prinsip keadilan 

diterapkan dengan konsisten dan adil kepada semua peserta program. Peserta juga 

mengakui bahwa program ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

meningkatkan kondisi ekonomi mereka. Ini menunjukkan bahwa prinsip keadilan 

dalam Program BEKERJA tidak hanya berlaku dalam akses terhadap pelatihan, 

tetapi juga dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi peserta 

secara keseluruhan. 

 Bapak Yusuf juga berpendapat bahwa: 

 Sebagai peserta Program BEKERJA, saya percaya bahwa prinsip 

keadilan telah diterapkan dengan baik, karena kami semua memiliki 

kesempatan yang sama untuk mengakses pelatihan. Tidak ada perlakuan 

istimewa terhadap siapapun, sehingga setiap orang memiliki kesempatan 

yang sama untuk meningkatkan kondisi ekonominya. 

 Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan pandangan seorang peserta 

Program BEKERJA yang percaya bahwa prinsip keadilan telah diterapkan dengan 

baik dalam program tersebut. Mereka merasa bahwa semua peserta, tanpa 

memandang latar belakang atau status mereka, memiliki kesempatan yang sama 

untuk mengakses pelatihan yang disediakan. Tidak ada perlakuan istimewa yang 

diberikan kepada siapapun, sehingga setiap orang memiliki kesempatan yang 

sama untuk meningkatkan kondisi ekonominya melalui program tersebut. Ini 
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menunjukkan keyakinan peserta dalam aspek kesetaraan dan keadilan dalam 

pelaksanaan program. 

 Bapak Haris juga berpendapat bahwa: 

 Sebagai peserta Program BEKERJA, saya yakin bahwa prinsip keadilan 

telah dijalankan dengan baik, karena kami semua diberikan kesempatan 

yang sama untuk mengakses pelatihan. Tidak ada diskriminasi terhadap 

siapapun, sehingga setiap individu memiliki peluang yang setara untuk 

meningkatkan kondisi ekonominya.106 

Berdasarkan hasil wawancara peserta menyatakan bahwa prinsip keadilan 

telah diterapkan dengan baik dalam program tersebut. Peserta ini menganggap 

bahwa semua orang telah diberikan kesempatan yang sama untuk mengakses 

pelatihan yang disediakan oleh program tersebut. Mereka menegaskan bahwa 

tidak ada diskriminasi yang dilakukan terhadap siapapun, sehingga setiap individu 

memiliki peluang yang setara untuk meningkatkan kondisi ekonominya melalui 

program tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa peserta percaya bahwa program 

tersebut menjalankan prinsip keadilan dengan adil dan memberikan kesempatan 

yang setara bagi semua peserta. 

  Bapak Rusdi juga berpendpat bahwa: 

Sebagai anggota Program BEKERJA, saya yakin bahwa prinsip keadilan 

telah diterapkan dengan baik, karena setiap orang memiliki kesempatan 

yang sama untuk mengakses pelatihan. Tidak ada bentuk perlakuan khusus 

terhadap siapapun, sehingga semua memiliki kesempatan yang setara 

untuk meningkatkan kondisi ekonomi mereka.107 

Berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa prinsip keadilan telah 

diterapkan dengan baik dalam program tersebut. Mereka percaya bahwa setiap 

orang, tanpa memandang latar belakang atau faktor lainnya, memiliki kesempatan 

yang sama untuk mengakses pelatihan yang disediakan oleh program. 

Selanjutnya, mereka menegaskan bahwa tidak ada bentuk perlakuan khusus yang 

diberikan kepada siapapun, yang menunjukkan bahwa tidak ada diskriminasi atau 

keberpihakan yang dilakukan dalam program tersebut. Dengan demikian, mereka 
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menyimpulkan bahwa semua individu memiliki kesempatan yang setara untuk 

meningkatkan kondisi ekonominya melalui program tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa anggota tersebut percaya bahwa program tersebut 

memberikan perlakuan yang adil kepada semua pesertanya, sesuai dengan prinsip-

prinsip keadilan. 

2. Larangan Maysir dan Gharar. 

 Prinsip larangan maysir dan gharar adalah prinsip yang berasal dari hukum 

Islam yang digunakan dalam konteks keuangan dan perdagangan. Prinsip ini 

masih relevan dengan program bedah kemiskinan rakyat sejahtera, karena 

membantu memastikan bahwa dalam pelaksanaan program bekerja tidak 

mengandung spekulasi atau ketidak pastian dan unsur perjudian. Sesuai dengan 

pendapat bapak Herman bahwa: 

Prinsip larangan maysir dan gharar menjadi pedoman penting dalam 

semua aspek perencanaan dan pelaksanaan Program BEKERJA. Kami 

berkomitmen untuk memastikan bahwa setiap kegiatan dan transaksi yang 

terkait dengan program ini tidak melibatkan unsur spekulasi atau 

ketidakpastian yang berlebihan. Ada beberapa langkah konkret yang kami 

ambil untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip larangan maysir dan 

gharar. Pertama, kami melakukan penilaian menyeluruh terhadap setiap 

proyek atau usaha yang didanai oleh program, untuk memastikan bahwa 

mereka memiliki prospek yang jelas dan berkelanjutan. Selain itu, kami 

menyusun kontrak-kontrak dengan peserta program dengan ketentuan 

yang jelas dan transparan, untuk menghindari ketidakpastian yang tidak 

perlu.108 

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa tidak ada unsur spekulasi 

atau ketidakpastian yang berlebihan dalam program. Ini menunjukkan kesadaran 

akan pentingnya menjaga integritas dan keadilan dalam setiap aspek program, 

termasuk dalam kegiatan dan transaksi yang terkait. Untuk memastikan kepatuhan 

terhadap prinsip larangan maysir dan gharar, program mengambil beberapa 

langkah konkret. Pertama, mereka melakukan penilaian menyeluruh terhadap 

setiap proyek atau usaha yang didanai oleh program, untuk memastikan bahwa 

mereka memiliki prospek yang jelas dan berkelanjutan. Ini bertujuan untuk 

                                                
108 Herman, “Penyuluh Bantuan Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera,” Salutambung 22 

November 2023. 
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menghindari investasi atau kegiatan yang bersifat spekulatif atau tidak stabil. 

Selanjutnya, mereka menyusun kontrak-kontrak dengan peserta program dengan 

ketentuan yang jelas dan transparan, untuk menghindari ketidakpastian yang tidak 

perlu dan memastikan bahwa semua pihak terlibat memahami dan setuju dengan 

persyaratan yang ditetapkan. Melalui langkah-langkah ini, program menekankan 

transparansi dan kejelasan dalam setiap aspek perencanaan dan pelaksanaan. 

Dengan memberlakukan proses penilaian dan penyusunan kontrak yang cermat, 

mereka berupaya untuk meminimalkan risiko spekulasi dan ketidakpastian yang 

dapat merugikan peserta program dan memastikan bahwa program berjalan 

dengan integritas dan efektivitas yang tinggi. 

  Bapak Jabaruddin juga berpendapat bahwa: 

Kegiatan perencanaan dan pelaksanaan Program BEKERJA, prinsip 

ketidakpastian berlebihan sangat diperhatikan. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa program ini tidak melibatkan praktik yang 

bertentangan dengan aturan agama. Misalnya, penggunaan dana program 

tidak boleh digunakan untuk aktivitas spekulatif atau tidak jelas, dan 

semua kontrak atau transaksi harus jelas dan dapat dipahami oleh semua 

pihak yang terlibat.109 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa program tidak melibatkan praktik 

yang bertentangan dengan aturan agama. Prinsip ini merupakan bagian integral 

dari prinsip-prinsip etika Islam yang menekankan kehati-hatian dalam 

menghindari ketidakpastian yang berlebihan dalam kegiatan ekonomi. Salah satu 

contoh pencegahan praktik yang bertentangan dengan aturan agama adalah 

penggunaan dana program. Dana tersebut tidak boleh digunakan untuk aktivitas 

spekulatif atau tidak jelas yang dapat menimbulkan ketidakpastian berlebihan atau 

risiko yang tidak terkendali. Hal ini bertujuan untuk menjaga integritas dan 

kesesuaian program dengan prinsip-prinsip agama. Semua kontrak atau transaksi 

yang terkait dengan program harus jelas dan dapat dipahami oleh semua pihak 

yang terlibat. Hal ini menekankan pentingnya transparansi dan keterbukaan dalam 

semua aspek perencanaan dan pelaksanaan program, serta memastikan bahwa 
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tidak ada kesalahpahaman atau ketidakpastian yang merugikan pihak-pihak yang 

terlibat.  

3. Keberkahan.  

Sesuai dengan pendapat bapak Jabaruddin Bahwa: 

Prinsip keberkahan sangat diutamakan dalam program BEKERJA, mulai 

dari perencanaan hingga pelaksanaan. Kami meyakini bahwa keberkahan 

merupakan fondasi utama dalam mencapai tujuan kesejahteraan yang 

berkelanjutan bagi masyarakat. Oleh karena itu, setiap kegiatan program 

dirancang untuk membawa berkah bagi peserta dan seluruh komunitas. 

Indikator keberkahan dalam konteks program ini tidak hanya terfokus pada 

aspek materi atau ekonomi semata, tetapi juga meliputi aspek spiritual dan 

sosial. Misalnya, keberkahan dalam peningkatan pendapatan harus diiringi 

dengan peningkatan kualitas hidup dan keharmonisan dalam keluarga. 

Selain itu, kesan dan manfaat positif yang dirasakan oleh masyarakat 

secara keseluruhan juga menjadi indikator keberkahan.110 

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa prinsip prinsip keberkahan 

diutamakan dalam program BEKERJA. Keberkahan dipandang sebagai fondasi 

utama dalam mencapai tujuan kesejahteraan yang berkelanjutan bagi masyarakat. 

Hal ini menunjukkan komitmen untuk memastikan bahwa setiap langkah yang 

diambil dalam program tersebut membawa berkah dan kebaikan bagi peserta dan 

seluruh komunitas. Program ini tidak hanya memperhatikan aspek materi atau 

ekonomi semata dalam menilai keberhasilannya. Namun, juga melibatkan aspek 

spiritual dan sosial dalam konsep keberkahan. Misalnya, peningkatan pendapatan 

diiringi dengan peningkatan kualitas hidup dan keharmonisan dalam keluarga. Ini 

menunjukkan pendekatan yang holistik dalam mencapai keberkahan, yang 

melibatkan seluruh dimensi kehidupan masyarakat.  

Program BEKERJA mengukur keberhasilannya bukan hanya dari segi 

materi, tetapi juga dari segi kesan dan manfaat positif yang dirasakan oleh 

masyarakat secara keseluruhan. Hal ini menekankan bahwa keberkahan dalam 

konteks program ini tidak hanya terfokus pada pencapaian individu, tetapi juga 

pada kesejahteraan dan harmoni komunitas secara menyeluruh. Pendapat yang 

lain yang di sampaikan oleh bapak Syarifuddin beliau mengatakan: 
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Saya merasa prinsip keberkahan sangat kuat dalam Program BEKERJA di 

Desa Salutambung. Program ini tidak hanya memberikan bantuan finansial 

atau pelatihan, tetapi juga memberikan motivasi dan dukungan moral yang 

luar biasa bagi kami peserta. Selain itu, ada semangat gotong-royong dan 

kolaborasi yang kuat di antara peserta untuk saling membantu dan 

mendukung satu sama lain. Saya mengukur keberkahan dari partisipasi 

saya dalam program ini dengan melihat perubahan positif yang terjadi 

dalam hidup saya dan keluarga saya. Misalnya, kami dapat meningkatkan 

pendapatan dari usaha pertanian kami, memperbaiki kondisi rumah, dan 

menyekolahkan anak-anak kami dengan lebih baik. Selain itu, ada rasa 

kebahagiaan dan kedamaian dalam keluarga yang saya anggap sebagai 

indikator keberkahan.111 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut mencerminkan pandangan yang 

sangat positif terhadap Program BEKERJA di Desa Salutambung. Menurut 

narasumber, prinsip keberkahan sangat kuat dalam pelaksanaan program ini. 

Mereka merasa bahwa program tidak hanya memberikan bantuan finansial atau 

pelatihan, tetapi juga memberikan motivasi dan dukungan moral yang luar biasa 

bagi peserta. Selain itu, ada semangat gotong-royong dan kolaborasi yang kuat di 

antara peserta untuk saling membantu dan mendukung satu sama lain. 

Narasumber mengukur keberkahan dari partisipasinya dalam program ini 

dengan melihat perubahan positif yang terjadi dalam hidupnya dan keluarganya. 

Contohnya, mereka berhasil meningkatkan pendapatan dari usaha pertanian, 

memperbaiki kondisi rumah, dan menyekolahkan anak-anak dengan lebih baik. 

Selain itu, mereka juga merasakan adanya rasa kebahagiaan dan kedamaian dalam 

keluarga, yang dianggap sebagai indikator keberkahan. 

Pandangan positif ini menunjukkan bahwa Program BEKERJA tidak 

hanya berhasil memberikan bantuan materiil atau pelatihan, tetapi juga berhasil 

menciptakan iklim yang mendukung bagi peserta. Dengan adanya semangat 

gotong-royong dan kolaborasi, serta rasa kebahagiaan dan kedamaian dalam 

keluarga, program ini telah berhasil memberikan dampak positif yang signifikan 

bagi masyarakat Desa Salutambung.. 

B. Pembahasan. 
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1. Bentuk Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa Salutambung. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan implementasi Program "Bedah 

Kemiskinan Rakyat Sejahtera" (BEKERJA) di Desa Salutambung yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan dengan 

memberikan bantuan berupa bibit ayam dan kambing. Pendapat yang 

dikemukakan oleh responden, seperti Bapak Herman dan Bapak Jabaruddin, 

memberikan gambaran tentang jenis bantuan yang disalurkan, jumlah penerima 

bantuan, serta kolaborasi dengan instansi pemerintah terkait. 

Berdasarkan  hasil penelitian, terungkap bahwa program ini memberikan 

bantuan berupa bibit ayam sebanyak 50 ekor lengkap dengan fasilitas seperti 

kandang, obat-obatan, dan vitamin. Selain itu, juga diberikan bantuan berupa 

kambing sebanyak 2 ekor per orang. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

sumber protein hewani serta pendapatan masyarakat melalui hasil-hasil dari 

peternakan tersebut. 

Jumlah penerima bantuan ayam mencapai 66 RTM, sedangkan penerima 

bantuan kambing hanya sebanyak 15 RTM. Data ini menunjukkan bahwa lebih 

banyak masyarakat yang menerima bantuan ayam dibandingkan dengan bantuan 

kambing. Kerjasama dengan Dinas Sosial Kabupaten Majene dalam implementasi 

program ini juga ditekankan, yang menegaskan pentingnya peran lembaga 

pemerintah dalam mendukung program-program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Data yang diperoleh langsung dari lembaga pemerintah ini 

menambah validitas program serta memastikan transparansi dan akuntabilitas 

dalam penyaluran bantuan. Selain itu, penelitian ini juga mencatat nama-nama 

penerima bantuan, menunjukkan upaya untuk memastikan bahwa bantuan 

disalurkan secara tepat dan merata kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang cukup 

detail tentang implementasi Program BEKERJA di Desa Salutambung, termasuk 

jenis bantuan yang disalurkan, jumlah penerima, dan kerjasama dengan instansi 

pemerintah setempat. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

pemangku kepentingan untuk mengevaluasi dan mengembangkan program-
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program serupa di masa depan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

pedesaan. 

Terkait dengan pembahasan mengenai program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dan bantuan kepada yang membutuhkan, terdapat ayat Al-Quran yang 

relevan sebagai pedoman bagi umat Muslim dalam memberikan bantuan kepada 

sesama dan memperhatikan kebutuhan masyarakat yang kurang mampu. Salah 

satu ayat yang relevan adalah Surah Al-Baqarah ayat 261: 

ِ كَمَثلَِ حَبَّةٍ  ائةَُ سَبْعَ سَناَبلَِ  بتَتَْ  انَْ  مَثلَُ الَّذِيْنَ ينُْفِقوُْنَ امَْوَالَهُمْ فيِْ سَبيِْلِ اللّه بلَُةٍ مهِ
ُ يضُٰعِفُ لِمَنْ   فيِْ كلُهِ سنُْ  حَبَّةٍ ِّۗ وَاللّه

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ    ٢٦۱يَّشَاۤءُ ِّۗوَاللّه

Terjemahnya:  

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang 

menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 

melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha 

Luas lagi Maha Mengetahui.”112 

Ayat ini mengajarkan bahwa setiap amal kebaikan yang dilakukan dengan 

tulus hati dan ikhlas akan mendapat ganjaran yang berlipat-lipat dari Allah SWT. 

Oleh karena itu, dalam memberikan bantuan kepada sesama, penting untuk 

melakukannya dengan tulus dan ikhlas serta memperhatikan kebutuhan yang 

sesungguhnya dari penerima bantuan. 

Selain itu, terdapat juga ayat lain yang mengajarkan tentang pentingnya 

menolong sesama dalam Surah Al-Baqarah ayat 267: 

ا انَْفِقوُْا مِنْ طَيهبِٰتِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ  ْٓ اَ وْْٓ نَ خْرَجْنَ ا مُوا الْخَ اا لَكُمْ مهِ بيِْثَ مِنْهُ تنُْفِقوُْنَ لْارَْضِ ِّۗ وَلَا تيََمَّ

 َ ا انََّ اللّه ْٓ انَْ تغُْمِضُوْا فيِْهِ ِّۗ وَاعْلَمُوْْٓ   ٢٦٧مِيْدٌ نيٌِّ حَ  غَ وَلَسْتمُْ باِٰخِذِيْهِ الِاَّ

Terjemahnya:  

“Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu 

infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan 

memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji.”113 
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113 Kemenag, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 



110 

 

 

 

Ayat ini menegaskan pentingnya menolong sesama dengan penuh 

keikhlasan dan memberikan yang terbaik dari apa yang kita miliki. Allah SWT 

menjanjikan pahala bagi orang yang menafkahkan harta mereka di jalan-Nya 

dengan sungguh-sungguh dan ikhlas. 

Meskipun Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera telah 

memberikan bantuan kepada sebagian besar masyarakat miskin di Desa 

Salutambung, terdapat beberapa kekurangan dan tantangan yang perlu diatasi. 

Salah satunya adalah kebutuhan untuk lebih memperkuat aspek pemantauan dan 

evaluasi dari program ini. Tanpa pemantauan yang efektif, sulit untuk menilai 

sejauh mana program ini berhasil mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

Selain itu, penting untuk memperhatikan aspek keberlanjutan dari bantuan 

yang diberikan. Banyak program bantuan yang mengalami kesulitan dalam 

memastikan bahwa penerima bantuan dapat mandiri secara ekonomi setelah 

bantuan selesai. Oleh karena itu, perlu ada strategi jangka panjang yang 

memungkinkan masyarakat penerima bantuan untuk terus berkembang dan 

mandiri secara ekonomi setelah program ini berakhir. 

2. Implementasi Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  di Desa Salutambung. 

Implementasi Program BEKERJA di Desa Salutambung melibatkan 

beberapa aspek kunci, termasuk sosialisasi kegiatan, pendistribusian, dan 

pengelolaan bantuan. Analisis terhadap hasil penelitian tersebut mengungkap 

beberapa temuan yang patut dibahas: 

1. Sosialisasi Kegiatan. 

Tahap awal yang sangat penting dalam implementasi program BEKERJA 

adalah sosialisasi kegiatan. Penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi dilakukan 

dengan mengumpulkan pihak pemerintah desa dan masyarakat penerima bantuan 

di kantor desa. Informasi yang disampaikan mencakup jenis bantuan, prosedur 

pembuatan kandang, pemberian vitamin dan obat-obatan, serta manajemen 

pengelolaan bantuan.    Ayat Al-Quran yang relevan dengan sosialisasi kegiatan 

adalah QS. Al-Ma'idah ayat 2: 
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وَلَا تعَاَوَنوُْا  وْا عَلىَ الْبرِهِ وَالتَّقْوٰى  وْاۘ وَتعَاَوَنُ تعَْتدَُ  انَْ  وَلَا يجَْرِمَنَّكُمْ شَناَٰنُ قَوْمٍ انَْ صَدُّوْكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ 

َ شَدِيْدُ الْعِقَ  َ ِّۗانَِّ اللّه ثمِْ وَالْعدُْوَانِ  وَاتَّقوُا اللّه   ٢ابِ عَلىَ الْاِ

Terjemahnya:  

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa dan jangan tolong-menolong dalam dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras siksa-

Nya.”114 

    Ayat ini menekankan pentingnya kerjasama dalam melakukan kebaikan dan 

menghindari dosa. Sosialisasi kegiatan program BEKERJA juga dapat dianggap 

sebagai bentuk kerjasama untuk kebaikan yang disebutkan dalam ayat ini. 

2. Pendistribusian. 

Pendistribusian bantuan dilakukan secara bertahap dengan persyaratan 

tertentu, seperti pembuatan kandang sebelum menerima bibit ayam. Meskipun ini 

merupakan strategi yang baik untuk memastikan kesiapan dan komitmen 

penerima bantuan, terdapat beberapa kendala seperti kurangnya kesesuaian 

kandang dengan standar yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan perlunya 

penyuluhan dan pengawasan lebih lanjut terhadap penerima bantuan. Ayat Al-

Quran yang relevan dengan pendistribusian bantuan adalah QS. Al-Baqarah ayat 

267: 

ا انَْفِقوُْا مِنْ  ْٓ اَ  طَيهبِٰتِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْْٓ نَ خْرَجْنَ ا مُوا الْخَ اا لَكُمْ مهِ بيِْثَ مِنْهُ تنُْفِقوُْنَ لْارَْضِ ِّۗ وَلَا تيََمَّ

 َ ا انََّ اللّه ْٓ انَْ تغُْمِضُوْا فيِْهِ ِّۗ وَاعْلَمُوْْٓ   ٢٦٧مِيْدٌ نيٌِّ حَ  غَ وَلَسْتمُْ باِٰخِذِيْهِ الِاَّ

Terjemahnya:  

“Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu 

infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan 

memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji.”115 

Ayat ini menekankan pentingnya mendistribusikan bantuan dengan baik 

dan pilihan yang tepat, yang sesuai dengan prinsip kebaikan dan keadilan. 

                                                
114 Kemenag, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 

115 Kemenag, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 
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3. Pengelolaan Bantuan. 

   Pengelolaan bantuan menjadi tahap kritis dalam implementasi program. 

Meskipun terdapat beberapa keberhasilan, seperti yang diungkap oleh hasil 

wawancara dengan penerima bantuan yang berhasil mengembangkan ternaknya, 

namun terdapat juga kegagalan, seperti tingginya angka kematian ternak terutama 

pada bulan kedua pemeliharaan. Faktor-faktor seperti kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam pemeliharaan ternak, serta kurangnya pendampingan di 

lapangan menjadi penyebab utama kegagalan ini.    Ayat Al-Quran yang relevan 

dengan pengelolaan bantuan adalah QS. Al-Hasyr ayat 18-19: 

ا قَدَّمَتْ  َ وَلْتنَْظرُْ نفَْسٌ مَّ َ ِّۗدٍۚ وَا لِغَيْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّه َ خَبيِْرٌ  بِمَا تعَْ تَّقوُا اللّه نَ وَلَا تكَُوْنوُْا كَالَّذِيْ  ۱٨مَلوُْنَ انَِّ اللّه

ىِٕكَ ھمُُ الْفٰسِقوُْنَ 
ۤ
َ فاَنَْسٰىهُمْ انَْفسَُهُمِّْۗ اوُلٰ   ۱٩نَسُوا اللّه

Terjemahnya:  

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. Janganlah kamu seperti orang-

orang yang melupakan Allah sehingga Dia menjadikan mereka lupa 

kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang fasik.”116  

Ayat ini memberikan beberapa ajaran yang relevan dengan program 

BEKERJA: 

1. Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat). Ayat ini menegaskan pentingnya takwa kepada Allah dan kesadaran 

akan akibat perbuatan kita. Dalam konteks program BEKERJA, takwa menjadi 

landasan moral yang penting dalam pelaksanaan program. Para peserta program 

diharapkan untuk menjalankan kegiatan mereka dengan penuh kesadaran akan 

tanggung jawab mereka terhadap Allah dan sesama manusia. 

2. Janganlah kamu seperti orang-orang yang melupakan Allah sehingga Dia 

menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang 

fasik. Ayat ini memberikan peringatan agar tidak melupakan Allah dan 

menjadikan-Nya sebagai fokus utama dalam kehidupan. Dalam konteks program 

                                                
116 Kemenag, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 
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BEKERJA, hal ini dapat diartikan sebagai pentingnya menjaga kesadaran spiritual 

dan moral dalam pelaksanaan program. Para pelaksana dan peserta program 

diingatkan untuk tidak terlena oleh kesuksesan materi atau kesenangan duniawi 

semata, tetapi juga untuk tetap mengutamakan nilai-nilai kebaikan, keadilan, dan 

kemanusiaan. 

Implementasi program BEKERJA di Desa Salutambung dihadapkan pada 

sejumlah tantangan, termasuk kurangnya persiapan, sosialisasi yang kurang 

efektif, dan kendala dalam pengelolaan bantuan. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Hikmah Fitri pada tahun 2019 dengan judul, "Implementasi Program 

Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera di Desa Purwadadi Kecamatan Purwadadi 

Kabupaten Ciamis."  Juga menyatakan bahwa Implementasi program Bedah 

Kemiskinan Rakyat Sejahtera (BEKERJA) di Desa Purwadadi Kecamatan 

Purwadadi Kabupaten Ciamis secara umum belum optimal, dimana semua 

dimensi belum berjalan dengan optimal. Adapun hambatan-hambatan yang 

dihadapi dalam implementasi program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera 

(BEKERJA) sebagai berikut: ayam terserang penyakit, tidak mampunya 

masyarakat untuk membeli pakan karna harga pur mahal, telatnya subsidi pakan, 

kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh pendamping desa kurang 

berkompeten, terbatasnya kapasitas pendamping, kurangnya koordinasi diantara 

pendamping desa dengan intansi yang terlibat, kurangnya respon dari dinas teknis 

terkait saat pendamping melapor banyak ayam yang meninggal, tidak terjalin 

kerjasama tim yang baik diantara para pelaksana dalam implementasi program 

BEKERJA tersebut.117  

Temuan ini memberikan beberapa implikasi penting, termasuk perlunya 

peningkatan pendampingan dan bimbingan teknis bagi penerima bantuan, serta 

perluasan upaya sosialisasi yang lebih menyeluruh dan efektif. Meskipun Program 

BEKERJA memiliki potensi untuk memberikan dampak positif dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan, namun perlu adanya peningkatan 

                                                
117 Fitri, “Implementasi Program Bedah Kemiskinan Rakyat Di Desa Purwadadi 

Kecamatan Purwadadi Kabupaten Ciamis.” 
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dalam berbagai aspek implementasi untuk memastikan keberhasilan jangka 

panjang dan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.  

Temuan menunjukkan bahwa penerima bantuan membutuhkan lebih 

banyak pendampingan dan bimbingan teknis untuk dapat mengoptimalkan 

manfaat dari program. Ini mengindikasikan bahwa pendampingan yang ada saat 

ini mungkin belum memadai atau tidak cukup efektif dalam membantu penerima 

bantuan dalam mengembangkan potensi mereka. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan kualitas dan kuantitas pendampingan teknis yang diberikan kepada 

penerima bantuan. 

Temuan juga menunjukkan bahwa upaya sosialisasi program perlu 

ditingkatkan agar dapat mencakup lebih banyak masyarakat dan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang program tersebut. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa semua masyarakat yang berpotensi menjadi penerima bantuan 

memahami dengan baik manfaat dan prosedur program. Sosialisasi yang lebih 

menyeluruh dan efektif juga dapat membantu meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan masyarakat dalam program. 

Secara umum, temuan ini menekankan perlunya peningkatan dalam 

berbagai aspek implementasi Program BEKERJA. Hal ini mencakup tidak hanya 

pendampingan dan sosialisasi, tetapi juga aspek-aspek lain seperti manajemen 

program, distribusi sumber daya, dan monitoring evaluasi. Dengan memperbaiki 

dan memperkuat berbagai aspek implementasi, diharapkan program ini dapat 

mencapai keberhasilan jangka panjang dan memberikan dampak positif yang 

signifikan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan secara 

menyeluruh. 

3. Dampak Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa Salutambung. 

Hasil penelitian tentang dampak Program Bedah Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera (BEKERJA) dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa 

Salutambung dapat dilihat dari dua dampak bagi penerimanya baik itu dampak 

positif maupun dampak negatif. 

1. Dampak positif. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa program bantuan ternak, khususnya 

bantuan kambing dan ayam, memberikan dampak positif terhadap perekonomian 

keluarga penerima. Bapak Haris dan Bapak Rian, dua dari beberapa responden, 

menyatakan rasa syukur atas adanya program ini karena membantu meningkatkan 

pendapatan keluarga mereka. Dengan meningkatnya jumlah ternak yang dimiliki 

setelah beberapa tahun program berjalan, mereka berhasil memanfaatkan hasil 

ternaknya dengan menjual beberapa ekor kambing. Hal ini menunjukkan bahwa 

program bantuan ternak memberikan kesempatan bagi penerima untuk 

mengembangkan usaha peternakan mereka dan meningkatkan pendapatan 

keluarga. 

Program bantuan ternak juga memberikan dukungan dalam peningkatan 

produktivitas ternak. Bapak Haris dan Bapak Rian berhasil meningkatkan jumlah 

ternak yang dimiliki setelah menerima bantuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

bantuan yang diberikan tidak hanya sekadar bantuan awal, tetapi juga memberikan 

dorongan untuk mengembangkan usaha peternakan dengan lebih baik. Selain itu, 

hasil wawancara dengan Bapak Syarifuddin menyoroti pentingnya pengalaman 

dan pengetahuan yang dimiliki oleh penerima bantuan dalam mengelola ternak 

dengan efektif. Pengalaman Bapak Syarifuddin sebagai peternak ayam potong 

selama puluhan tahun menjadi faktor kunci dalam keberhasilan mengelola ternak 

ayam yang diberikan melalui program bantuan. 

Meskipun program bantuan ternak memberikan manfaat bagi penerima, 

terdapat pula tantangan yang perlu dihadapi. Salah satunya adalah ketersediaan 

pakan. Meskipun pemerintah menyediakan pakan untuk periode tertentu, namun 

penerima bantuan harus mencari sumber daya tambahan untuk memastikan 

keberlanjutan usaha ternak mereka. Bapak Syarifuddin contohnya, harus 

mengeluarkan modal sendiri untuk membeli pakan tambahan setelah masa 

pemberian pakan dari pemerintah habis. Hal ini menunjukkan pentingnya 

keseriusan dan komitmen penerima bantuan dalam mengelola usaha ternak 

mereka. 

peneliti menyimpulkan bahwa program bantuan ternak memberikan 

dampak positif terhadap perekonomian keluarga penerima, mendukung 
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peningkatan produktivitas ternak, dan menyoroti pentingnya pengalaman serta 

pengetahuan dalam mengelola ternak dengan efektif. Meskipun terdapat tantangan 

dalam pengelolaan ternak seperti ketersediaan pakan, namun keseriusan dan 

komitmen penerima bantuan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program 

ini. Oleh karena itu, program bantuan ternak diharapkan dapat terus ditingkatkan 

serta didukung dengan sumber daya yang memadai guna memberikan manfaat 

yang lebih besar bagi masyarakat penerima. 

2. Dampak Negatif. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini belum 

memberikan dampak signifikan bagi masyarakat penerima bantuan, ini terlihat 

dari banyaknya masyarakat penerima bantuan yang gagal dalam mengelola 

bantuan yang telah diberikan oleh pemerintah.  

Salah satu faktor utama yang menyebabkan hal ini adalah kurangnya 

ketersediaan pakan untuk ternak yang diberikan sebagai bantuan. Banyak 

masyarakat mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pakan ternak hingga 

masa panen tiba, yang berdampak negatif pada pertumbuhan, kesehatan ternak, 

dan hasil produksi yang diharapkan. 

Selain itu, kendala lain yang dihadapi adalah kurangnya pendampingan 

yang memadai dari petugas program. Masyarakat penerima bantuan, seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Syarif, Bapak Firman, dan Bapak Yusuf, merasa bahwa 

bantuan teknis dan petunjuk dalam mengelola bantuan yang mereka terima tidak 

cukup atau tidak cepat responsnya. Kekurangan pendampingan ini menyulitkan 

mereka dalam mengatasi masalah teknis yang muncul selama proses beternak, 

sehingga potensi hasil bantuan tidak dapat dimaksimalkan. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakuka oleh Audi Muhamad Karyadara , Ike Rachmawati , Tuah 

Nur pada tahun 2022 dengan judul “Evaluasi Program BEKERJA (Bedah 

Kemiskinan Rakyat Sejahtera) di Kecamatan Cikembar Kabupaten Sukabumi”. 

Menyatakan bahwa program BEKERJA (Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera) di 

Kecamatan Cikembar Kabupaten Sukabumi secara umum belum maksimal, di 

mana semua dimensi belum berjalan dengan optimal. Kriteria efektivitas, dalam 

pelaksanaan program BEKERJA di Kecamatan Cikembar Kabupaten Sukabumi 
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secara umum dapat dikatakan belum maksimal, ini dikarenakan belum tercapainya 

tujuan dari program BEKERJA yaitu untuk mengurangi jumlah kemiskinan dan 

juga menambah pendapatan RTM.  

Kriteria efisiensi, dalam pelaksanaan program bekerja di Kecamatan 

Cikembar Kabupaten Sukabumi yang dilaksanakan di Kecamatan Cikembar 

secara umum dikatakan belum efisien dilihat dari segi waktu dan biaya program 

BEKERJA ini belum memenuhi 2 kriteria tersebut dikarenakan program 

BEKERJA ini targetnya cukup lama yaitu 6 bulan untuk menghasilkan 

pendapatan bagi rtm dan juga pakan yang diberikan oleh pemerintah tidak 

mencukupi sehingga masyarakat harus mengeluarkan uang kembali untuk 

membeli pakan sehingga dapat menutupi kekurangan pakan untuk sampai ke masa 

panen.118 Penelitian ini juga menyebutkan bahwa program bedah kemiskinan 

rakyat sejahtera di Kecamatan Cikembar Kabupaten Sukabumi belum berjalan 

dengan efektiv masih ada beberapa kendala seperti perawatan ayam yang cukup 

lama hingga masa produksi dan juga jumlah pakan yang tidak memadai yang 

disediakn oleh pemerintah. 

Berdasarkan perspektif Al-Quran, pendekatan ini mencerminkan konsep 

berbagi rezeki dan tanggung jawab sosial yang diemban oleh umat Islam. Al-

Quran menekankan pentingnya saling tolong-menolong dan berbagi rezeki kepada 

sesama. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Ma'un ayat 7: 

يْنََۙ    ٧ ࣖوْنَ وَيَمْنعَوُْنَ الْمَاعُ  ٦نَ ھمُْ يرَُاۤءُوْنََۙ الَّذِيْ  ٥الَّذِيْنَ ھُمْ عَنْ صَلَاتِهِمْ ساَھُوْنََۙ  ٤فَوَيْلٌ لهِلْمُصَلهِ

Terjemahnya:  

“Celakalah orang-orang yang melaksanakan salat, (yaitu) yang lalai 

terhadap salatnya, yang berbuat riya dan enggan (memberi) bantuan.”119 

Ayat ini menunjukkan pentingnya membantu orang yang membutuhkan, 

termasuk dalam hal memastikan kebutuhan pangan dan bantuan teknis terpenuhi 

bagi masyarakat yang sedang mengalami kesulitan ekonomi. 

                                                
118 Tuah Nur Audi Muhamad Karyadara, Ike Rachmawati, “Evaluasi Program BEKERJA 

(Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera) Di Kecamatan Cikembar Kabupaten Sukabumi” 1, no. 10 

(2022): 2533–2540. 

119 Kemenag, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 
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Upaya untuk mengatasi masalah ini, perlu dilakukan upaya peningkatan 

dalam distribusi pakan ternak yang mencukupi dan pelayanan pendampingan yang 

efektif dari petugas program. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan sosial 

dalam Islam yang menuntut agar bantuan dan pelayanan disalurkan secara adil 

dan merata kepada seluruh masyarakat yang membutuhkan, tanpa pandang bulu. 

Dengan demikian, implementasi Program BEKERJA dapat memberikan dampak 

yang lebih signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan dan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat Desa Salutambung sesuai dengan tujuan program tersebut. 

Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera pada dasar adalah program 

yang bertujuan untuk meningkatkat perekonomian masyarakat yang menurut 

peneliti sangan menjajikan ketika bantuan yang diberikan dapat kelola dengan 

baik, karena bantuan yang diberikan adalah memberikan bibit ayam dan kambing 

yang merupakan hewan ternak yang dapat di kembang biakkan. Berikut data 

mengapa penulis mengatakan bahwa program ini sangat menjanjikan. 

No Perlengkapan Nominal (Rp) 

1 Ayam 50 ekor 500.000 

2 Pakan 150kg 200.000 

3 Obat-obatan dan Vitamin 200.000 

4 Biaya pembuatan kandang  500.000 

5 Kambing 2 ekor 1.600.000 

Tabel 4. Data Yang di Olah Penulis 

Program ini dianggap sangat menjanjikan karena menyediakan bantuan 

yang komprehensif dan bernilai tinggi bagi masyarakat penerima. Berikut adalah 

rincian perlengkapan yang disediakan dalam program tersebut: 

1. Ayam 50 ekor senilai Rp 500.000: Bantuan berupa bibit ayam sebanyak 50 

ekor memberikan peluang bagi masyarakat untuk mengembangbiakkan ayam, 

yang merupakan sumber potensial untuk menghasilkan pendapatan tambahan. 

2. Pakan 150kg senilai Rp 200.000: Disertakan pula bantuan pakan sebanyak 

150kg untuk mendukung pemeliharaan dan pertumbuhan ayam tersebut. 
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3. Obat-obatan dan Vitamin senilai Rp 200.000: Bantuan ini mencakup biaya 

untuk membeli obat-obatan dan vitamin yang dibutuhkan untuk menjaga 

kesehatan dan kebugaran ayam. 

4. Biaya pembuatan kandang senilai Rp 500.000: Program ini juga menyediakan 

bantuan dalam bentuk biaya untuk pembuatan kandang, yang merupakan fasilitas 

penting dalam pemeliharaan ternak. 

5. Kambing 2 ekor senilai Rp 1.600.000: Selain bibit ayam, program ini juga 

memberikan bantuan berupa kambing sebanyak 2 ekor, yang juga merupakan 

sumber potensial untuk menghasilkan pendapatan tambahan melalui pemeliharaan 

dan pembiakan. 

Menyediakan perlengkapan yang lengkap dan bernilai tinggi seperti itu, 

program ini diharapkan dapat memberikan dorongan signifikan bagi 

perekonomian masyarakat penerima serta membantu mereka dalam memulai 

usaha ternak yang berkelanjutan. Tetapi dalam pelaksanaannya program ini tidak 

berjalan sesuai dengan harapan dan tujuan daripada program BEKERJA itu 

sendiri, hal ini terjadi karena kurangnya jumlah pendamping di lapangan adalah 

salah satu alasan mengapa program tidak berjalan sesuai harapan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemerintah tidak melakukan persiapan yang memadai dalam 

menyediakan infrastruktur pendukung yang diperlukan untuk menjalankan 

program secara efektif. Infrastruktur pendukung ini mencakup personel yang 

terlatih dan memadai untuk memberikan bimbingan dan dukungan kepada 

masyarakat penerima program di lapangan.  

Kekurangan dalam infrastruktur pendukung ini dapat menghambat 

kesuksesan program karena masyarakat membutuhkan bimbingan dan dukungan 

langsung untuk mengoptimalkan manfaat dari bantuan yang diberikan. Oleh 

karena itu, kehadiran pendamping yang cukup dan berkualitas di lapangan sangat 

penting untuk memastikan bahwa program dapat berjalan dengan baik dan 

memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat penerima.  

Selain itu kendala berikutnya juga adalah kurangnya jumlah pakan yang di 

berikan oleh pemerintah, ketika pakan ternak yang disediaka oleh pemerintah 

habis, masyarakat enggan mengeluarkan modalnya untuk membeli pakan untuk 
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ternak yang telah di berikan karena pemerintah hanya menyediakan pakan untuk 3 

bulan pemeliharaan.  

Temuan ini memperlihatkan bahwa masyarakat selalu mengharap bantuan 

terus menerus dari pemerintah, sehingga mereka enggan untuk mengeluarkan 

modal mereka untuk membeli pakan untuk ternak mereka. Hal ini 

menggambarkan sebuah ketergantungan yang terbentuk di antara masyarakat 

penerima bantuan terhadap bantuan pemerintah, yang kemudian mengurangi 

motivasi mereka untuk berinovasi atau mengembangkan usaha mereka sendiri.  

Dampaknya, siklus ketergantungan ini dapat memperlambat proses 

perbaikan ekonomi masyarakat dan menciptakan ketergantungan jangka panjang 

pada bantuan pemerintah, bukan pada upaya pengembangan mandiri. Hal ini 

menciptakan siklus yang sulit untuk dipatahkan, di mana masyarakat terus 

mengandalkan bantuan pemerintah tanpa mengembangkan kemandirian ekonomi 

mereka sendiri. Dengan demikian, kurangnya motivasi untuk mengeluarkan 

modal untuk membeli pakan ternak mereka dapat menjadi penghambat bagi 

kemajuan ekonomi mereka. Salah satu pendekatan yang mungkin diperlukan 

adalah memperkenalkan program-program yang mendorong kemandirian 

ekonomi, seperti pelatihan keterampilan atau pendampingan usaha, untuk 

membantu masyarakat mengembangkan sumber daya dan potensi mereka sendiri 

tanpa terus mengandalkan bantuan pemerintah. 

Bantuan pemerintah hanya dimaksudkan untuk menjadi dorongan awal 

bagi masyarakat untuk meningkatkan kondisi ekonomi mereka sendiri. Namun, 

jika masyarakat tidak mau berinvestasi waktu, tenaga, atau modal dalam 

melanjutkan usaha yang didukung oleh bantuan tersebut, maka keberlanjutan dan 

kesuksesan program tersebut bisa menjadi terancam, dalam menghadapi situasi 

ini, penting bagi pemerintah dan pihak terkait untuk melakukan pendekatan yang 

holistik, termasuk memberikan pendampingan dan pelatihan yang lebih intensif 

tentang manajemen keuangan dan usaha kepada para penerima bantuan, serta 

mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan yang menghambat mereka 

untuk melanjutkan usaha. Selain itu, pemerintah juga perlu memastikan bahwa 

bantuan yang diberikan dirancang dengan mempertimbangkan kemampuan 
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masyarakat penerima untuk melanjutkan usaha tanpa harus bergantung secara 

berkelanjutan pada bantuan pemerintah. 

Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera dengan pemberian bantuan 

50 ekor ayam dan 2 ekor kambing bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat melalui peternakan. Secara ekonomi, program ini 

dirancang untuk memberikan masyarakat aset produktif yang dapat menghasilkan 

pendapatan berkelanjutan. Ayam dan kambing yang diberikan diharapkan mampu 

menyediakan produk ternak seperti telur, daging, dan susu yang dapat dikonsumsi 

atau dijual, sehingga memberikan sumber pendapatan tambahan serta 

meningkatkan ketahanan pangan dan gizi keluarga. 

Dalam hal harga, setiap ekor ayam dihargai Rp5.000 tambah biaya 

pembuatan kandang, vitamin dan obat-obatan, dan setiap ekor kambing Rp 

800.000. Dengan demikian, total nilai bantuan per keluarga adalah Rp1.400.000 

untuk ayam dan Rp1.600.000 untuk kambing, atau total Rp3.000.000. Secara 

teoritis, jika setiap ayam menghasilkan rata-rata 200 telur per minggu dan setiap 

telur dijual seharga Rp1.500, maka pendapatan mingguan dari telur bisa mencapai 

Rp300.000, atau Rp15.600.000 per tahun. Sementara itu, dua ekor kambing yang 

masing-masing menghasilkan satu liter susu per hari selama 300 hari setahun, 

dengan harga susu Rp10.000 per liter, bisa menghasilkan pendapatan tahunan 

Rp6.000.000. 

Namun, ketika kita memasukkan biaya operasional, gambarannya menjadi 

lebih kompleks. Biaya pakan untuk ayam diperkirakan sekitar Rp30.000 per ayam 

per bulan, sehingga total biaya pakan tahunan untuk 50 ayam mencapai 

Rp18.000.000. Untuk kambing, biaya pakan diperkirakan Rp200.000 per kambing 

per bulan, sehingga total biaya pakan tahunan untuk dua kambing mencapai 

Rp4.800.000. Selain itu, biaya kesehatan dan perawatan tahunan untuk ayam dan 

kambing diperkirakan masing-masing Rp2.000.000 dan Rp1.000.000. Total biaya 

operasional tahunan, termasuk pakan dan kesehatan, adalah Rp25.800.000. 

Dengan pendapatan tahunan sebesar Rp21.600.000 dan total biaya 

operasional sebesar Rp25.800.000, program ini menghasilkan kerugian bersih 

sebesar Rp4.200.000 per tahun per keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa 
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dukungan tambahan, program ini tidak memberikan manfaat ekonomi yang 

memadai bagi masyarakat miskin. Kerugian ini disebabkan oleh tingginya biaya 

operasional yang tidak sebanding dengan pendapatan yang dihasilkan dari ternak. 

Untuk meningkatkan rasionalitas ekonomi dari program ini, diperlukan 

beberapa intervensi tambahan. Pertama, pelatihan intensif dan pendampingan 

teknis bagi penerima bantuan sangat penting untuk memastikan mereka memiliki 

keterampilan yang diperlukan dalam manajemen peternakan. Kedua, subsidi 

pakan atau dukungan akses ke pakan berkualitas dengan harga terjangkau bisa 

mengurangi biaya operasional. Ketiga, pengembangan akses pasar yang lebih baik 

untuk produk ternak, melalui kemitraan dengan perusahaan pengolahan daging 

dan pasar lokal, akan membantu meningkatkan pendapatan. 

Pendekatan partisipatif juga sangat penting untuk memastikan program ini 

berhasil. Melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan program 

dapat memastikan bahwa bantuan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal. 

Integrasi nilai-nilai dan praktik budaya dalam pelaksanaan program dapat 

meningkatkan adopsi dan keberhasilan program. Dengan dukungan yang memadai 

dan strategi yang tepat, program ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat miskin secara berkelanjutan. 

Selain intervensi tambahan yang telah disebutkan, penting juga untuk 

mempertimbangkan pengembangan infrastruktur yang mendukung aktivitas 

peternakan. Misalnya, penyediaan kandang yang memadai dan sistem sanitasi 

yang baik akan meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak. Selain itu, 

akses ke layanan kesehatan hewan secara rutin dapat mencegah penyakit dan 

kematian ternak, yang pada akhirnya mengurangi kerugian ekonomi bagi 

peternak. 

Pemerintah atau pihak terkait juga bisa mempertimbangkan model 

pendampingan atau mentoring yang berkelanjutan. Program ini tidak hanya 

memberikan bantuan awal, tetapi juga mendampingi penerima bantuan dalam 

jangka panjang untuk memastikan bahwa mereka dapat mengatasi tantangan yang 

muncul. Mentoring ini bisa melibatkan para ahli peternakan atau peternak sukses 

yang berbagi pengetahuan dan pengalaman praktis. 
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Di sisi lain, penting untuk membangun koperasi atau kelompok peternak 

yang memungkinkan penerima bantuan bekerja sama dalam berbagai aspek, 

seperti pembelian pakan secara kolektif untuk mendapatkan harga lebih murah, 

penjualan produk ternak secara bersama-sama untuk mendapatkan akses pasar 

yang lebih luas dan harga yang lebih baik, serta berbagi sumber daya dan 

pengetahuan. Koperasi ini juga dapat berfungsi sebagai platform untuk pelatihan 

dan penyuluhan berkelanjutan. 

Dukungan dari pemerintah atau lembaga swasta dalam bentuk kebijakan 

dan regulasi yang mendukung juga sangat diperlukan. Misalnya, kebijakan yang 

mempermudah akses ke pasar, kredit dengan bunga rendah untuk peternak, serta 

insentif untuk perusahaan yang bermitra dengan peternak kecil dapat memberikan 

dorongan yang signifikan. Regulasi yang memastikan harga pasar yang adil bagi 

produk ternak juga penting untuk melindungi peternak dari fluktuasi harga yang 

merugikan. 

Pada akhirnya, keberhasilan program ini bergantung pada sinergi antara 

berbagai pihak: penerima bantuan, pemerintah, lembaga swasta, dan masyarakat 

luas. Dengan dukungan yang holistik dan komprehensif, program pemberian 

bantuan ternak ini dapat menjadi katalisator penting dalam mengentaskan 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Kesuksesan program ini akan tidak hanya meningkatkan pendapatan masyarakat 

miskin tetapi juga memperkuat ketahanan pangan lokal dan membangun 

komunitas yang lebih mandiri dan produktif. 

4. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Program Bedah Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa 

Salutambung. 

Konsep pemberdayaan ekonomi dalam Islam menekankan pentingnya 

memberikan kesempatan dan dukungan kepada masyarakat untuk 

mengembangkan potensi ekonomi mereka sendiri, sehingga mereka dapat menjadi 

lebih mandiri dan berdaya saing. Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera 

(BEKERJA) di Desa Salutambung, yang memberikan bantuan berupa ayam, itik, 

pengembangan bibit ternak, pelatihan, dan pendampingan dalam pengembangan 
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usaha pertanian dan peternakan, dapat dianggap sejalan dengan konsep 

pemberdayaan ekonomi dalam Islam. Program ini juga membantu masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan pangan dan meningkatkan akses terhadap sumber 

daya yang dibutuhkan untuk meningkatkan kesejahteraan. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa program bedah kemiskinan rakyat sejahtera 

telah menerapkan prinsip-prinsip ekonomi islam dalam pelaksanaan kegiatannya 

seperti prinsip keadilan, larangan maysir dan gharar serta pprinsip keberkahan. 

1. Prinsip Keadilan (Adl). 

Prinsip keadilan dalam ekonomi Islam memastikan distribusi sumber daya 

dan peluang ekonomi dilakukan secara adil dan merata. Dalam konteks Program 

BEKERJA, pendapat bapak Herman menunjukkan bahwa perlakuan yang adil 

dalam distribusi bantuan dan peluang usaha telah diterapkan dengan baik. Para 

peserta merasa bahwa mereka mendapatkan kesempatan yang sama untuk 

meningkatkan kondisi ekonomi mereka tanpa adanya diskriminasi.  

Sesuai dengan ayat Al-Quran yang relevan dengan prinsip keadilan adalah 

Surah An-Nisa ayat 135:  

 ِ امِيْنَ باِلْقِسْطِ شهَُداَۤءَ لِِله رَبيِْنَ ۚ انِْ يَّكنُْ غَنيًِّا اوَْ مْ اوَِ الْوَالِديَْنِ وَالْاقَْ لْٰٓى انَْفسُِكُ عَ  وَلَوْ ۞ يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا كُوْنوُْا قَوَّ

ى انَْ تعَْ  َّبِعوُا الْهَوْٰٓ ُ اوَْلٰى بِهِمَاِّۗ فلََا تتَ ا فَالِله ا اوَْ تعُْرِ نْ تلَْ وَاِ  دِلوُْا ۚ فقَِيْر  َ كَانَ بِمَاوْٗٓ ا  ضُوْا فاَِنَّ اللّه   ۱٣٥تعَْمَلوُْنَ خَبيِْر 

Terjemahnya:  

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 

lebih dekat kepada takwa.”120 

Ayat ini memberikan petunjuk kepada umat Islam agar secara teguh 

menegakkan kebenaran dengan penuh keadilan, serta menekankan pentingnya 

menjauhi sikap prasangka dan kebencian terhadap suatu kelompok, sambil 

menegaskan bahwa prinsip-prinsip keadilan tersebut merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari ketakwaan kepada Allah. 

2. Larangan Maysir dan Gharar. 

                                                
120 Kemenag, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 
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Prinsip larangan maysir (perjudian) dan gharar (ketidakpastian berlebihan) 

dalam ekonomi Islam penting untuk memastikan transaksi ekonomi tidak 

melibatkan unsur spekulasi atau ketidakpastian yang berlebihan. Berdasarkan 

hasil wawancara menyatakan bahwa prinsip ini menjadi pedoman penting dalam 

semua aspek perencanaan dan pelaksanaan Program BEKERJA. Langkah-langkah 

konkret telah diambil untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip ini, sehingga 

program ini terhindar dari praktik yang bertentangan dengan aturan agama.  

Sesuai ayat Al-Quran yang relevan dengan larangan maysir dan gharar 

dalam Surah Al-Baqarah ayat 188:  

ا امَْوَالَكُمْ بيَْنَكمُْ باِلْباَطِلِ وَتدُلْوُْا بِهَآْ الِىَ  نْ امَْوَالِ النَّ أكْلُوُْا فرَِ امِ لِتَ لْحُكَّ اوَلَا تأَكْلُوُْْٓ ثمِْ وَانَْتمُْ تعَْلَمُوْنَ اسِ باِيْق ا مهِ  ࣖلْاِ

۱٨٨  

Terjemahanya:  

“Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan 

maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan 

jalan dosa, padahal kamu mengetahui.”121 

 Ayat Al-Baqarah ayat 188 menegaskan larangan atas praktik penipuan dan 

kecurangan dalam urusan harta, baik itu dalam transaksi bisnis maupun 

penyelesaian sengketa, serta mengingatkan agar umat Islam tidak memanfaatkan 

proses hukum dengan cara yang tidak benar untuk mendapatkan keuntungan yang 

tidak halal, sambil menekankan pentingnya kesadaran akan dampak buruk dari 

tindakan-tindakan tersebut, karena Allah mengetahui segala perbuatan manusia. 

3. Prinsip Keberkahan. 

Prinsip keberkahan dalam ekonomi Islam menekankan pentingnya mencari 

berkah dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam usaha ekonomi. Program 

BEKERJA di Desa Salutambung menunjukkan implementasi prinsip keberkahan 

dengan memberikan dukungan moral dan semangat gotong-royong kepada peserta 

program. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa program 

ini tidak hanya memberikan manfaat materi, tetapi juga membawa perubahan 

positif dalam aspek spiritual dan sosial peserta.  

                                                
121 Kemenag, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 
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Sesuai ayat Al-Quran yang relevan dengan prinsip keberkahan adalah 

Surah Al-A'raf ayat 96:  

ى اٰمَنوُْا وَاتَّقَوْا لَفَتحَْنَا عَلَيْهِمْ برََكٰتٍ  هُمْ بِمَا كَانُوْا ضِ وَلٰكِنْ كَذَّبوُْا فاَخََذْنٰ اۤءِ وَالْارَْ نَ السَّمَ  مهِ وَلَوْ انََّ اھَْلَ الْقرُْٰٓ

  ٩٦نَ يَكْسِبوُْ 

Terjemahnya:  

“Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, niscaya Kami 

akan membukakan untuk mereka berbagai keberkahan dari langit dan 

bumi. Akan tetapi, mereka mendustakan (para rasul dan ayat-ayat Kami). 

Maka, Kami menyiksa mereka disebabkan oleh apa yang selalu mereka 

kerjakan.”122 

Ayat tersebut menggambarkan janji Allah bagi penduduk yang beriman 

dan bertakwa bahwa mereka akan diberkahi dengan anugerah dari langit dan 

bumi, namun, jika mereka menolak kebenaran yang disampaikan oleh rasul-rasul-

Nya dan mengingkari ayat-ayat-Nya, maka mereka akan menanggung siksa atas 

perbuatan mereka yang terus-menerus mengabaikan kebenaran dan berlaku zalim. 

 Secara garis besar, program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera telah 

sesuai dengan prinsip Islam dalam pelaksanaannya. Namun, peneliti menemukan 

bahwa ada faktor lain yang seharusnya dilibatkan dalam program ini karena 

pelaksanaannya jauh dari kata berhasil. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan 

masyarakat yang selalu mengandalkan bantuan pemerintah tanpa adanya usaha 

dari pihak penerima bantuan untuk berinovasi sendiri demi keberlanjutan program 

yang telah diberikan oleh pemerintah. Berdasarkan sebuah hadis yang mengatakan 

bahwa: 

ِ صَلَّى اللهُ   عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : الَْيَدُ الْعلُْياَ خَيْرٌ مِنَ الْيَدِ السُّفْلىَ، وَابْدأَْ عَنْ حَكِيْمِ بْنِ حِزَامٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ عَنِ النَّبيِه

دقََةِ عَنْ ظَهْرِ غِن ى، وَمَنْ يَسْتعَْفِفْ يعُِفَّهُ اللهُ، وَمَنْ يَسْتغَْنِ يغُْنِهِ اللهُ   بِمَنْ تعَوُْلُ، وَخَيْرُ الصَّ

Artinya: 

" Dari Hakîm bin Hizâm Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 

wa sallam , Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : Tangan yang di 

atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. Dan mulailah dari orang 

yang menjadi tanggunganmu. Dan sebaik-sebaik sedekah adalah yang 

dikeluarkan dari orang yang tidak membutuhkannya. Barangsiapa menjaga 

kehormatan dirinya maka Allâh akan menjaganya dan barangsiapa yang 

                                                
122 Kemenag, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 
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merasa cukup maka Allâh akan memberikan kecukupan kepadanya (Hadits 

Riwayat Bukhari dan Muslim)”.123 

Hadits ini menekankan pentingnya untuk berupaya mandiri dan tidak 

selalu mengandalkan bantuan dari pihak lain. Oleh karena itu, masyarakat perlu 

didorong untuk berinovasi dan mengembangkan potensi serta sumber daya 

mereka sendiri agar dapat menjadi "tangan yang di atas", yang memiliki 

kemampuan untuk memberikan manfaat kepada orang lain, bukan hanya menjadi 

penerima bantuan.  

Penjelasan ini menggambarkan bahwa masyarakat perlu didorong untuk 

berinovasi dan mengembangkan potensi serta sumber daya mereka sendiri agar 

dapat berkontribusi positif dalam masyarakat. Dengan demikian, mereka dapat 

menjadi "tangan yang di atas" yang memiliki kemampuan untuk memberikan 

manfaat kepada orang lain. Ini menggaris bawahi pentingnya kemandirian, 

tanggung jawab sosial, dan kontribusi positif dalam kehidupan sehari-hari, sesuai 

dengan ajaran Islam yang mendorong keadilan dan empati terhadap sesama. 

Dengan mengembangkan inovasi, potensi, dan sumber daya mereka sendiri, 

masyarakat dapat menciptakan dampak yang berkelanjutan dan membangun 

lingkungan yang lebih baik bagi semua orang. Oleh karena itu, penting bagi 

masyarakat untuk diberdayakan dan didorong untuk berkontribusi secara aktif 

dalam pembangunan komunitas mereka, sehingga semua orang dapat merasakan 

manfaatnya. 

Dengan demikian, salah satu pendekatan yang diperlukan dalam program 

ini adalah memperkenalkan program-program yang mendorong kemandirian 

ekonomi dan inovasi, seperti pelatihan keterampilan atau pendampingan usaha. Ini 

akan membantu masyarakat untuk mengembangkan kemampuan mereka sendiri 

dan tidak terus mengandalkan bantuan pemerintah untuk memperbaiki kondisi 

ekonomi mereka. 

 

 

                                                
123 Bukhari, Shahih Bukhari (Mesir: Dar al Hadits, n.d.), h. 354. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari studi kritis terhadap Program Bedah Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera di Desa Salutambung, Kabupaten Majene, dengan tinjauan ekonomi 

syariah adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk bantuan dari program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera di Desa 

salutambung ada 2 jenis yakni pemberian bibit ayam lengkap dengan biaya 

kandang, pakan, vitamin dan obat-obatan serta pemberian bantuan ternak 

kambing. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa jumlah penerima 

bantuan ayam berjumlah 66 RTMP dan jumlah penerima bantuan kambing 

sebanyak 15 RTMP. 

2. Implementasi program BEKERJA di Desa Salutambung menghadapi 

sejumlah tantangan, termasuk kurangnya persiapan, sosialisasi yang 

kurang efektif, serta kendala dalam pengelolaan bantuan, sehingga dari 66 

RTM penerima bantuan ayam hanya 1 RTM yang berhasil, begitu pula 

dengan bantuan berupa kambing dari 15 RTM hanya 3 RTM yang 

berhasil. Temuan ini memberikan beberapa implikasi penting, termasuk 

perlunya peningkatan pendampingan dan bimbingan teknis bagi penerima 

bantuan, serta perluasan upaya sosialisasi yang lebih menyeluruh dan 

efektif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

Program BEKERJA memiliki potensi untuk memberikan dampak positif 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan, tetapi perlu adanya 
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peningkatan dalam berbagai aspek implementasi untuk memastikan 

keberhasilan jangka panjang dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

secara menyeluruh. 

3. Hasi penelitian menunjukkan bahwa Program Bedah Kemiskinan Rakyat 

Sejahtera (BEKERJA) di Desa Salutambung belum memberikan dampak 

yang signifikan bagi pemberdayaan ekonomi masyarakat, sehinga program 

bedah kemiskinan rakyat sejahtera di Desa Salutambung dapat di katakan 

gagal dalam memberdayakan masyarakat miskin. Hal ini tercermin dari 

banyaknya penerima bantuan yang gagal dalam mengembangkan bantuan 

yang diberikan. Faktor-faktor penghambat yang diidentifikasi meliputi 

kurangnya pasokan pakan yang mencukupi untuk ternak serta jumlah 

pendamping yang tidak seimbang dengan jumlah Rumah Tangga Miskin 

Pertanian (RTMP). 

4. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Program Bedah 

Kemiskinan Rakyat Sejahtera telah menerapkan prinsip-prinsip ekonomi 

islam dalam pelaksanaan kegiatannya seperti prinsip keadilan, larangan 

maysir dan gharar serta prinsip keberkahan. Namun, dari segi 

kemaslahatan program bedah kemiskinan rakyat sejahtera belum 

memberikan maslaha bagi penerimanya, karena belum bisa 

mensejahterakan masayakat miskin di Desa Salutambung. 

B. Rekomendasi.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, saran yang bisa 

diberikan mengenai program BEKERJA yang dilaksanakan di Desa Salutambung 

agar program BEKERJA dapat terlaksana dengan baik yaitu:  

1. Proses pendataan penerima bantuan agar diperbaharui dari tahun ke tahun 

sehingga Bantuan tersebut benar-benar menyasar kepada masyarakat yang 

memang membutuhkan dan meminimalisir tidak sasaran dari bantuan 

program bekerja ini.  

2. Pengawasan dan sosialisasi mengenai program BEKERJA ini baik dari 

para pendamping maupun pemerintah dilakukan secara berkala sehingga 

masyarakat terkontrol dalam mengelola bantuan dari program BEKERJA.  
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3. Pemerintah harus juga memperhatikan jumlah pakan yang diberikan 

kepada RTMP Sehingga kebutuhan pakan untuk sampai ke masa panen itu 

benar-benar mencukupi RTMP untuk memaksimalkan bantuan dari 

program BEKERJA ini.  

4. Jumlah pendamping di lapangan ditambah, sehingga proses pengawasan 

juga dapat terkontrol dengan baik dan setiap keluhan, saran dan kritik dari 

RTMP bisa langsung direspon oleh para pendamping sehingga dapat 

meminimalisir kesalahan RTMP. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari studi kritis terhadap Program Bedah 

Kemiskinan Rakyat Sejahtera di Desa Salutambung dengan tinjauan ekonomi 

syariah, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk meningkatkan 

efektivitas dan keberlanjutan program tersebut: 

1. Diperlukan upaya yang lebih intensif dalam memberikan pendampingan 

dan bimbingan teknis kepada para penerima bantuan, terutama dalam hal 

pengelolaan ternak dan pengembangan usaha ayam. Ini dapat dilakukan 

melalui pelatihan rutin, workshop, atau konsultasi individual untuk 

memastikan bahwa penerima bantuan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai. 

2. Sosialisasi mengenai program BEKERJA harus ditingkatkan dengan lebih 

menyeluruh dan efektif. Pihak terkait, seperti pemerintah daerah, lembaga 

sosial, dan masyarakat setempat, perlu bekerja sama untuk menyebarkan 

informasi tentang program ini secara jelas dan komprehensif kepada calon 

penerima bantuan. 

3. Penting untuk mengevaluasi dan memperbaiki sistem pengelolaan bantuan 

agar lebih efisien dan efektif. Ini mencakup pemantauan pasokan pakan 

yang mencukupi untuk ternak, pengelolaan jumlah pendamping yang 

seimbang dengan jumlah Rumah Tangga Miskin Pertanian (RTMP), serta 

pengaturan administrasi yang lebih baik untuk meminimalkan potensi 

kegagalan dalam mengembangkan bantuan yang diberikan. 
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4. Meskipun program telah menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, perlu 

dilakukan evaluasi kembali terhadap implementasi prinsip-prinsip tersebut 

dan bagaimana mereka dapat lebih diperkuat untuk meningkatkan manfaat 

bagi masyarakat miskin. Ini dapat melibatkan dialog dengan ulama dan 

pakar ekonomi Islam untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip tersebut 

benar-benar terwujud dalam kegiatan program. 
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	A. Transliterasi Arab – Latin
	Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada table berikut :
	1. Konsonan
	2. Vokal
	Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
	Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :
	Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
	3. Maddah
	Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
	4. Tā’ marbūṭah
	Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
	Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
	5. Syaddah (Tasydid)
	Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (ّ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
	6. Kata Sandang
	7. Hamzah
	Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arabia berupa alif.
	أُمِرْتُ :umirtu
	8. Penulisan Kata Arab yang LazimDigunakandalam Bahasa Indonesia
	Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari  perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditu...
	Contoh :
	9. Lafẓ al-jalālah (الله)
	Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
	10. Huruf Kapital
	Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya, d...
	Contoh:
	B. Daftar Singkatan

